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ABSTRAK

Implikasi Perbedaan Rasm Usmani Terhadap Penafsiran Al-Qur’an (Studi
Analisis Penggunaan Ta’ Marbiitah dan Ta’ Maftihah Pada Kitab Tafsir al-
Jami‘ li Ahkam al-Qur’an Karya Al-Qurtubi dan Lataif al-Isyarat Karya Al-

Qusyair).
Ahmad Fatahillah, 221411022
Mayoritas ulama mewajibkan penulisan Al-Qur’an dengan Rasm Usmani

Karena ilmu rasm Usmani - sebagaimana ilmu giraat - saling berkaitan dan tidak bisa
lepas dari Al-Qur’an. Terlepas dari taugifi atau ijtihadimya penulisan Al-Qur’an
dengan rasm Usmani, nyatanya banyak sekali kata-kata dalam Al-Qu’an yang ditulis
berbeda meski berasal dari kata yang sama. Karena setiap kata dalam Al-Qur’an
adalah mukjizat, maka munculah beragam produk penafsiran. Dalam memproduksi
penafsiran sebagian ulama ada yang memfokuskan pada sisi petunjuk atau pesan dari
makna batin atau tersirat (esoterik). Maka dalam penelitian ini penulis mengkaji
bagaiman penafsiran Al-Qurtubit dalam kitabnya al-Jami “ li Ahkam al-Qur’an dan Al-
Qusyairt dalam kitabnya Lataif al-Isyarat, yang terkait perbedaan rasm Usmani.

Tujuan penelitian ini untuk mengungkap makna esoterik (batin) atau isyarat
makna lain yang terdapat pada kedua kitab tersebut dikaitkan dengan perbedaan rasm
Usmani. Perbedaan kata dalam rasm Usmani sangatlah banyak, sebab itu penulis
hanya memfokuskan penelitian dari penggunaan 7a’ Marbiitah dan Ta’ Maftihah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, berbasis riset kepustakaan sebagai
sumber utama. Adapun rujukan utama penelitian ini adalah kitab al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an
dan Lagaif al-Isyarat menggunakan pendekatan deskriptif-analisis, yang kemudian
mengkomparasikan kedua kitab tersebut didukung penjelasan dari Kitab lainnya.

Adapun konklusi (hasil) penelitian ini, penulis berkesimpulan bahwa penafsiran Al-
Qurtubi dalam kitabnya al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an dan Al-Qusyairi dalam kitabnya Lataif
al-Isyarat terdapat makna esoterik (makna batin) yang menyebabkan penulisan huruf akhir
Ta’ Ta’nis di beberapa kata yang sama dalam Al-Qur’an ditulis Marbitah dan di lain tempat
ditulis Maftiuhah, yang sebagian besar adanya kesesuaian penulisan rasm Usmani pendapat al-
Dant dan Abt Dawud.

Kata kunci: Rasm Usmani, Ta’ Ta’nis, Tafsir, Al-Qurtubi, Al-Qusyair1
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ABSTRACT

Implications of Differences in the Uthmani Script on Quranic Interpretation (An
Analytical Study of the Use of Ta’ Marbita and Ta’ Maftiha in Al-Qurtubt’s Al-
Jami‘ li-Ahkam al-Qur'an and Al-QusyairT’s Lataif al-Isyarat).
Ahmad Fatahillah, 221411022

The majority of scholars agree that writing the Quran using the Uthmani script

is mandatory because the science of the Uthmani script, similar to the science of
gira'at, is interconnected and inseparable from the Quran. Regardless of whether the
writing of the Quran in the Uthmani script is considered faugifi (divinely ordained) or
ijtihadr (based on scholarly reasoning), many words in the Quran are written
differently even though they stem from the same root. Since every word in the Quran
is mu fizat (miracle), various interpretations have emerged. Some scholars focus on
the guidance or messages from the esoteric or implied meanings. This study examines
how Al-Qurtubi in his work Al-Jami ‘ [i-Ahkam al-Qur'an and Al-QusyairT in his work
Laraif al-Isyarat interpreted these differences in the Uthmani script.

This study aims to reveal the esoteric or implied meanings found in these two
works concerning the differences in the Uthmani script. Given the numerous
variations of words in the Uthmani script, this study focuses on the use of ta’ marbita
and ta’ maftiiha.

This study employed a qualitative method and was based primarily on library
research. The primary references for this study included Al-Jami * li-Ahkam al-Qur'an
and Layaif al-Isyarat. A descriptive-analytical approach was applied to compare these
two works supplemented by other sources.

This study concludes that the interpretations of Al-Qurtubi in Al-Jami“ li-
Ahkam al-Qur’an and Al-QusyairT in Lataif al-Isyarat demonstrate esoteric meanings
that explain why @’ ta’nis at the end of certain words in the Quran is sometimes
written as ¢ta@’ marbita and at other times as ¢ta@’ maftiha. This aligns mainly with the
Uthmani script interpretations of Al-Dani and Abi Dawud.

Keywords: Uthmani Script, Ta’ Ta’nis, Interpretation, Al-Qurtubi, Al-Qusyairt
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“Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya belajar walau sesaat,

1a akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya”
(Imam Asy-Syafi‘)

“Jika waktumu habis untuk meraih gelar,
ingatlah itu hanyalah selembar kertas,
pendidikan sesungguhnyanya terlihat dalam perilaku”
(Gubahan bebas dari QS. Al-Mujadalah ayat 11 dan QS. Al-*Asr)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin di Program Pascasarjana 11Q
Jakarta mengacu pada hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut :

Hurufarab | Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
. Ta’ T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja’ J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di
bawah)
z Kha’ KH Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Dal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zay V4 Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D De (dengan titik di
bawah)
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L Ta’ T Te (dengan titik di
bawah)

L Za’ Z Zet (dengan titik di
bawah)

‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

= Fa F Ef

S Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

Jd Lam L El

- Mim M Em

8] Niin N En

5] Wau W We

- Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
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antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan Ya’ Ai Adan |
¥ Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh :
<X : kaifa J»  :Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf tanda
|t Fathah dan alif atau a a dan garis
va’ di atas
s Kasrah dan ya’ 1 i dan garis
di atas
¥ Dammah dan Wau a u dan garis
di atas
Contoh :
Sla . mata
R0 . rama
Js : qila
&sa . yamiitu

4. Ta’ Marbitah

Transliterasi untuk 7a’ Marbitah ada dua, yaitu: 7a’ Marbitah yang
hidup atau mendapat harkat Fathah, kasrah, dan Dammah,
transliterasinya adalah([t). Sedangkan Ta’ Marbitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan 7a’ Marbitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka Ta’ Marbitah itu ditransliterasikan dengan ha’ (h). Contoh

Jaky dom - raudah al-agfal
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Alald) Al : al-madinah al-fadilah
&S s al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid () dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda syaddah. Contoh :

55) : rabbana
[BEW . najjinda
G  al-haqq
N\ : al-hajj

Azl s NU“ima
3% . ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (¢=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh :

e : ‘All (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

&He : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
garis mendatar (-). Contoh :

Gl : al-Syams (bukan asy-syams)
A33150 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aadal : al-falsafah
O : al-bilad

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
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10.

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contoh :

9
H

O386 : ta ' murin
23 s al-nau’
R : syai’un
&l - umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat ‘umum al-lafz bi khusiis al-sabab
Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh :

A G : dinullah

Al . billah

Adapun Ta’ Marbitah di akhir kata disandarkan kepada Lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh :

Al daa ) od aa - hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
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Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh :

Wa ma Muhammad illa rasul

Inna awwal bait wudi‘ li al-nas la al-lazi bi Bakkah mubarakan

Syahr Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tiist

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha penulisan (23) Al-Qur’an secara imlai (3%)) sudah pernah
dilakukan oleh Al-Azhar Mesir, namun mendapat penolakan keras dari
para ulama besar Mesir, bahkan mereka mengecam keras pendapat Ibn
Khaldiin (732-808 H. / 1332-1406 M.) yang menyatakan bahwa bangsa
Arab diliputi oleh keprimitifan (badui).! karena menolak penulisan Al-
Qur’an secara imlai. Penolakan para ulama terhadap Ibn Khaldiin ini demi
menjaga keistimewaan rasm Usmani dan rahasia maknanya, juga sebagai
pertahanan dari musuh-musuh Islam yang berusaha membelokkan dan
mengubah Al-Qur’an.? Bahkan dalam sejarah penulisan pertama mushaf
Al-Qur’an standar Indonesia bahwa mayoritas ulama yang tergabung
dalam Muker Ulama Al-Qur’an yang ke-1 (1974 M.) mereka sepakat
bahwa mushaf Al-Qur’an tidak boleh ditulis kecuali dengan rasm
Usmani,® bahkan Mushaf Standar Braille juga harus ditulis berdasarkan
rasm Usmani, kecuali tulisan yang memang sangat sulit bagi kaum

tunanetra.*

1 Zainal Arifin Madzkur, dkk., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2021), Cet. ke-3, h. 35.

2 Jami‘ah al-Azhar, Mujamma* al-Bujas al-Islamiyyah, (al-Qahirah: Maktabah al-
Azhariyyah, 1983), h. 42.

8 Zainal Arifin Madzkur, dkk., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, h. 22.

4 Hal ini mengikuti kaidah rasm imlai, seperti pada kata as-Salah (3>.<!') dan az-
Zakah (3SY) dan beberapa kata lainnya yang ber-karakah fathah panjang yang semula
menggunakan huruf wawu menjadi alif. Lihat Zainal Arifin Madzkur, dkk., Sejarah
Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia, h. 100-101.
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Sebagaimana yang telah disinggung dan sudah dimaklumi bahwa
mayoritas ulama mengharuskan kaum muslimin untuk menulis Al-Qur’an
dengan kaidah rasm Usmani dan melarang menyalahinya. Karena ilmu
rasm Usmani - sebagaimana ilmu giraat - saling berkaitan dan tidak bisa
lepas dari Al-Qur’an. Sebab kedua ilmu tersebut berdasarkan riwayat-
riwayat. Ulama sepakat bahwa rasm Usmani adalah salah satu rukun atau
syarat diterimanya giraat dari beragam giraat yang sahih (7>=).° Berbeda
dengan rasm giyast () atau imlar kendati ilmu ini berdasarkan kaidah
umum dalam ilmu tata bahasa arab yang kemungkinan besar akan terus
berubah dan berkembang rasmnya sesuai keinginan jamannya.®

Al-Qur’an merupakan mukjizat dalam Islam,” Setiap kata dalam Al-
Qur’an adalah mukjizat, baik dari tulisan, bacaan maupun penjelasan
maknanya.® Sebab itu rasm Usmani - termasuk giraat dan semua apapun
yang berhubungan dengan Al-Qur’an - merupakan mukjizat.® Demikian
pula cara pengajaran Al-Qur’an dari Rasullah Saw. kepada para
sahabatnya sangat terstruktur.® Dengan bukti bahwa beliau bukan sekedar

memerintahkan para sahabatnya untuk mengingat, namun juga menunjuk

> ‘Abd al-Fattah Isma‘il Syalabi, Rasm al-Mushaf al-‘Usmani wa Auham al-
Mustasyrigin fi Qira’at al-Qur’an al-Karim Dawafi ‘uhd wa Daf‘uha, (Jeddah: Dar al-
Syuriiq, 1983), Cet. ke-2, h. 9-13.

6 <Abd al-Fattah Isma‘il Syalabi, Rasm al-Mushaf al-‘Usmani wa Auham al-
Mustasyrigin fi Qira’at al-Qur’an al-Karim Dawdfi ‘uhda wa Dafuha, h. 9-13.

7 Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an, (Qahirah: Maktabah
Wahbah, t.t.), h. 5.

8 Muhammad Syamlal, | 5@z Rasm al-Qur’an wa I jaz al-Tilawah, (Qahirah: Dar al-
Salam, 2006), h. 8.

® ‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lataif wa asrar Khusisiyyat al-
Rasm al- ‘Usman [i al-Mushaf al-Syarif, (Qahirah: al-Azhar al-Syarif, 1931), jilid 1, h. 9.

10 Ahmad bin‘ Al1 bin Hajar al-*Asgalani, Fatk al-Bari bi Syarh Sakih al-Bukhary,
tahqgiq: ‘Abd al-Qadir Syaibah al-Hamd, (Riyad: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah,
1421 H./2001 M.), Juz 8, h. 14.



para sahabatnya sebagai penulis Al-Qur’an.!’ kemudian penulisan Al-
Qur’an dikenal dengan istilah Rasm Usmani dan mayoritas ulama
mewajibkan menggunakannya. Sebab itu 1bn al-Mubarak (1090-1155 H.)
beliau mengutip dari gurunya yaitu ‘Abd al-‘Aziz ad-Dabbag (1090-1132
H.) dalam karyanya al-Zbriz () menjelaskan bahwa - dengan
wajibnya penulisan Al-Qur’an menggunakan - rasm Usmani (gUfS’s )
terdapat rahasia-rahasia dan kesempurnaan maknanya yang tinggi dari
Allah Swt., karena para sahabat Nabi Saw. yang mula-mula menulis Al-
Qur’an tidak asal menulis. Mereka menuliskan Al-Qur’an langsung
dihadapan Rasulullah Saw. dan mereka menuliskan sesuai dengan arahan
dan perintah Rasulullah Saw. tanpa adanya kontribusi mengurangi -
mengubah - atau menambahkannya.? Terlepas dari taugifi (%) atau
ijtihadinya (sd&a]) penulisan Al-Qur’an dengan rasm Usmani, namun
dengan keotentikan tulisan Al-Qur’an dengan rasm Usmani yang terjaga
sampai saat ini maka munculah beragam produk penafsiran.

‘Abd al-‘Azim Ibrahtim Muhammad al-Mat‘ani dengan karyanya
Lataif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al- ‘Usman li al-Mushaf al-Syarif
(il Caaiaall Gl A3l cliaiad 4515 Caithl) menurut beliau bahwa
tulisan Al-Qur’an dengan rasm Usmani - dengan aturan rumus tersendiri -
terdapat rahasia makna batin.** Demikian pula Abii al-‘Abbas Ahmad bin
al-Banna Al-Marrakusyi (654-721 H./1256-1321 M.) dalam karyanya
‘Unwan al-Dalil min Marsim Khatt al-Tanzil ( 15 255 & S (5

J5E) menurut beliau bahwa tulisan Al-Qur’an dengan rasm Usmani

11 Ramli Abdul Hamid, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 1933), h. 119.

12 <Abd al-*Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-
Rasm al- ‘Usman i al-Mushaf al-Syarif, jilid 1, h. 10.

13 <Abd al-*Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-
Rasm al- ‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, jilid 1, h. 9-10.



adalah untuk melengkapi makna lahir maupun makna batin.'* Hal tersebut
merupakan kategori tafsir alegoris, jenis tafsir untuk menyingkap makna
simbolik atau isyarat Al-Qur’an terhadap makna lahir dan batin.’® Dalam
memproduksi penafsiran diantaranya ada ulama yang lebih memfokuskan
pada sisi petunjuk atau pesan dari makna batin atau tersirat (4k) yang
yang secara implisit di balik makna lahir atau tersurat ('3»s) dari teks-teks
atau bahasa Al-Qur’an itu sendiri. Model penafsiran yang berorientasi
pada makna batin ini disebut juga dengan penafsiran dengan pendekatan
esoterik,’® antonimnya adalah eksoterik yang merupakan gaya tafsir
dengan orientasi pada sisi lahir teks Al-Qur’an.!’

Salah satu kitab tafsir yang pembahasannya kaya dari segi bahasa
dan qira’at adalah kitab Al-Jami* li Ahkam al-Qur’an (A 283y aaal)
karya al-Qurtubi (w. 671 H).®® Yang mana dengan kekayaan bahasa dan
gira’at sehingga beragam tulisan rasmnya meski berasal dari kata yang
sama. Sedangkan salah satu Kitab tafsir yang membahas dari segi esoterik
(isyarat) atau makna batin, bahkan bukan hanya mengandalkan hati tapi
juga dikomparasikan dengan potensi akal adalah Kitab tafsir Lataif al-
Isyarat (<53y) Culkl) karya Al-QusyairT (376-465 H./ 986-1073 M.).1°

Keduanya memang mempunyai corak penafsiran yang sangat berbeda.

14 Abn al-‘Abbas Ahmad bin al-Banna al-Marrakusyl, ‘Unwdn al-Dalil Min
Marsim Khatt al-Tanzil, (Bairtut: Dar al-Gharb al-Islami, 1990), h. 16-17.

15 M. Ulinnuha Khusnan, “Tafsir Esoterik; Sebuah Model Penafsiran Elit yang
Terlupakan,” dalam Jurnal Sujuf, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI., VVol. 3, No. 1, 2010), h. 15.

16 |ihat pada pembahasan bab 2 tentang tafsir eksoterik dan esoterik dalam tesis ini.

17 M. Ulinnuha Khusnan, Tafsir Esoterik; Sebuah Model Penafsiran Elit yang
Terlupakan, h. 16.

18 Lihat ‘Abd al-Hayy Husain al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudiz 7, (al-
Qahirah: Dar al-Tiba‘ah wa al-Nasyr al-1slamiyyah, 2005), Cet. VII, hal. 19-36.

19 Muhammad ‘Al lyazi, al-Mufassirain Hayatuhum wa Manhajuhum,
(Teheran: al-Sagafah al-Irsyad al-Islami, 1212 H), hal. 604.



Namun kitab yang pertama ada kaitannya dalam pembahasan tentang rasm
Usmani yang sedang peulis teliti. Sedangkan kitab kedua penulis karena
yang diteliti adalah tafsir esoterik atau makna lain. Boleh jadi dari kedua
model penafsiran yang berbeda tersebut dapat dikomparasikan sehingga
akan melahirkan makna batin maupun makna lahir itu sendiri yang pada
akhirnya muncul isyarat atau petunjuk pada penafsiran yang lain.

Sudah fakta dan realita bahwa beberapa huruf atau kata dalam
mushaf-mushaf Al-Qur’an didapati banyak perbedaan kendati kata
tersebut adalah asal kata yang sama, bahkan sama-sama menggunakan
rasm Usmani. Namun perbedaan tersebut harus diterima, karena rasm Al-
Qur’an ditulis dalam berbagai ragam tulisan itu berpedoman dengan
riwayat-riwayat yang dipertanggung jawabkan sebagaimana yang
terangkum pada Kitab tentang rasm Usmani. Dua ulama yang terkenal
dalam bidang ini yang disebut dengan al-Syaikhan ff al-Rasm ( & GA3al
a=3l) yaitu Pertaman, Abt ‘Amr al-Dani (372-444 H./981-1052 M.)
dengan karyanya Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl al-Amsar ( & @M\
Jiax¥) Jal casliaz 23 %4). Kedua, Abti Dawud Sulaiman bin Najah (413-
496 H./1022-1102 M.) dengan karyanya Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-
Tanzil (i) elagd ol Juaids), Mereka sering kali berbeda di banyak
tempat dalam penulisan kata dalam Al-Qur’an. Yang pertama diambil
sebagai rujukan utama dalam penulisan Al-Qur’an Standar Indonesia,
sedangkan yang kedua sebagai rujukan utama dalam penulisan Al-Qur’an
Mushaf Madinah (Arab Saudi).

Di antara yang menjadi keunikan pada penggunaan rasm Usmani
adalah perbedaan sebuah kata (isim) yang diakhiri dengan huruf 7a’
Ta’nis (&8 :60) pada kata “rakmah”. Salah satu contohnya dalam Surah
Al-Bagarah ayat 157 ditulis (*2>3) dengan 7a’ Marbitah (Aaz el :GN),



sedangkan dalam Surah Al-Bagarah ayat 218 ditulis (&23) dengan 7a’
Maftihah (‘u,uul\ ¢A). Selain kata rahmah masih banyak lagi contoh
kata-kata yang menggunakan huruf 7@’ Ta 'nis ditulis berbeda dalam Al-
Qur’an meskipun kedua asal kata yang sama dan sama-Sama
menggunakan kaidah rasm Usmani di antaranya adalah; iai) dan Gwds,
kata 4axi dan &, kata 43 dan &L kata 3154 dan &i53), kata G dan &,
kata 45 dan Gl kata 3555 dan a3 kata 43 dan &4, kata 4asiz dan
Easaa kata bk dan &she kata 5% dan &3, kata 43 dan &4, kata 42K dan
&iK Tentu perbedaan-perbedaan tersebut tersimpan rahasia-rahasia atau
isyarat makna lain sebagaimana yang telah disinggung oleh beberapa
ulama.

Ignaz Goldziher (1850-1921 M.) mengatakan bahwa qira’at
bersumber pada rasm Usmani yang saat itu tanpa titik dan harakat
menyebabkan terjadinya banyak perbedaan qiraat, kendati perbedaan
giraat menyebabkan perbedaan kaidah bahasa juga perbedaan makna.?
Sudah banyak kajian terhadap perbedaan serta keragaman giraat dalam Al-
Qur’an yang berimplikasi pada perbedaan penafsiran. Namun, kajian
kitab-kitab tafsir terhadap perbedaan rasm Usmani belum terlalu banyak
yang mengapresiasinya. Hal inilah yang menjadi hal menarik untuk
penulis teliti dalam tesis ini dengan menggali kemudian mengungkap
isyarat makna antara tekstual maupun kontekstual terhadap penggunaan
rasm Usmani yang berbeda itu, terutama fokus pada perbedaan
penggunaan huruf 7@’ Ta’nis pada beberapa kata yang asalnya sama
dalam Al-Qur’an yang ditulis dengan 7a’ Marbitah (3) dan dilain tempat
ditulis dengan 7a’ Maftithah (<).

20 Ignaz Goldziher, Mazahib al-Tafsir al-Islami, Terj. ‘Abdul Halim al-Najjar,
(Qahirah: al-Markaz al-Qami 17 al-Tarjamah, 2013), h. 8-9.



B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah dapat kita identifikasi masalah
penelitian ini sebagai berikut :

a. Adanya perbedaan rasm Usmani dengan rasm imlat.

b. Adanya perbedaan pendapat mengenai faugifi atau ijtihadi-nya rasm
Usmani.

c. Adanya perbedaan pendapat mengenai boleh atau tidaknya menulis
Al-Qur’an dengan selain rasm Usmani.

d. Adanya perbedaan penulisan rasm Usmani riwayat Abt ‘Amr al-
Dant dan Abii Dawud Sulaiman bin Najah.

e. Adanya perbedaan penulisan huruf akhir 7a’ Ta’nis (Ta’ Marbitah
dan Ta’ Maftithah) pada 13 kata dalam Al-Qur’an.

f. Adanya perbedaan penafsiran antara kitab tafsir Al-Jami‘ li Ahkam
al-Qur’an karya Imam al-Qurtubi dan Lataif al-Isyarat karya Imam
Al-Qusyairi yang melahirkan makna esoterik (makna batin) atau
isyarat makna.

2. Pembatasan Masalah
Jika penulis meneliti keseluruhan masalah di atas maka akan
membutuhkan waktu yang lama. Sebab itulah penulis membatasi
permasalahan ini hanya sekitar bagaimana penafsiran terhadap huruf

Ta’ Ta’nis pada beberapa kata yang asalnya sama dalam Al-Qur’an

yang ditulis dengan 7a’ Marbitah (3) dan di lain tempat ditulis dengan

Ta’ Maftithah (<). Pembahasan 7a’ Maftithah (<) yaitu pada seluruh

surah dalam Al-Qur’an, sedangkan 7a’ Marbitah (3) pembahasannya

hanya surah Al-Bagarah saja, karena jumlahnya sangat banyak jika

seluruh surah. Kemudian penulis mengungkap rahasia isyarat



maknanya. Sedangkan kitab yang menjadi rujukan adalah kitab tafsir

Al-Jami® li Ahkam al-Qur’an karya Al-Qurtubi dan kitab tafsir Lataif

al-Isyarat karya Al-QusyairT serta kitab-kitab ulama lainnya dalam

pembahasan tersebut.
3. Perumusan Masalah
Setelah ditentukan pembatasan masalah di atas penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran Al-Qurtubi dan Al-Qusyairi terhadap
penulisan huruf 7a’ Ta’nis (Ta’ Marbitah dan Ta’ Maftithah) pada
13 kata dalam Al-Qur’an (322 dan w23, kata 4 dan ¢uas, kata 4
dan &L, kata 3530 dan & 5%), kata &3 dan &), kata 4 dan Gl kata
3553 dan &35, Kata i dan &da) kata damss dan Gosas kata ks
dan & ki, kata 538 dan &34, kata 43 dan &, kata 4aK dan &K) serta
apa implikasi makna esoteriknya dari kedua penafsiran tersebut?

b. Bagaimana penulisan rasm Usmani antara riwayat Aba ‘Amr al-
Dani dan Abu Dawud Sulaiman bin Najah yang sesuai dengan
makna esoterik dari penafsiran Al-Qurtubi dan Al-Qusyairl
dikaitkan dengan penulisan huruf 7a’ Ta 'nis (Ta’ Marbitah dan Ta’
Maftihah) pada 13 kata tersebut ?

C. Tujuan Penulisan
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk menganalisis bagaimana penafsiran Al-Qurtubi dan Al-Qusyairi
terhadap kaidah penulisan huruf 7a’ Ta’nis (Ta’ Marbitah dan Ta’
Maftihah) pada 13 kata dalam Al-Qur’an (323 dan &ad ), kata 4 dan
i, kata 43k dan i, kata 3540 dan &%), kata & dan &), kata 4 dan

&l kata $5a% dan &aoad, kata 452 dan &85, kata Zawis dan Gowis, kata



5ok dan Giyke kata 358 dan &%) Kata 468 dan &5, kata 4K dan &)
serta apa implikasi makna esoteriknya dari kedua penafsiran tersebut?

2. Untuk menganalisis bagaimana penulisan rasm Usmani antara riwayat
Abii ‘Amr al-Dani dan Abii Dawud Sulaiman bin Najah yang sesuai
dengan makna esoterik dari penafsiran Al-Qurtubi dan Al-Qusyairl
dikaitkan dengan penulisan huruf 7a’ Ta’nis (Ta’ Marbitah dan Ta’
Maftihah) pada 13 kata tersebut ?

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah untuk:

1. Memberikan referensi kepada khalayak umum tentang penafsiran Al-
Qurtubt dan Al-Qusyair terhadap kaidah penulisan huruf 7a’ Ta 'nis
(Ta’ Marbitah dan Ta’ Maftithah) pada 13 kata dalam Al-Qur’an (fu&j
dan G123, kata 4sxi dan Euass, Kata 4% dan &, kata 31521 dan &%), kata

Cidan &8, kata 4 dan Eixd Kata 3553 dan s kata 4 dan &,
kata 4asaa dan Gasis kata 35ké dan &iké kata 35 dan &%) kata 4
dan &3, kata 42K dan &K) serta apa implikasi makna esoteriknya dari
kedua penafsiran tersebut.

2. Mengungkapkan penulisan rasm Usmani antara riwayat Aba ‘Amr al-
Dani dan Abii Dawud Sulaiman bin Najah yang sesuai dengan makna
esoterik dari penafsiran Al-Qurtubi dan Al-QusyairT dikaitkan dengan
penulisan huruf 7a’ Ta 'nis (Ta’ Marbitah dan Ta’ Maftihah) pada 13
kata tersebut.

3. Menjadi referensi bagi peneliti maupun khalayak umum untuk

menekuni ilmu rasm Usmani dan studi tafsir.
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E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang kandungan Al-Qur’an telah banyak dilakukan
oleh para peneliti dalam beragam bidang keilmuannya, baik tafsir, fikih,
teologi, bahasa, giraah dan rasm Usmani maupun yang lainnya. Namun,
penulis belum melihat banyak yang meneliti tentang fenomena keragaman
rasm Usmani dalam penulisan Al-Qur’an meskipun semuanya mengklaim
merujuk kaidah rasm Usmani dan bagaimana menafsirkannya serta adakah
pesan makna yang tersirat dibalik perbedaan rasm tersebut setelah
menganalisa beberapa kitab tafsir.

Penelitian yang terkait masalah ini ditemukan beberapa penelitian.
Adapun hasil penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Ahmad Baha bin Mokhtar berupa Disertasi Universitas
Malaya Kuala Lumpur (2015). Berjudul “Hadzf dan Itsbat Alif dalam
Ilmu Rasm Usmani (Kajian Terhadap Mushaf Terpilih).” Dalam
penelitian ini sama dengan penulis teliti yaitu tentang rasm Usmani,
namun yang diteliti Disertasi tersebut hanya mengungkap kaidah rasm
Usmani terkait hadzf dan itsbat alif. Sedangkan penulis meneliti
mengungkap makna esoterik dari perbedaan penggunaan kaidah rasm
Usmani pada 13 kata yang sama dalam Al-Qur’an. %

2. Penelitian oleh Jumroni Ayana berupa Tesis 11Q Jakarta (2016).
Berjudul “Tanda Baca dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Mushaf
Al-Qur’an Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah).” Dalam
penelitian ini juga sama dengan penulis yaitu tentang rasm Usmani,

namun yang diteliti dalam tesis tersebut hanya mengungkap perbedaan

21 Ahmad Baha bin Mokhtar, “Hadzf dan Itsbat Alif dalam Ilmu Rasm Usmani;

Kajian Terhadap Mushaf Terpilih,” Disertasi, Universitas Malaya Kuala Lumpur, 2015.
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kedua mushaf dari segi tanda baca. Sedangkan penulis meneliti
mengungkap makna esoterik dari perbedaan penggunaan kaidah rasm
Usmani pada beberapa kata yang sama dalam Al-Qur’an.??

3. Penelitian oleh Rudi Wahyudi berupa Tesis 11Q Jakarta (2018).
Berjudul “Perbandingan Mushaf Al-Quran Standar Usmani Indonesia
dan Saudi Arabiah (Ditinjau dari Ilmu Rasm Usmani dan Dhabth Al-
Qur’an).” Dalam penelitian ini juga sama dengan penulis yaitu tentang
rasm Usmani, namun yang diteliti dalam tesis tersebut terkait rasm
Usmani Indonesia dan Saudi. Sedangkan penulis meneliti mengungkap
makna esoterik dari perbedaan penggunaan kaidah rasm Usmani pada
beberapa kata yang sama dalam Al-Qur’an 23

4. Penelitian oleh Iryansyah berupa Tesis 11Q Jakarta (2021). Berjudul
“Dimensi Esoterik dalam Penafsiran Ayat-Ayat Ibadah (Studi Analisis
Terhadap Tafsir Syafahi KH. Ahmad Hasyim Muzadi).” Dalam
penelitian ini juga sama dengan penulis yaitu tentang tafsir esoterik.
Namun penelitian tersebut tentang tafsir esoterik pada ayat-ayat ibadah.
Sedangkan penulis meneliti tafsir esoterik pada perbedaan rasm
Usmani.?*

5. Penelitian oleh Ahmad Fuadi berupa Tesis 11Q Jakarta (2017). Berjudul
“Dimensi Ilmu Hikmah dalam Ayat-Ayat Esoterik (Kajian Analitis
Kitab Syams Al-Ma’arif).” Dalam penelitian ini juga sama dengan

penulis yaitu tentang tafsir. Namun penelitian tersebut sama dengan no.

22 Jumroni Ayana, “Tanda Baca dalam Al-Qur’an; Studi Perbandingan Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah,” Tesis, I1Q Jakarta, 2016.

23 Rudi Wahyudi, “Perbandingan Mushaf Al-Quran Standar Usmani Indonesia dan
Saudi Arabiah; Ditinjau dari llmu Rasm Usmani dan Dhabth Al-Qur’an,” Tesis, I1Q Jakarta,
2018.

24 Tryansyah, “Dimensi Esoterik dalam Penafsiran Ayat-Ayat Ibadah; Studi Analisis
Terhadap Tafsir Syafahi KH. Ahmad Hasyim Muzadi,” Tesis, 11Q Jakarta, 2021.
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4 tentang tafsir esoterik, perbedaannya penelitian pada ilmu hikmah.
Sedangkan penulis meneliti tafsir esoterik pada perbedaan rasm

Usmani.?®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif analistis, yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam dan terbarui setelah peneliti melakukan telaah atas
data-data material, kehidupan sosial, perspektif dan sejarah dari objek
yang diteliti dengan tidak menggunakan metode statistik dan semua
instrumen yang digunakan dalam penelitian kuantitatif.?® Dengan kata
lain, penelitian ini bersifat kualitatif karena peneliti ingin melakukan
interpretasi, bukan konstruksi atas data yang ada. Dan data yang
digunakan adalah naskah, bukan angka-angka statistik dari sebuah
sample.
2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer yaitu kitab tafsir Al-Jami‘ li Ahkam
al-Qur’an karya Al-Qurtubi dan kitab tafsir Lataif al-Isyarat karya Al-
Qusyairi. Sedangkan sumber skunder yaitu kitab Al-Mugni” fi Marsim
Masahif Ahl al-Amsar karya Abt ‘Amr al-Dani dan Kitab Mukhtasar
al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil karya Abt Dawud Sulaiman bin Najah

% Ahmad Fuadi, “Dimensi Ilmu Hikmah dalam Ayat-Ayat Esoterik; Kajian Analitis
Kitab Syams Al-Ma’arif,” Tesis, [IQ Jakarta, 2017.

% Seperti hipotesis, data statistik untuk pembuktian hipotesis, analisis dan
pengolahan data, dan lainnya. Lihat Jane Ritchie and Jane Louwis (ed.), Qualitative
Research Practice, (London: Sage Publication Ltd, 2003), Cet. Ke-1, h. 3.
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serta kitab Lataif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-‘Usman i al-
Mushaf al-Syarif karya ‘Abd al-‘ Azim al-Mat‘ani.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian hanya melalui library
research, yaitu untuk mencari referensi yang sesuai dengan bidang
keilmuan penelitian ini, yaitu ilmu rasm dan tafsir.

3. Teknik Analisis Data

Sesuai tujuan dan jenis penelitian, maka teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis isi (content analysis) terhadap data primer
maupun data sekunder.

4. Pedoman Penulisan

Penulisan dan penyusunan tesis ini merujuk pada buku
“Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, dan Disertasi Program
Pascasarjana Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta tahun 2021.”

G. Sitematika Penelitian

Penulisan tesis ini akan dikelompokkan ke dalam lima bab yang
pembahasannya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan penulisan, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Rasm Usmani dan tafsir Al-Qur’an, yang meliputi diskursus
rasm Usmani, diskursus tafsir dan takwil, dan diskursus tafsir esoterik.

Bab Il Biografi Al-Qurtubi dan Al-QusyairT serta profil kitab Al-
Jami ' li Ahkam al-Qur’an dan Kitab Lataif al-Isyarat.

Bab IV Perbedaan rasm Usmani pada huruf 7a’ al-Marbutah dan
Ta’ al-Maftuhah serta implikasi penafsirannya pada kitab al-Jami‘ Li

Ahkam al-Qur’an dan Lataif al-Isyarat, yang meliputi kata 4235 dan duass,
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kata 4xxi dan &is, Kata 43 dan il kata 31541 dan &5l kata &) dan &,
kata 4l dan ¢ix) kata 5555 dan &A%, Kata 452 dan <83, kata dawsa dan
Easas kata 5obs dan ok kata 338 dan &34, kata 45 dan &5, kata 42K dan

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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5. Metode Penafsiran Kitab Tafsir Lataif al-Isyarat

Adapun metode penafsiran yang dilakukan oleh Al-QusyairT ialah

sebagai berikut:

a.

Tafsir Al-Qusyairi, yang terdiri dari 30 juz, menjelaskan secara
ringkas beberapa alasan mengapa kitab itu ditulis serta metode
yang digunakan Al-Qusyairi dalam memaknai Al-Qur’an.

Dalam penulisan tafsirnya, Al-Qusyairi menyesuaikan seluruh
mushaf Al-Qur’an, yaitu ayat perayat, kecuali dalam beberapa
kasus tertentu. Namun, Al-Qusyairi tetap mempertahankan
komentarnya.

Al-QusyairT menggunakan bahasa yang begitu sederhana dan lugas
dalam penafasannya, terutama ketika dia menafsirakan ayat-ayat
yang berkaitan dengan tasawuf.

Dalam upayanya untuk mempertahankan keagungan dan kesusian
teks Al-Qur’an, Al-Qusyairi tidak melakukan kesalahan dengan
mengubah teks jauh dari makna sebenarnya. la adalah ulama sunni
yang sufi karena ia telah berpengalaman dalam menulis tafsir
dengan metode klasik sebagaimana biasanya dilakukan oleh ulama
tafsir.

Al-Qusyairi berpendapat bahwa basmalah merupakan ayat Al-
Qur’an, sehingga basmalah yang diulang-ulang (kecuali pada surat
al-Taubah) memiliki makna yang berbeda. Dia juga tidak setuju
dengan teori pengulangan dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, tidak
mengherankan bahwa Al-Qusyairi sendiri dapat menemukan

manfaat baru dari kalimat yang sama.
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Karena tujuan penulisan Lataif al-Isyarat bukan untuk memberikan
penjelasan yang mendalam tentang ayat-ayat hukum, Al-Qusyair1
tidak memberikan penjelasan yang mendalam tentang masalah ini.
Apabila dia menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan ibadah,
Al-Qusyairi selalu menekankan pentingnya konsitensi dengan
syariat. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi seorang sufi untuk
meninggalkan amalan syariat. Bahkan dia menjelaskan bahwa
ibadah ritual bukan hanya simbol zahir, tetapi juga memiliki tujuan
Khusus.

Ketika Al-QusyairT menukil riwayat atau hadis, dia sering tidak
menyebutkan rawi. Ini terutama berlaku dalam tafsirnya, yang
penuh dengan kisah-kisah israiliyat, terutama tentang kisah Nabi
dan umat-umat terdahulu.

Dalam tafsirnya, Al-Qusyairi menggunakan kata “wa yugal” bukan
hanya untuk menunjukkan bahwa ada pendapat lain, ia juga
menggunakannya untuk menyatakan pendapatnya sendiri, selain
itu, ini umumnya.

Ketika dia menafsirkan ayat-ayat kauniyah, dia mengambil makna
atau nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran sufi. Bahkan dia
menggunakan ayat-ayat tersebut sebagai alasan untuk mendukung

pemikiran tasawufnya.**

. Corak Penafsiran Kitab Tafsir Lataif al-Isyarat

Tafsir Lataif al-Isyarat, yang berasal dari tradisi sufi, memiliki

dua ciri. Pertama, istifa“ dengan penafsiran ini tidak dapat dilakukan

oleh setiap orang. Harus ada usur i istifa‘ dari Allah Swt. dengan

41 Moh. Abdul Kholig Hasan, “Kontemplasi” dalam Jurnal Ushuliddin fakultas

Ushuluddin, h. 15.
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membersihkan diri dan riyadah rithiyyah. Dengan mempelajari ilmu,
seseorang mungkin menjadi fagih, muhaddits, dan lain-lain. Namun,
untuk menjadi seorang mufassir dengan tafsir Isyari, unsur istifa“ harus
ada dalam dirinya. Kedua, Tafsir isyari. Jenis tafsir ini tidak hanya
mengandalkan akal, tetapi juga harus didukung oleh instrumen tasawuf.
Dengan akal, mufassir dapat menghindari keyakinan yang salah, dan
dengan tasawuf, mufassir dapat membuka firmah Allah Swt. yang tidak
terduga.

Dalam hal menafsirkan Al-Qur’an para ulama berbeda pendapat.
Ada beberapa orang yang menerima tafsir sufi dengan hati-hati,
sementara yang lain menentangnya secara tegas. Mereka meminta
beberapa persyaratan untuk diizinkan, seperti tidak bertentangan
dengan makna zahir ayat, ada bukti syariat yang menguatkan makna
tafsir ishari, tidak bertentangan dengan syariat atau akal sehat, dan
tidak menganggap tafsir sebelumnya benar.

Dalam Al-Qur’an, setiap ayat memiliki makna lahir dan batin.
Makna lahir adalah makna yang tersembunyi di balik ayat dan hanya
dapat dipahami oleh mereka yang mahir dalam tafsir. Menurut orang-
orang ahli sufi, ibadah spiritual mereka memiliki kemampuan untuk
membuka makna ayat-ayat Al-Qur’an, salah satu contohnya adalah

tafsir isyart.



104



BAB IV

PERBEDAAN RASM USMANI PADA HURUF T4’ MAFTUHAH DAN
TA’ MARBUTAH SERTA IMPLIKASI PENAFSIRANNYA PADA

KITAB AL-JAMI‘ LI AHKAM AL-QUR’AN DAN LATAIF AL-ISYARAT

A. Huruf Ta’ Maftihah
Dalam pembahasan ini adalah Huruf 7@’ Maftihah pada 13 kata
(S, ooy, S, S5, S, BT Sak, s, Spaka, Sk, &34 S5, dan
&K pada seluruh surah dalam Al-Qur’an yang kemudian menyajikan
penafsiran pada 13 kata tersebut dari kedua kitab tafsir tersebut, kemudian
kedua tafsir dikomparasikan serta disimpulkan apa makna esoteriknya.
1. Kata <aa
Kata (<) ataupun (“«s_) dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 79
kata. 7'nya dengan bentuk terbuka (# 2 terdapat 8 kata; 1 kata terjadi
ikhtilaf (tidak sepakat), 7 kata disepakati*? oleh al-Dani dan Abi
Dawud.*® Adapun 7 kata yang disepakati dalam Al-Qur’an sebagai
berikut:

a. QS. Al-Bagarah [2]: 218, ) )
D3 WS S (5 AT i o 15a s 15580 Gills 15l Gl )
' YVA fa5
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman serta orang-orang yang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat
Allah. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”**

1) Tafsir Al-Qurtubi

42 <Alf Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
326. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 178.

43 Lihat Ab@i ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsiim Masahif Ahl al-
Amgar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 487., Lihat juga Aba Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, (Madinah: Mujamma* al-Malik
Fahd, 2002), juz. 2-5, h. 268., Lihat juga ‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ant,
Lazaif wa asrar Khusasiyyat al-Rasm al- ‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 7.

44 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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Al-Qurtubi menyatukan pembahasan dalam menafsirkan
ayat tersebut dengan ayat sebelumnya QS. Al-Bagarah [2] ayat
217, karena keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan. Ayat 217
sebelumnya adalah membicarakan tentang sebab turunnya ayat
terjadi perang di bulan haram yang dipimpin oleh ‘Abdullah bin
Jahsy, hal itu dilarang Rasulullah Saw. meski tujuannya
memerangi kaum musyrikin yang selalu menghalangi dan
mengganggu orang Islam dan mengusir mereka di Makkah,
bahkan ancaman dan rayuan agar menjadi murtad. Maka ayat 218
al-Qurtubi menjelaskan bahwa Allah kemudian memberikan jalan
keluar kepada mereka dengan menurunkan ayat ini. Allah
memberitahukan bahwa mereka akan mendapatkan “pahala”
orang yang hijrah dan berperang. Dengan demikian, isyarat yang
terdapat dalam firman Allah (13 cal &) adalah ditunjukkan
kepada mereka. Kemudian, isyarat ini ditujukan kepada setiap
orang yang melakukan apa yang telah disebutkan oleh Allah
(hijrah dan berjihad). 4

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut secara singkat,
bahwa orang-orang beriman mereka benar niatnya, mereka ikhlas
dalam menjalankan kewajibannya, dan mereka yang tidak murtad
terhadap rayuan, paksaan, serta ancaman kaum musyrik. Itulah
mereka yang hidup dalam naungan pengharapan (rahmat)

sebagaimana mereka beribadah dan berdoa karena mengharap

4 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 3, h. 418-431.
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nanti diakhirat menempati tempat terbaik dan tempat berjumpa
kepada dzatnya Allah Swt.*5
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<ws_) yang
dimaksud adalah “pahala”, yang mana ‘Abdullah bin Jahsy dan
para sahabat yang bersamanya berjihad di bulan haram karena
mendesak, maka turunlah ayat ini dan mereka diberi rahmat
(pahala) sebab ini. Rahmat (pahala) ini sudah mereka peroleh saat
itu. Dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5%3%&5?'\) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna (Cwes )
yang dimaksud adalah “hidup dalam naungan Allah Swt.” yang
mana mereka diberi rahmat (naungan dalam hidup) ini karena
mereka ikhlas dalam menjalankan perintah dan tidak murtad
karena rayuan atau paksaan orang muskrik. Dengan demikian
penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ?ﬁf\) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Dari uraian kedua mufassir di atas meski berbeda
penafsiran, namun makna esoterik dari keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, sehingga berimplikasi pada
kata (<=_) tersebut ditulis dengan terbuka (4 3z) sebagaimana

disepakati oleh al-Dani dan Aba Dawud.

4 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-
Naisabiri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairl al-Musamma Lataif al-1syarat, (Bairat: Dar al-Kutub
al-‘Timiyah, 2007), cet. Ke-2, juz 1, h. 103.
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b. QS. Al-Acraf [7]: 56, ,
G g Al iy 3 ek 58 53805 Ladial 33 (a1 8 13 Y

o1 il

“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”*’

1) Tafsir Al-Qurtubt

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (152 Y3)
Allah swt. melarang melakukan segala kerusakan baik sedikit
maupun banyak, setelah melakukan kebaikan baik sedikit
maupun banyak.*® Rahmat (“es_l) dan rasa kasih sayang (a3V)
maknanya sama dengan ampunan dan magfirah (Goedls 3adl).
Ada yang berpendapat bahwa kata razmat maknanya adalah
perbuatan baik (&%) karena status mu’annas kata (<es) tidak
hakiki, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh al-Jahars.
Ada pula yang berpendapat bahwa makna rahmat tersebut adalah
hujan yang dikemukakan oleh al-Akhfasy karena lafaz (<))
tersebut boleh menjadi muzakkar sebagaimana halnya sebagian

lafaz mu annas dapat menjadi muzakkar.*®

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa di antara
ragam makna berbuat kerusakan setelah perbaikan sebagai

berikut: %°

47 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

48 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 9, h. 249.

49 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 9, h. 251.

0 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-

Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 338.
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a) Membawa jiwa menjauh dari mujahadat (bersungguh-
sungguh), dengan cara melepaskan tali kekangnya hingga jiwa
itu mengikuti hawa nafsu, padahal sebelumnya engkau telah
menarik tali kekang itu, menghentikannya dari berlari di
medan laga pertikaian.

b) Melepaskan hati di lembah-lembah angan-angan, padahal
sebelumnya telah menahannya kokoh dalam karakter kuatnya
iradah (tekad kemauan).

c) Kembali terjatuh pada mencari bagian-bagian (keduniawian),
padahal sebelumnya telah kokoh berdiri menunaikan hak-hak.

d) Merasakan kecintaan pada makhluk, padahal sebelumnya telah
bertekad untuk tidak mencintai selain-Nya.

e) Condong dalam mencari-cari keringanan di jalan pendakian
menuju Allah, padahal sebelumnya telah membawa jiwa itu
untuk komitmen pada jalan keutamaan dan menempuh
penderitaan.

f) Terjatuh (tergelincir) pada haus akan jabatan, kedudukan, dan
penghormatan, padahal sebelumnya telah kokoh bersamanya
untuk meninggalkan segala macam kedudukan.

Al-Qusyairi menambahkan ada orang-orang yang baik
dalam hal amal atau kerja keras dan ada orang-orang yang baik
pula namun dalam hal harapan atau angan-angan. Yang pertama
ahli ibadah, sedangkan yang kedua ahli maksiat. Sebab dikatakan
orang baik itu hatinya selalu tertuju kepada Allah dan tidak lupa
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akan hak-Nya. Dan orang baik tidak pula keluar dari
kebaikannya.>!
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<«=_) yang
dimaksud adalah “ampunan” atau “hujan” yang mana mereka di
bumi diberi rahmat (ampunan atau hujan) itu karena mereka tidak
membuat kerusakan atau kekacauan dalam bentuk apapun di
dunia. Rahmat (ampunan atau hujan) ini mereka peroleh saat itu.
Dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5%3%1&5’\?'\) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) menjelaskan dengan
term isyaratnya bahwa ayat tersebut menjelaskan jangan
membuat kerusakan dalam berbagai hal seperti kembali berbuat
kerusakan “maksiat”, sehingga mereka disebut orang baik
(Cmwsas). Al-Qusyair tidak menjelaskan makna (<)) secara
spesifik. Maka makna (<w=)) ini menunjukkan makna umum
atau sebagaimana kata asal rahmat yang berarti “kasih sayang”.
Rahmat (kasih sayang) ini mereka peroleh saat itu. Dengan
demikian penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang langsung terjadi (3%@§1) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaiis),

Dari uraian kedua mufassir di atas meski berbeda
penafsiran, namun makna esoterik dari keduanya sesuai dengan

kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, sehingga berimplikasi pada

1 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyairi al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 338.



111

kata (<)) tersebut ditulis dengan terbuka (‘b}M) sebagaimana
disepakati oleh al-Dani dan Abai Dawud.
c. QS. Had [11]: 73,

Sk an 40 Sl a1 A0l A ) Skl AT G (s 1508
“Mereka (para malaikat) berkata, “Apakah engkau merasa heran dengan
ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat dan berkah Allah (yang) dicurahkan
kepada kamu, wahai ahlulbait! Sesungguhnya Dia Maha Terpuji lagi
Maha Mulia.” >

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut berkenaan dengan
Sarah (istri nabi lbrahim as) yang telah heran. Maka malaikat
kemudian menjawab keheranan Sarah terhadap takdir Allah Swit.
yaitu (gada dan qadr). Maknanya adalah tidak ada yang
mengherankan dari ketetapan Allah swt. untuk memberi “rezeki
anak” kepada kalian, yaitu nabi Ishak as. Kemudian Allah swt.
memberikan rahmat dan keberkahan-Nya kepada ahl al-bait
termasuk istri dan keluarga nabi Muhammad saw. Di antara
keberkahan itu adalah bahwa seluruh nabi dan rasul merupakan
keturunan nabi Ibrahim as.>
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairi  menfasirkan  ayat  tersebut  untuk
menghilangkan keheranan segala apa yang ditetapkan oleh Allah
swt. Kemudian Allah merahmati mereka (<all Jal) pada ayat ini
tentang “disyariatkannya doa dengan menyebut ( &S343 eilia &
a5l Ji &) nabi lbrahim as. dan keluarganya” sebagaimana

dalam shalat (duduk tasyahhud) maupun doa lainnya. Kemudian

52 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

53 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 9, h. 169-170.
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juga bersambungnya keturunan baik bani Israil (para nabi) dan
orang kebanyakan orang arab keturunan nabi Isma‘ii as.
(keluarga nabi Muhammad saw) yang kesemuanya merupakan

keturunan nabi Ibrahim as.>

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<) yang
dimaksud adalah “keturunan”, di mana rahmat (keturunan) ini
diberikan kepada Ibrahim as. dan istrinya, padahal sebelumnya
tidak mengira akan mempunyai keturunan karena sudah tua.
Demikian rahmat (keturunan) ini diberikan kepada nabi
Muhammad Saw. dan istrinya. Rahmat (keturunan) ini dalam
artian bahwa para nabi termasuk keturunan nabi Muhammad
Saw. (ahlul bait) adalah keturunan yang bersambung kepada nabi
Ibrahim As. Rahmat (keturunan) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ?ﬁ‘ﬂ) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairt) bahwa makna (<« )
yang dimaksud adalah “disyariatkan doa tasyahhud” untuk nabi
Ibrahim, keluarganya dan keturunannya, juga bermakna
“bersambungnya keturunan” Bani Israil dan nabi Isma‘ii as.
(keluarga nabi Muhammad saw) yang merupakan keturunan yang
bersambung kepada nabi Ibrahim As. Rahmat (bersambungnya

keturunan) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-

5 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 2, h. 51.
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Qusyairl juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang
langsung terjadi (5\3%&5‘5\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxix),

Dari uraian kedua mufassir di atas makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<)) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

d. QS. Maryam [19]: 2, )
YR T A5 a3 YR S5 saie Sl el RS
“(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhanmu kepada
hamba-Nya, Zakaria. (yaitu) ketika dia berdoa kepada Tuhannya dengan
suara yang lirih.” >

1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut dengan mengutip dari
Al-Akhfasy, ia mengatakan, ‘“perkiraannya: Apa yang
diceritakan kepada mu ini adalah tentang rahmat Tuhan kamu.”
la juga mengatakan, bahwa (s3=) dinasabkan oleh (©ws)). Kata
(G83) adalah badal (J%) dari (¢%¢). Al-Zujaj dan al-Farra’
mencontohkan dengan ungkapan (15: 83 5 ‘K3 %) “yang
diceritakan ini adalah keterangan tentang pemukulan Zaid
terhadap ‘Amr.” Jadi ‘Amr pada posisi nasab karena darb.
Redaksi ini  merupakan bentuk ungkapan (33'435 pett)
mendahulukan dan mengakhirkan. Maknanya adalah ( s &b 83
caldy GR35 “Tuhan mu membacakan kepada hamba-Nya

Zakaria dengan rahmat.”™® Al-Qurtubl melanjutkan penafsiran

% Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

% Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 13, h. 406-407.
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yang mana nabi Zakaria As. diberi rahmat karena akan dianugrahi
seorang putra bernama Yahya As., padahal nabi Zakaria As.sudah
tua renta sedang istrinya mandul. ®’

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa - rahmat ini -
pengkhususan jawaban kepada nabi Zakaria As. pada persoalan
anak (karena sebelumnya tidak mungkin punya anak).>

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<) yang
dimaksud adalah “keturunan”, di mana rahmat (keturunan) ini
dianugrahi kepada nabi Zakaria As. padahal sudah tua renta dan
istrinya mandul. Rahmat (keturunan) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ%ﬁ‘ﬂ) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Adapun mufassir kedua (Al-QusyairT) bahwa makna (<ws)
yang dimaksud adalah “seorang anak”, di mana rahmat
(keturunan) ini pengkhususan jawaban kepada nabi Zakaria As.
pada persoalan anak. Rahmat (seorang putra) ini sudah terjadi,
dengan demikian penafsiran Al-QusyairT juga menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ij%u.j‘ﬂ) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

5" Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 13, h. 406-417.

8 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 2, h. 235.
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Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<w~)) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

e. QS. Al- Ram [30]: 50,
S a3 Sasal AA A () Tesa 3 a0 Gk ) et é‘ J-L-"ﬁ
or b e (K
“Perhatikanlah jejak-jejak rahmat Allah, bagaimana Dia menghidupkan
bumi setelah mati (kering). Sesungguhnya (Zat yang melakukan) itu pasti
berkuasa menghidupkan orang yang telah mati. Dia Mahakuasa atas
segala sesuatu. ~59

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa yang
dimaksud (4} e )J\ S b8 “Perhatikanlah jejak-jejak
rahmat Allah” maksudnya adalah “hujan”. Makna, pandanglah
dengan pandangan pelajaran dan penarikan kesimpulan. Artinya,
ambilah kesimpulan dari semua itu bahwa dia yang mampu
memperbuat semua itu maka tentu mampu juga menghidupkan
yang mati. kata (J‘f’\‘) adalah bentuk jama ‘ - menunjukkan banyak -
maka itu berarti rahmat Allah Swt. — dari hujan - itu banyak
manfaatnya.®°
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa tumbuh
suburnya bumi dari bunga-bunga dan dari berbagai tumbuhan

lainnya itu berkat turunnya hujan karena membantu para petani

%9 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

80 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 16, h. 448.
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sehingga mereka berhasil. Artinya, hidupnya jiwa karena
meredakan atau mengendalikan. Damainya jiwa itu karena
menempuh kebaikan. Sejahteranya bangsa itu karena baik
masyarakatnya. Terhalangnya segala bala ketika tidur — tidur
nyenyak - itu bagaimana siang hari mereka. Dan hidupnya hati itu
karena tidak lalai karena memenuhinya dengan cahaya kebaikan,
maka hendaknya selalu istiqamah dengan ketaatan.®*

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<) yang
dimaksud adalah “hujan”, yang mana dengan rahmat (hujan) ini
banyak memberi manfaat pada kehidupan. Rahmat (hujan) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(5\%\33’\}’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Demikian juga mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(<)) yang dimaksud adalah “hujan”, yang mana dengan rahmat
(hujan) ini menyuburkan bumi sehingga tanaman tumbuh subur,
sehingga membantu para petani berhasil. Rahmat (hujan) ini
sudah terjadi, Dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(3%\339'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,

sehingga berimplikasi pada kata (<ws_) tersebut ditulis dengan

61 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 3, h. 13.
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terbuka (uysA) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.
f. QS. Al-Zukhruf [43]: 32, dalam ayat ini terdapat dua kata:
(53 agkmha Wb 55 LN 5 ) 8 2t i add (A5 3135 Sl (s 2

688, o~

Y Gshang aa BA ) duad 5310 AL Wk aglaky 335 ¢l 0 (g
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami telah
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat,
agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahmat
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” ®?
1) Tafsir Al-Qurtubi

Dalam ayat ini terdapat dua kata (<)), al-Qurtubi
menjelaskan bahwa kedua kata rahmat tersebut pendapat yang
paling masyhur maksudnya adalah “kenabian” (333), mereka
menginginkan bahwa nabi itu berasal sesuai pilihan mereka.
Maka Allah bantah, (G ssall 3 aftes 2480 Uad (49
maksudnya, Kamilah yang membuat kaya atau miskin pada suatu
kaum, jika urusan dunia (rizki) saja tidak diserahkan kepada
mereka, jadi mana mungkin status kenabian diserahkan kepada
mereka.®

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan ayat tersebut sama halnya dengan
al-Qurtubi bahwa yang dimaksud rahmat tersebut adalah
“kenabian”. Al-QusyairlT menegaskan, adakah yang lebih baik

terkait menentukan nabi selain pilihan Allah, sebagaimana pilihan

62 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

8 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 19, h. 36-37.
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mereka? Sungguh betapa buruknya penentuan atau pilihan
mereka.®
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<ws_) yang
dimaksud adalah “kenabian (¢ yil\) yang mana rahmat (diutusnya
nabi) pada setiap zaman merupakan ketentuan Allah Saw. Allah
mengutus para nabi itu di dunia, bahkan diutusnya nabi sudah
tertutup oleh nabi terakhir (nabi Muhammad Saw.). Dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi ({abi¥) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Demikian juga mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(©==)) yang dimaksud adalah “kenabian”, yang mana ayat
tersebut menegaskan sebagai bantahan, adakah yang lebih baik
terkait menentukan nabi selain pilihan Allah Swt. Rahmat
(kenabian) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-
Qusyairl juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang
langsung terjadi (f\i%\ﬁ\f’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jax3ux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<w=_) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘\A;-\M) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abt
Dawud.

2. Kata <eai

64 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 3, h. 175.
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Kata (<) ataupun (3= dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 34 kata.
Ta'nya dengan bentuk terbuka ( 542) terdapat 12 kata; 1 kata terjadi
ikhtilaf (tidak sepakat), dan 11 kata disepakati® oleh al-Dani dan Abi
Dawud.®® Adapun 11 kata yang disepakati dalam Al-Qur’an sebagai
berikut:

a. QS. Al- Baqarah [2]: 231,
A R \1) a3y UAPT)“ 3 cayiaa (b Kaals ueJ=‘ Gl L) e-ﬁﬂﬂ 133
&\M\)JSA\}\}JAJJJ\@J\ \}MY} @meﬂamdhdwu‘} \}A.\a_ﬂ\)\)a
aGudS.um\ u‘ \,Ac\}‘m\ \}34\}4_1?5.1::_\446;]\} g_uﬁ\ wesgc d).a\ u”sxg
YYY O ale
“Apabila kamu menceraikan istri(-mu), hingga (mendekati) berakhir masa
idahnya, tahanlah (rujuk) mereka dengan cara yang patut atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang patut (pula). Janganlah kamu
menahan (rujuk) mereka untuk memberi kemudaratan sehingga kamu
melampaui batas. Siapa yang melakukan demikian, dia sungguh telah
menzalimi dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan ayat-ayat (hukum-
hukum) Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepadamu dan
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu, yaitu Kitab (Al-Qur’an) dan
Hikmah (Sunah), untuk memberi pengajaran kepadamu. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.” 67

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menfasirkan ayat di atas, bahwa (u@JA‘ Gl
“hingga berakhir (mendekati) masa idahnya” Jika setelah masa
iddahnya berakhir maka tidak ada pilihan lagi untuk
merujukinya. Namun, dilarang pada ayat selanjutnya. ( Sh Rl

<s3)2ay) “rujuklah mereka dengan cara yang baik” maksudnya

8 <Alf Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.

326-328. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 179.

8 Lihat Abli ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsiim Masahif Ahl al-

Amgar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 489., Lihat juga Aba Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 270., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 18.
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penuhi apa yang menjadi hak istri atas suami. (<35xa G 3 5% 3)
“ceraikanlah mereka dengan cara yang baik” Maksudnya
mereka para istri. (135% 4 cule 1335 ¥3) “janganlah kamu jadikan
ayat-ayat Allah sebagai permainan” Maksudnya jangan
mempermainkan hukum-hukum Allah. (& &) Nikmat ayat ini
adalah “Islam” (YL &), dan “penjelasan hukum-hukum
syariat” (2&aY) 4E), serta “hikmah” (4&sl) yang merupakan
sunnah yang dijelaskan oleh Nabi Saw. terhadap maksud Allah
Swt. pada masalah yang belum ditetapkan dalam Al-Qur’an. %

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairm menafsirkan bahwa ayat tersebut berisi pesan
dalam segala hal agar menjalin hubungan dengan baik dengan
siapa saja (komunikatif), tidak emosional terhadap pasangan,
tidak berselisih pendapat dengan wajah tidak menyenangkan,
dalam artian tidak menang sendiri. Hendaknya meninggalkan
cara yang mengakibatkan saling menjauh, dan hendak pula saling
menjaga dengan saling menerima kekurangan dan kelebihan
pasangan demi kelanggengan sebuah hubungan.®® Dalam ayat ini

tidak ada penjelasan tentang rahmat dalam tafsir tersebut.

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah “Al-Quran” sebagai pedoman dalam hal apapun

termasuk terkait hal perceraian ataupun rujuk, Namun nikmat

8 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 4, h. 103.

8 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-

Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 1, h.

108.
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(Al-Qur’an dan sunnah) bukan untuk menzhalimi demi
keuntungan pribadi dan merugikan yang lain, tapi nikmat tersebut
untuk jalan keluar yang terbaik bagi kedua pihak. Nikmat (Al-
Qur’an dan sunnah) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran
Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung
terjadi (i%\ﬁ\f\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxius),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyair) tidak menjelaskan
makna (<w=3) secara spesifik. Maka penafsiran ini menunjukkan
makna umum, namun melihat terjemah ayat bahwa nikmat
tersebut adalah “Al-Qur’an dan Sunnah”. Al-Qusyair1 hanya
menjelaskan cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat
tersebut menjelaskan dalam segala hal agar menjalin hubungan
dengan baik dengan siapa saja (komunikatif). Nikmat (Al-Qur’an
dan Sunnah) ini sudah, dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi
juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(5\%\33’\}’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<w=3) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘\A;-\M) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

b. QS. Ali ‘Imran [3]: 103,

S calls ;\x_\(,us:\(,gcm Caans 13280 571 585 V5 ien ) Jisy 5t )5
g JJJS L@Aé&b)ﬁ\mbﬁ@é&ﬁﬁ;b\ﬁ\%ﬁ&m&éﬁa

AR RIRE S (,SLJ 4.\.1\ (,SS
“Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah
bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk. ” "
1) Tafsir Al-Qurtubt

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut (\3~<=iel3) bahwa
Allah swt. mewajibkan kepada kita untuk berpegang teguh pada
kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya, dan kembali kepada keduanya
di saat terjadi perselisihan. Allah memerintahkan kepada kita
untuk bersatu dalam berpegang teguh terhadap ajaran Al-Qur’an
dan Sunnah, baik dengan keyakinan ataupun amal perbuatan. Ini
adalah syarat tercapainya kesepakatan dan persatuan, dengannya
akan tercapai kemaslahatan (kebaikan) dunia, akhirat, dan
keselamatan dari perpecahan. Allah memerintahkan kepada kita
untuk bersatu dan melarang untuk bercerai berai, seperti yang
terjadi pada ahlul kitab (Yatudi dan Nasrani). Inilah makna dari
ayat tersebut secara sempuna. Di dalam ayat ini juga terdapat
dalil akan kebenaran ijma’, seperti yang tercantum dalam kitab
Usiil Figh. ™

Sedangkan penafsiran (4 & 1358315) adalah perintah dari
Allah swt. untuk selalu mengingat segala nikmat-Nya dan
keagungan nikmat tersebut yaitu “Islam”, serta perintah untuk
selalu mengikuti ajaran nabi-Nya, Muhammad saw. Dengan itu
semua maka rasa permusuhan dan perpecahan akan dapat
dihilangkan dan tergantikan oleh rasa cinta dan persatuan. Yang

dimaksud dengan pihak yang bermusuhan adalah kaum Aus dan

70 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

L Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 5, h. 251.
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,,,,,

Khazraj. Dan makna (3] daxy &i5iall) maknanya adalah,
Dengan kenikmatan Islam kalian menjadi saling bersaudara
dalam satu agama.’?
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan () 3~<=3)35) bahwa berpegang teguh
kepada tali Allah swt. adalah mengikuti ajaran yang dibawa oleh
Rasulullah saw. sebagaimana belaiu berpesan untuk selalu
berpedoman kepada — dua perkara — Al-Qur’an dan sunnah
beliau. Karena sebelumnya - mereka bermusuh-musuhan sebab
perbedaan mereka, mereka timpang pada rasa kemanusiaan,
mereka bersaing pada seputar hawa nafsu. "

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah “Islam”, sehingga dengan nikmat (Islam)
tersebut menjadi saling bersaudara dalam satu agama. Allah
memerintahkan kepada kita untuk bersatu dan melarang untuk
bercerai berai, seperti yang terjadi pada ahlul kitab (Yatudi dan
Nasrani). Nikmat (Islam) ini sudah terjadi, dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang langsung terjadi (f\'h.,b»j‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Demikian pula mufassir kedua (Al-QusyairT) bahwa makna
(©w23) yang dimaksud adalah “Al-Qur’an dan sunnah”, yang

mana nikmat (Al-Qur’an dan Sunnah) untuk dipegang teguh, agar

72 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 5, h. 251.

3 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 1, h.
164-165.
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tidak terjadi perpecahan. Nikmat (Al-Qur’an dan Sunnah) ini
sudah terjadi, Dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(33?133‘25'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

c. QS. Al-Maidah [5]: 11, L
2ol a8 2gaad A& 13RI G 258 2 3 Kle ) Caas 15280 ) el (all gl
VY 0 Gshesall Rl e g 1,815 e
“Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah (yang
dianugerahkan) kepadamu ketika suatu kaum bermaksud hendak
menyerangmu dengan tangannya, lalu Dia menahan tangan (mencegah)
mereka dari kamu. Bertakwalah kepada Allah dan hanya kepada Allahlah
hendaknya orang-orang mukmin itu bertawakal.” ™
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa Mayoritas
mufassir berpendapat bahwa ayat ini diturunkan karena perbuatan
seorang Arab Badui dalam perang Zat al-Raqa‘ ketika dia
menghunus pedang ke Nabi saw. dan berkata, “Siapa yang akan
melindungimu dari ku wahai Muhammad?” Qatadah, Mujahid
dan yang lainnya berpendapat bahwa ayat ini diturunkan tentang
sekelompok orang-orang Yahudi yang didatangi oleh Nabi saw.
untuk diminta bantuannya terkait persoalan diyat. Namun alih-

alih menolong, justru mereka berniat untuk membunuh Nabi

™ Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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saw., namun Allah Swt. memberi nikmat dengan “melindungi”
beliau dari mereka.
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa mereka
diingatkan apa yang telah terjadi sebelumnya bahwa mereka
diberi nikmat telah “dipelihara dari mara bahaya,” yaitu saat
mereka tiada kuasa melawan musuh kemudian ditolong atau
selamat. Ayat ini diturunkan tentang suatu kisah kemudian
diturunkan lagi untuk mengingatkan peristiwva yang telah
terjadi.”®

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah “perlindungan”, yang dengan nikmat
(perlindungan) ini nabi Muhammad Saw. selamat dari rencana
pembunuhan mereka. Nikmat (perlindungan) ini sudah terjadi,
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ%ﬁ'\j‘) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(«==3) yang dimaksud adalah “perlindungan”, yang mana dengan
nikmat (perlindungan) ini nabi Saw. juga lainnya yang bersama
nabi Saw. selamat dari mara bahaya atau musuh. Nikmat

(perlindungan) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-

S Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 5, h. 373-375.

76 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 1, h.
254,
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Qusyairl juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang
langsung terjadi (5\3%&5‘5\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxix),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu

Dawud.

d. QS. Ibrahim [14]: 28,

YA 5 5 a8 131815 15 4 s 138 cash G 5

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang telah menukar
nikmat Allah dengan kekufuran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah
kebinasaan.

1) Tafsir Al-Qurtubi

(7

Al-QurtubT menafsirkan ayat tersebut (s 1385 (il ) 56 4
15& &) Maksudnya, mereka (orang-orang Quraisy) mulai
mengganti nikmat Allah swt. dengan kekafiran yaitu dengan
mendustakan nabi  Muhammad saw. ketika Allah Swit.
mengutusnya dari kalangan mereka dan di tengah-tengah mereka,
lalu orang-orang musyrik Quraisy menjadi kafir. Al-Hasan
berkata, ayat itu bersifat umum bagi semua orang musyrik. ( PAP
a»3) “dan mereka menjatuhkan kaumnya.” maksudnya adalah
menurunkan mereka. (,'5d 5%) “lembah kebinasaan.” Ada yang

mengatakan lembah “perang Badar.”"®

2) Tafsir Al-Qusyairt

" Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
8 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 12, h. 140-141.
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Al-Qusyair1 menafsirkan ayat tersebut bahwa mereka —
kafir Qurasy — malah kafir yang seharusnya mereka bersyukur.
Merespon nikmat dengan kekafiran, karena setiap zaman Allah
utus seseorang utusan-Nya, jika mendustakannya maka itu adalah
tindakan kufur nikmat atau kafir. Oleh sebab itu orang yang lalai
hatinya dari nikmat Allah swt., bergantung kepada selain-Nya,
mengotori hatinya dari berdzikir atau mentaati dari selain-Nya,
maka inilah yang disebut mengganti nikmat Allah dengan
kekafiran.

Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah “Nabi Muhammad Saw.” pada kaum Quraisy,
namun mereka kafir (kufur) atas nikmat tersebut dengan
mengingkari Nabi Saw. sehingga mereka merasakan akibat
(kafir) tersebut mereka menjerumuskan kaumnya ke lembah
kebinasaan dalam perang badar.” Nikmat (nabi Saw.) ini sudah
terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan
makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (f\j%lﬂ'\ﬁ) atau
sesuatu yang sudah terjadi (Jasus),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(«23) yang dimaksud adalah “Nabi Muhammad Saw.”, namun
malah kufur nikmat (kafir), atau disebut mengganti nikmat Allah
dengan kekafiran. Nikmat (nabi Saw.) ini sudah terjadi, dengan

demikian penafsiran Al-QusyairT juga menunjukkan makna esoterik

9 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-

Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 2, h.

123-124.
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yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5\3%1&53?'\) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaiis),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

e. QS. lIbrahim [14]: 34, .
1 RS 2300 Gy O Th 3alS Y Al Caas 1355 ..,
“..Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu
menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar sangat zalim lagi

sangat kufur.”
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan (& Ccwss 1335 ()3) maksudnya
adalah nikmat-nikmat Allah yang begitu banyak, (\ 333 Y)
kamu tidak dapat dan tidak akan mampu menghitungnya dan
membatasinya, karena terlalu banyak nikmatnya seperti
pendengaran, penglihatan, membuat bentuk, kesehatan, rezeki,
dan nikmat lainnya. Nikmat-nikmat dari Allah ini apabila kamu
tidak menukarnya dengan kekafiran (kufur) — tapi dengan
mensyukurinya - dan selama kamu masih tetap berada dalam
ketaatan kepada-Nya (itulah kebersyukuran). 8t

2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairl menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah swt.

melengkapi kebutuhan mu dan menjawab persoalan mu. Intinya

8 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

8 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 12, h. 145,
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Dia telah memberikan segala nikmatnya melebihi apa yang kalian
harapkan, lalu apa yang mesti didustai. Hal ini juga kepada umat
nabi Muhammad saw. bahwa Allah Swt. telah meberi segala
nikmatnya melebihi yang diperkirakan, ini menunjukkan untuk
mentaati-Nya. Dia juga mengampuni sebelum engkau meminta
amapun, maka segera lisan mu memohon ampunan-Nya dengan
meninggalkan maksiat. 8

Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah “panca indra, kesehatan, rizka, dan lainnya”
untuk disyukuri dengan cara mentaati-Nya dan tidak menukarnya
dengan kekafiran (kufur). Nikmat (panca indra, kesehatan dan
rizka) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(5\%\33’\}’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(«=3) yang dimaksud adalah “kebutuhan” dan “menjawab segala
persoalan mereka dalam hidup” sehingga melengkapi hidup
mereka hingga melebihi yang diperkirakan, maka seyogyanya
mentaati-Nya sebagai aplikasi rasa syukur. Nikmat (menjawab
segala persoalan mereka dalam hidup) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang langsung terjadi (3%@§1) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaius),

82 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-

Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 2, h.

126.
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f.

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<« tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

QS. Al- Nahl [16]: 72,

Sukall G eSUJJ saay (i sl ba eﬁ Jaa5 B350 sl Ba eﬁ dea
\Al u})ss.‘em A c_\Auju}AA}.adLLﬂhs\

“Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis kamu

sendiri, menjadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu,

serta menganugerahi kamu rezeki yang baik-baik. Mengapa terhadap yang

batil mereka beriman, sedangkan terhadap nikmat Allah mereka

ingkar? ~83

1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut ( a8l (e &1 Jra @05

a1530) bahwa Allah swt. menciptakan pasangan (istri-istri) dari

|

sl

Adam as. atau jenis Adam (manusia) sebagai bantahan bagi orang
arab yang berkeyakinan bahwa dirinya menikah dengan jin dan
bersetubuh dengannya. (33a3 G 2&sls3l e &1 Jaa5) Kemudian
dijelaskan nikmat berupa anak-anak disebabkan dari keduanya
(suami-istri) secara bersama-sama (kawin). Jadi Allah swt.
menjadikan anak-anak dan cucu-cucu dari para istri. ( G 258353
‘;CQLS\) maksudnya, berupa buah-buahan, biji-bijian dan hewan.
(d-la\éi\;é‘) maksudnya, mengapa kepada patung-patung mereka
batil (sembah), demikian dikatakan Ibn ‘Abbas ra. (4 <waaiss)
s 84

maksudnya “Islam.

2) Tafsir Al-Qusyairt

8 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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Al-QusyairT menafsirkan ayat tersebut ( 5&usil Ge 21 Jra 405
...\5153) bahwa tugas manusia diciptakan adalah kawin (menikah)
lebih utama, ketika Allah swt menginginkan kelangsungan hidup
dengan sejenis maka itulah sebab yang sesuai dan sempurna
sebagaimana asalnya, kemudian dari pasangan itu dianugrahkan

anak-anak. Dan diberi suatu kaum dengan wanita, dan mereka

L4

AL

mampu melakukan sesuai yang dikehendakinya. ( &= 3
uLulal\) dan mereka diberi pula nikmat rizki yang baik sehingga
mereka suka, ada rizki yang tidak sesuai keinginannya (padahal
baik), ada rizki yang disukai untuk dinikmati yaitu makanan dan
minuman, ada rizki yang ia sukai untuk disimpan (bukan untuk
dinikmati), dan lainnya yang terkait respon terhadap rizki. ( <exys
O35 ab 4) tapi mereka mengingkari dengan kafir padahal Allah
sudah beri nikmat (rizki) itu semua dari Allah swt.%
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah “Islam”, namun nikmat (Islam) ini mereka
mengingkarinya, padahal mereka telah dianugrahkan pasangan
(para istri) sehingga dapat beranak pinak, bahkan dianugrahkan
pula yang lain seperti buah-buahan dan binatang ternak. Mereka
malah menyembah patung. Nikmat (Islam) ini sudah terjadi,
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ij%u.j‘ji) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

8 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 2, h.
164.
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Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna (<)
yang dimaksud adalah “rizki”, nikmat (rizki) ini ada yang baik
sehingga mereka suka dan rizki yang tidak disukai (padahal baik
bagi mereka), tapi mereka malah kafir. Nikmat (rizki) ini sudah
terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A1) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jsas),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (fu;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

g. QS. Al-Nahl [16]: 83,

AY 7] (300 2h 805 a3 A0 &5 i) Casad )38y

“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mengingkarinya dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang kafir. "
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubl menafsirkan ayat tersebut ( & 4 Cazai (38
&5558) dengan mengutip Al-Suddi, nikmat yang dimaksud
adalah “nabi Muhanmad saw.,” maksudnya mereka mengetahui
kenabian beliau, kemudian mengingkarinya. (G350 2 5&i5)
Mujahid berkata, yang mereka inginkan adalah apa yang
disebutkan oleh Allah swt. untuk mereka, dalam surah ini yang
berupa berbagai macan kenikmatan. maksudnya, mereka
mengetahui bahwa semua itu dari sisi Allah swt. namun mereka
mengingkarinya dengan ucapan mereka bahwa mereka mewarisi

semua itu dari nenek-moyang mereka, demikian ini juga

8 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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dikatakan oleh Qatadah. Ada pula yang mengatakan, mereka
mengetahui nikmat Allah swt. dengan sikap mereka bergelimang
di dalamnya, namun mereka mengingkarinya dengan

meninggalkan kesyukuran atas nikmat itu. &

2) Tafsir Al-Qusyairt

3)

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa mereka
berhasil dalam taat dan mereka melakukannya dengan sangat
berkesan atau sangat baik. Sehingga ketika mereka meminta
ampun, maka mereka langsung dijawab (diampuni). Tapi mereka
malah kurang bersyukur. 88
Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah ‘“Nabi Saw.”, yang mana mereka mengetahui itu
nikmat (nabi Muhammad Saw.) ini dari Tuhan-Nya atas
diutusnya beliau, namun mereka Kkafir (kufur) atas nikmat
tersebut dengan mengingkari kenabian tersebut. Nikmat (nabi
Saw.) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(ﬁ?&i‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna kata (<w=)) secara spesifik. Hanya menjelaskan bahwa
mereka berhasil taat kepada Allah Swt. sehingga mereka meminta

ampun pun diampuni, hanya saja mereka tidak bersyukur. Maka

8 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 12, h. 406-407.

8 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyairi al-

Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 2, h.
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hal ini menunjukkan bahwa nikmat yang dimaksud adalah
“ampunan”. Nikmat (ampunan) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qusyair juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ%&j’\f‘) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaxiis),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

h. QS. Al-Nahl [16]: 114, N \ )
VVE G sl 2K ) 4 G 558080 5 T SIS 2 2885 s 131K
“Makanlah sebagian apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu
sebagai (rezeki) yang halal lagi baik dan syukurilah nikmat Allah jika
kamu hanya menyembah kepada-Nya. &
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut (40 <85, Le |,I8)
maksudnya makanlah - wahai sekalian kaum muslim - harta
rampasan perang. Ada yang mengatakan - (sebagaimana ayat-
ayat sebelumnya membicarakan penduduk makkah atau kaum
Quraisy, yang mana menjadi sebuah daerah yang aman dengan
keberadaan Rasulullah Saw. kemudian penduduknya kufur,
akhirnya terjadi penceklik) - pesan ini ditujukm kepada kaum
musyrik karena Nabi saw. mengirim makanan kepada mereka
untuk meluluhkan mereka. Yang demikian itu karena ketika
mereka diuji dengan kelaparan selama tujuh tahun, dan orang-

orang arab memboikot kafilah perdagangan mereka dengan dasar

8 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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perintah Nabi saw., maka mereka memakan tulang-belulang yang
dibakar, bangkai anjing, kulit dan bulu yang dicampur darah.
Kemudian para pemimpin Makkah berbicara dengan Rasulullah
saw. ketika mereka sudah dalam kondisi yang sangat sulit.
Mereka berkata “ini adalah siksaan untuk kaum pria, lantas
bagaimana keadaan kaum wanita dan anak-anak.” Abu Sufyan
berkata kepada beliau “Wahai Muhammad, sungguh engkau
datang untuk menyambung silaturrahim dan memberikan maaf.
Sedangkan kaum mu telah binasa, maka berdoalah kepada Allah
swt. untuk kebaikan mereka.” Maka Rasulullah saw. berdoa
untuk kebaikan mereka, mengizinkan orang-orang mengangkut
bahan makanan kepada mereka sekalipun mereka masih
musyrik.%
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairl menafsirkan ayat tersebut (luhb 333) bahwa
yang halal dan baik yang dikonsumsi oleh seorang hamba yaitu
terpenuhi syarat akan sempurnanya adab dalam meninggalkan
yang subhat. (4 i |5 S5l 5) dan hakikat bersyukur atas nikmat
adalah tanpa memandang seberapa besar nikmat itu.

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) tidak menjelaskan makna

kata (—w=) secara spesifik., namun dengan melihat tafsir ayat-

ayat sebelumnya bahwa nikmat tersebut adalah dengan

% Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 12, h. 454.

%1 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyairi al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 2, h.
175.
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“keberadaan Rasulullah Saw.” sehingga mereka (kaum musyrik)
menjadi aman, namun karena mereka tidak mensukurinya (tidak
mengakui kenabian) akhirnya ditimpa penceklik. Sehingga
mereka mudah dikalahkan oleh kaum muslimin, maka kaum
muslimin mendapatkan rampasan perang. Nikmat (nabi Saw.) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A1) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jsas),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) juga tidak
menjelaskan  makna kata (<w=3) secara spesifik, hanya
menjelaskan cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat
tersebut menjelaskan bahwa makanan yang baik dan halal adalah
meninggalkan yang subhat, dan hakikat bersyukur bukan dilihat
berapa besar nikmat tersebut. Ini menunjukkan nikmat yang
dimaksud adalah “rizki makanan”. Nikmat (rizki makanan) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qusyairl juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(ﬁ?&i‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘\A;-\M) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

. QS. Luqman [31]: 31,
Jha.adﬁt_u\!dh‘_gu\u\we&)ﬂ‘m\gw)aﬂ\@d)udﬁ\u\}(d\

Y LRE
“Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu

berlayar di laut berkat nikmat Allah agar Dia memperlihatkan kepadamu
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sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda bagi setiap orang yang sangat sabar
dan banyak bersyukur.” %2

1) Tafsir Al-Qurtubt

Al-Qurtubl menafsirkan ayat tersebut bahwa ( <Cwai =l 8
4) “di laut berkat nikmat Allah”” maksudnya adalah dengan kasih
sayang Allah swt. terhadap kalian dan dengan rahmat-Nya
kepada kalian dalam “keselamatan kalian dari lautan.” Ibnu
Hurmuz membaca (&) i) yakni dengan bentuk jamak dari
kata (<—w=x3), yang berarti “seluruh keselamatan.” Pada mulanya,
huruf ‘ain berharakat, namun kemudian diberi harakat sukun.
() o 2S5 “agar Dia memperlihatkan kepadamu sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran)-Nya” Ibnu Syajarah berkata, adalah apa
yang kalian saksikan dari kekuasaan Allah swt. Al-Naggasy
berkata, “Apa yang Allah karuniakan kepada mereka.” Hasan
berkata, ‘“Maksudnya, kunci lautan adalah kapal-kapal, kunci
bumi adalah jalan-jalan dan kunci langit adalah doa.” ( <3 & ¢
OS5 e &uY) “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda bagi setiap orang yang sangat sabar dan banyak
bersyukur. ” maksudnya adalah, orang yang sangat sabar terhadap
ketentuan-Nya lagi banyak bersyukur atas segala nikmat-Nya.
Ahli Maani berkata, “Maksudnya, setiap orang yang beriman
yang bersifat demikian. Karena, sabar dan syukur adalah perkara
keimanan yang paling utama.” %

2) Tafsir Al-Qusyairt

92 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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3)

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut (4 <ws3) bahwa
secara zahir adalah nikmat “keselamatan dalam berlayar.” Secara
batin adalah “keselamatan dari dua kejadian (dunia dan akhirat),”
dan dijauhkan dari kapal-kapal layar menuju maksiat. ( <> 2 ¢
OsSE e @) maksudnya adalah pendirian yang tidak dapat
digoyahkan dari segala bencana. Bersyukur atas apa yang terjadi
dari-Nya dari segala bencana dan anugrah. %

Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=) yang
dimaksud adalah “keselamatan di lautan” sebagai tanda
kekuasaan dan kebesaran-Nya. Orang beriman yang sabar dalam
berlayar dan syukur atas keselamatan berlayar adalah perkara
keimanan yang paling utama. Nikmat (keselamatan di lautan) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(5\%\33’\}’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(©«w23) yang dimaksud adalah ‘“keselamatan dalam berlayar,”
bahkan maknanya lebih dalam secara batin yaitu nikmat
“keselamatan dunia hingga akhirat.” Nikmat (keselamatan) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(3%\339'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

% Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-

Naisabiri al-Syaf'1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 3, h. 21-

22.



139

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<« tersebut ditulis dengan
terbuka (42 3z) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abi
Dawud.

j- QS.Fatir[35]:3, . o
Gao¥)s el (a 38855 4 B IS (e b 30 A s 155800 (80 (i
“Wahai manusia, ingatlah nikmat Allah kepadamu! Adakah pencipta
selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan

bumi?....” %
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubl menafsirkan ayat tersebut (40 uesi |5 S31) bahwa
yang dimaksud mengingat disini adalah bersyukur. ( & Gl (e Ja
4) Kemudian apakah ada yang mampu selain Allah? Dalam hal
ini terdapat dua bentuk, yaitu: (1) bermakna tidak ada pencipta
selain Allah, dan (2) bermakna adakah pencipta selain Allah?
(b= Vs slaudl e oS85 ) Kemudian memberi rizki hujan dari
langit, dan tanaman dan tumbuhan dari bumi. Pertanyaan-
pertanyaan itu maksudnya sindiran kenapa berpaling dari
kebenaran menuju kepada kebohongan, yakni kebohongan untuk
mentauhidkan Allah swt. %

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairl menafsirkan ayat tersebut bahwa seorang yang

condong pada nikmat adalah orang sedang menghamba kepada

nikmat dan mendapatkan manfaat darinya. Dan seorang yang

% Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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3)

ingat atau condong kepada Pemberi nikmat (Allah Swt.) adalah
orang yang mendapat hajatnya dan juga yang mendapatkan
manfaat dari-Nya. Akan tetapi pertama dan kedua itu berbeda,
yang pertama mendapat anugrah hanya didunia. Sedang yang
kedua mendapat anugrah di akhirat. Nikmat itu dua: (1)
Dihindarkan dari kesulitan. (2) Mendapat manfaat dari nikmat.
Yang pertama harus selalu menjaganya (menjadi pelayan), dan
yang kedua menadapat nikmat yang sempurna (dilayani). ¥
Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah “rizki dari langit dan bumi” yang mana nikmat
(rizki) tersebut disyukuri dengan mentauhidkan Allah Swt. bukan
malah menuju kebohongan (mengingkari), sebab itu Allah
menyindir dengan pertanyaan-pertanyaan di atas. Nikmat (rizki)
ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(ﬁ?&i‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna kata (=) secara spesifik, hanya menjelaskan cukup
singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat tersebut menjelaskan
bahwa jangan hanya condong kepada nikmat saja (dari langit dan
bumi) tapi condong kepada ‘“Pemberi” nikmat. Hal ini
menunjukkan nikmat yang dimaksud adalah “rizki”. Nikmat

(rizki) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi

9 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-Qusyair1 al-

Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyair al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 3, h. 60.
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juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(«H-J\J\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jsxix),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

k. QS. Al-Tar [52]: 29, R
T 550 5 oalSy ) gy L R
“(Wahai Nabi Muhammad,) teruslah menyampaikan peringatan karena
berkat nikmat Tuhanmulah, engkau bukan seorang tukang tenung dan

bukan pula orang gila!” %
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (US3) “(Wahai
Nabi Muhammad,) teruslah menyampaikan peringatan”,
maksudnya tetaplah memberi peringataru hai Muhammad kepada
kaummu dengan Al-Qur’an. (¢h, Cweiy <ul W8) “karena berkat
nikmat Tuhanmulah”, yakni dengan anugrah nikmat “risalah”
Tuhanmu. (%) “engkau bukan seorang tukang tenung”, yang
membuat-buat perkataan dan memberitahukan apa yang akan
terjadi besok tanpa wahyu. (0sis= ¥5) “dan bukan pula orang
gila”, ini merupakan bantahan terhadap perkataan mereka tentang
nabi Muhammad saw. Ugbah bin Abi Mu‘ait berkata, “dia orang
gila.” Syaibah bin Rabi‘ah berkata, “dia tukang sihir.” Selain
mereka berkata, “dia tukang tenung.” Maka Allah Swt.
mendustakan dan membantah perkataan mereka. Ada yang

menafsirkan (<h, Cw=y <ol W8) adalah sumpah. Artinya, demi

% Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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nikmat Allah kamu bukanlah tukang tenung dan bukan orang
gila. Ada juga yang mengatakan bahwa itu bukan sumpah, akan
tetapi seperti perkataan anda: (Jalss 40 2esy il W) “kamu, segala
puji bagi Allah, bukanlah seorang bodoh). Maksudnya, Allah

telah membebaskanmu dari semua tuduhan itu. %

2) Tafsir Al-Qusyairt

3)

Al-QusyairT menafsirkan ayat tersebut bahwasanya mereka
tahu bahwa engkau (Muhammad saw) bukanlah tukang tenung
dan bukan pula orang gila. Dan mereka telah berkata sebenarnya
menunjukkan kebodohan mereka, dan kebodohannya mereka
menjulurkan lisannya kepada seorang yang mereka hina, dan
mereka mengetahui bahwa dia (yang dihina) tidak seperti itu.%
Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<w=3) yang
dimaksud adalah “risalah/kenabian” dari Allah Swt. untuk
Rasulullah Saw. sebagai bantahan tuduhan mereka yang
mendustakan beliau, sehingga beliau teguh dalam menjalankan
risalah ini. Nikmat (risalah) ini sudah terjadi, dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang langsung terjadi (f\'h.,b»j‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna kata (=) secara spesifik, hanya menjelaskan cukup

singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat tersebut menjelaskan

% Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 19, h. 531.

100 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-

Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 3, h.

244,
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bahwa mereka mengingkari kebenaran Rasulullah Saw. yang
sebenarnya mereka tahu bahwa banyak bukti tentang kebenaran
beliau. Hal ini menunjukkan nikmat yang dimaksud adalah
“kenabian”. Nikmat (kenabian) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qusyair juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5'\1%&5’\}'\) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaxiis),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (fu;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

3. Kata <im
Kata (<iv) ataupun () dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 13 kata.
Ta’'nya dengan bentuk terbuka (#3s) terdapat 5 kata disepakati'® oleh
al-Dani dan Abii Dawud.'%? Adapun 5 kata yang disepakati dalam Al-
Qur’an sebagai berikut:

a. QS. Al-Anfal [8]: 38, - )
YA GAlEYI Gl Ciamg 6 ) 3h 30 By Cal 81 a0 N8R 1558 B 15 (Al
“Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang kufur itu, “Jika mereka
berhenti, niscaya akan diampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu. Jika
mereka kembali lagi, sungguh berlaku sunah orang-orang terdahulu.” %
1) Tafsir Al-Qurtubi

101 “Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
328. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 180.

102 Lihat Ab@l ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 489-490., Lihat juga Aba Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 272., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusasiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 29.
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Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa dengan
mengutif Ibn ‘Atiyah bahwa yang menegaskan makna (!sei o))
adalah jawab syarat (—lu 2 W a¢d ) maknanya adalah
pengampunan dosa yang telah lalu tidak akan ada kecuali bagi
orang yang berhenti dari kekufuran (masuk Islam). Kemudian ( 2
Os¥) Cuw cusme) merupakan ungkapan yang mengandung
ancaman, peringatan dan perumpamaan yang mengembalikan
kondisi umat-umat terdahulu yang telah “binasa” karena
“disiksa” oleh Allah swt. 14

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa seseorang
yang telah meninggalkan kedurhakaan, meninggalkan pendirian
lama (kekufuran), maka Allah beri rahmat dengan selamat dari
dosa-dosanya yang lalu. 1%

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<is) yang
dimaksud adalah “kebinasaan” atau “siksa” dari Allah Swt. untuk
siapapun kufur, sebagaimana Allah membinasakan mereka yang
kufur dari umat-umat terdahulu. Sunnah (kebinasaan/siksa) umat
terdahulu ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-
Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung
terjadi (3%\339'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxius),

104 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 5, h. 500-504.

105 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 1, h.
394.
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Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna kata (<) secara spesifik, hanya menjelaskan cukup
singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat tersebut menjelaskan
siapapun yang meninggalkan kedurhakaan ataupun kekufuran,
maka diampuni dosanya. Hal ini menunjukkan sunnah yang
dimaksud adalah kebalikan dari “ampunan” yakni balasan
kebinasaan. Sunnah (kebinasaan/siksa) umat terdahulu ini sudah
terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi menunjukkan
makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ%ﬁﬁ'\) atau
sesuatu yang sudah terjadi (Jais),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (433%2) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abd
Dawud.

b. QS. Fatir [35]: 43, dalam ayat ini terdapat 3 kata. ]
Sl ) G355 JeFals V1 () 2R (g W LA JRa5 padY) B ) Josa
€1 o535 A il 33 G155 Saa 4 L 8s8 Ol SN
“Karena kesombongan (mereka) di bumi dan karena rencana jahat
mereka. Akibat (buruk) dari rencana jahat itu hanya akan menimpa orang
yang merencanakannya sendiri. Mereka hanya menunggu ketetapan (yang
berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. Maka, kamu tidak akan

mendapatkan perubahan atas ketetapan Allah dan tidak (pula) akan
menemukan penyimpangan bagi ketetapan Allah itu.” %

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (J_LSiul)
“Karena kesombongan (mereka)” maksudnya adalah mereka
semakin menjauh dari keimanan (kenabian Muhammad saw).
(s Sa) “Akibat (buruk) dari rencana jahat” Maksudndnya
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adalah, rencana makar (perbuntan jahat) vyaitu kekufuran,
pengkhianatan, dan pendustaan. Dia menghalangi mereka untuk
beriman agar pengikutnya semakin banyak. ( ¥} &l JSall Gesoy Y
4l) “rencana jahat itu hanya akan menimpa orang yang
merencanakannya sendiri” maksudnya adalah, akibat dari
perbuatan jahat itu hanya kembali kepada yang melakukannya.
(oY) i Y sk Jed) “Mereka hanya menunggu ketetapan
(yang berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu” maksudnya
adalah, mereka menunggu-nunggu azab seperti yang diturunkan
kapada kaum kafir sebelumnya. ( 4 cuiud ass o 5 Sag 4l il s (8
Sbgat) “Maka, kamu tidak akan mendapatkan perubahan atas
ketetapan Allah dan tidak (pula) akan menemukan penyimpangan
bagi ketetapan Allah itu.” Allah swt. menimpakan azab itu
kepada kaum kafir, dan Allah menjadikan “azab” itu sunnah bagi
mereka. Allah swt. mengadzab orang yang berhak untuk itu, dan
tidak ada kemungkinan azab itu akan diganti. Selain itu, tidak ada
kemungkinan azab itu akan dipindahkan dari dirinya kapada yang

lain (kepada siapapun yang berlaku buruk seperti mereka). 1%/

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairl menafsirkan ayat tersebut bahwa orang yang
berencana melakukan sesuai keinginan atau nafsunya, maka ia
tunjukkan dihadapan orang lain bahwa ia akan berjanji pada
Allah, namun sombong dan mendustakan janjinya kepada Allah

swt. Apabila tercapai keinginan nafsu syahwatnya dan keinginan

107 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 5, h. 396-400.
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setan (rencana jahat) atau tipuannya, sebenarnya ia
menjerumuskan dirinya ke jurang kehancuran dan kehinaan,
buruk wajahnya, dan semakin menjauh arah dan tujuan dari Allah
swt, 108
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<is) yang
dimaksud adalah “azab” sebagaimana azab dirasakan orang-orang
terdahulu dari Allah Swt. maka bagi siapapun mereka yang
sombong (semakin jauh dari iman kenabian Muhammad Saw.)
dan rencana jahat mereka (kufur, khianat, dusta, dan menghalangi
orang untuk beriman) tinggal menunggu azab dari Allah Swit.
Sunnah (azab) umat terdahulu ini sudah terjadi, dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang langsung terjadi (ﬁ?ﬁf\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna kata (<) secara spesifik, hanya menjelaskan cukup
singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat tersebut menjelaskan
bahwa mereka yang sombong dengan mendustakan janji kepada
Allah Swt. dan rencana sesuai hawa nafsunya, maka sebenarnya
menjerumuskan mereka pada kehancuran dan kehinaan, serta
semakin jauh dari Allah Swt. Hal ini menunjukkan sunnah yang
dimaksud adalah kehancuran dan kehinaan. Sunnah (kehancuran
dan kehinaan) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-
QusyairT juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang

langsung terjadi (4x=1¥1) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiss),

198 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 3, h. 73.
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Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (433%z) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abii
Dawud.

c. QS. Ghafir [40]: 85, , a
O3S0 SR 5l s Salie o8 il 8 ol 0 P 151 W Al e &L o
°
“Tidak berguna lagi iman mereka setelah melihat azab Kami. (/;ang
demikian itu) merupakan sunatullah yang telah berlaku terhadap hamba-

hamba-Nya. Ketika itu, rugilah orang-orang kafir. 1%
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan (&) <iw)“jtulah sunnah Allah”
bentuk masdar, sebab, orang-orang Arab berkata, (cru-cm)
menetapkan, (%) penetapan, (<) ketetapan. Yakni, Allah swt.
telah menetapkan terhadap orang-orang Kkafir bahwa tidak
berguna keimanan mereka saat mereka beriman setelah
menyaksikan ‘“azab” yang akan ditimpakan kapada mereka.
Tentang ini telah dibahas dengan panjang lebar sebelumnya di
dalan surah al-Nisa dan Yanus. Sebuah permohonan ampun tidak
mungkin diterima ketika si pelaku telah menyaksikan azab dan
ada padanya ilmu sederhana (g_s=ll alall). Ada yang
berpendapat, yakni berhati-hatilah wahai penduduk Makkah akan
ketetapan Allah swt. bahwa Dia pasti akan membinasakan orang-
orang kafir. Maka, lafazh (4 <) dibaca mansiib berdasarkan
makna peringatan dan tantangan. (os &) <lltia ,ud 5) “Binasalah

orang-orang kafir itu.” Al-Zujaj berkata, “Sebelum itu pun
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mereka sudah dalam keadaan binasa. Hanya saja Allah hendak
menjelaskan itu setelah mereka menyaksikan azab yang bakal
menimpa mereka.” Ada yang berpendapat, dalam ayat ini ada
lafazh yang dikedepankan dan diakhirkan. Yakni, keimanan
mereka tidak dapat memberi manfaat bagi mereka setelah mereka
menyaksikan azab yang bakal menimpa mereka, ( <l s
os o) - “Binasalah orang-orang kafir itu,” sebagaimana
ketetapan Kami terhadap umumnya orang-orang kafir. Maka,
lafazh (4 <au)  “ketetapan” dibaca mansiib  dengan
menghilangkan huruf khafid (huruf yang menjadikan sebuah ism
berharakat kasrah), yakni (4l aY) & 4l 4.8) “saperti ketetapan
Allah terhadap umat terdahulu.” **°
2) Tafsir Al-Qusyairt
Ayat tersebut tidak ditemukan tafsirannya dalam kitab tafsir
Al-Qusyairi.
3) Makna Esoterik
Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<is) yang
dimaksud adalah “azab”, sebagaimana azab bagi siapapun mereka
yang kafir, dan tidak berguna keimanan atau permohonan ampun
mereka saat azab telah tiba sebegaimana mereka orang-orang
terdahuku. Sunnah (azab) ini sudah terjadi, dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu

yang langsung terjadi (f\'h.,b»j‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

110 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 18, h. 386-387.
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Dari uraian mufassir di atas maka makna esoterik darinya
sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, sehingga
berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan terbuka
(uyu) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abta Dawud.

4. Kata <l !
Kata (<) ataupun (3,<) dalam Al-Quran semuanya berjumlah 11
kata. Ta’nya dengan bentuk terbuka (# 542) terdapat 7 kata disepakati''*
oleh al-Dani dan Abii Dawud.''? Adapun 7 kata yang disepakati dalam
Al-Qur’an sebagai berikut :

a. QS. QS. Ali ‘Imran [3]: 35, ) o
doaall &l ) ° i (5 5580 okt o8 e S &N o) G5 ) hae &l ) il 3y
Yo alkll
“(Ingatlah) ketika istri Imran berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya
aku menazarkan kepada-Mu apa yang ada di dalam kandunganku murni
untuk-Mu (berkhidmat di Baitul maqgdis). Maka, terimalah (nazar itu)
dariku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” 113
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa ( <<l &llé 3
Oxe), Abli ‘Ubaidah berpendapat kata () pada awal ayat ini
adalah kata tambahan. Sedang Muhammad bin Yazid
berpendapat bahwa ada kata yang tidak disebutkan, perkiraan
yang seharusnya adalah (3 _S3d) “Ingatlah, ketika....”. Dan al-
Zujaj berpendapat bahwa maknanya adalah Allah memilih

11 Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
329. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 181.

112 Lihat Ab@l ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 490., Lihat juga Aba Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 273-274., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 37.
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keluarga ‘Imran, ketika istrinya berkata nadzar. Istri ‘Imran yang
disebutkan pada ayat ini bemama Hannah binti Faqud bin Qanbil.
la adalah Ibu dari siti Maryam, nenek dari Nabi Isa as. Sedangkan
dari segi penafsiran, dikatakan bahwa penyebab istri ‘Imran
mengatakan demikian adalah karena ia seorang wanita yang
sudah berumur yang biasanya sudah tidak dapat melahirkan lagi,
lalu pada suatu hari ia melihat seekor burung yang sedang
memberi makan kepada anaknya lalu hatinya pun iri untuk dapat
melakukan hal yang sama. Kemudian ia berdoa kepada Tuhannya
agar dapat diberikan seorang anak, dan ia bernadzar apabila ia
benar-benar melahirkan maka ia akan menyerahkan anaknya
untuk berbakti kepada Tuhannya. 14
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairmT menafsirkan ayat tersebut bahwa (L334)
“orang yang dibebaskan” adalah bukan seseorang yang terbebas
dari mahluk (bukan bebas dari yang sebelumnya budak). Tapi
membebaskan atau melepaskan segala arah dan tujuan semata
untuk Allah swt. selanjtnya Al-Qusyair juga menjelaskan tentang
nadzar istri ‘Imran, ibu dari siti Maryam. *°

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (< !) yang

dimaksud adalah “istri Imran” bemama Hannah binti Faqud bin

Qanbil. la adalah Ibu dari siti Maryam, nenek dari Nabi Isa as.

114 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 5, h. 98-100.

115 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 1, h.
144,
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bahwa ia bernazar kepada Allah Swt. jika diberikan anak untuk
mengabdi kepada Tuhan. Imra’ah (Istri Imran) ini sudah terjadi,
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ?\ﬁ?‘) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jei),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(«)_!) yang dimaksud adalah “istri Imran” ibu dari Siti Maryam.
yang bernazar ketika dikaruniai anak untuk mengabdi semata
untuk Allah Swt. Imra’ah (Istri Imran) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5'\1%&5'\1“'\) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaxiis),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<!_«l) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘uysa) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

b. QS. Al-Qasas [28]: 9,
Y?A}\ﬂjoMJ\Mu\w@a}MYJ}‘;u&A_Usu)c)sg_a\)q\uﬂs}

ﬂu})"“‘"

“Istri Fir‘aun berkata (kepadanya), “(Anak ini) adalah penyejuk hati
bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya. Mudah-mudahan dia
memberi manfaat bagi kita atau kita mengambilnya sebagai anak.”
Mereka tidak menyadari (bahwa anak itulah, Musa, yang kelak menjadi
sebab kebinasaan mereka).
1) Tafsir Al-Qurtubi

»» 116

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut (Ose 8 <l el )

bahwasanya diriwayatkan bahwa Asiyah, istri Fir'aun melihat
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sebuah peti terapung di laut. Dia memerintahkan orang
suruhannya untuk mengambilnya, dan kemudian membukanya.
Ternyata di dalamnya seorang bayi kecil, seketika itu hatinya
menjadi kasih dan cinta kepadanya. Aisyah berkata kepada
Firaun: (s I cre < 8) “(Anak ini) adalah penyejuk hati bagiku
dan bagimu.” Maksudnya, bayi itu akan menjadi penyejuk
mataku dan matamu. Jika bayi ini kelak bisa menghibur Kita,
maka jangan membunuhnya. (L=sn o) e) Maksudnya, Kita
memperoleh kebaikan darinya. (15 e33 ) atau kita
mengambilnya sebagai anak.” Karena Aisyah tidak mempunyai
anak. Dia meminta bayi (Musa as.) kepada Fir‘aun agar
diserahkan kepadanya dan Firaun memberikannya, Adalah Firaun
ketika bermimpi, dan menceritakan mimpinya tersebut kapada
para cendikiawan dan ahli nujumnya - sebagaimana yang telah
dipaparkan tafsir sebelumnya, - mereka berkata, “Bahwa seorang
anak lelaki dari bangsa Israil akan lahir dan kelak akan menjadi
penyebab kehancuran kerajaannya. Berdasarkan takwil tersebut,
Firaun membunuhi setiap anak kecil dari bangsa lIsrail. Ketika
melihat kapunahan bangsa lIsrail dengan membunuhi generasi
mudanya, Firaun menghentikannya.!’
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut sangat singkat,

mereka (Aisyah dan Firaun) tidak mempunyai anak. Dan mereka

117 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ [t Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 16, h. 236.
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3)

tidak menyadari apa yang akan terjadi — bahwa memungut nabi
Musa as. akan menghancurkan mereka nantinya. 8
Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<) !) yang
dimaksud adalah “istri Firaun” bernama Aisyah yang melihat peti
terapung berisi (nabi Musa As. kecil) kemudian menjadikan anak
angkat karena mereka belum dikaruniai anak. Imra’ah (lIstri
Firaun) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A>111) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jass),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(©) ) yang dimaksud adalah “istri Firaun” yang mana mereka
tidak menyadari memungut nabi Musa As. yang akan
menghancurkan mereka. Imra’ah (Istri Firaun) ini sudah terjadi,
dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ%ﬁ'\j‘) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<!_«l) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘\A;-\M) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

¢. QS. Al-Tahrim [66]: 10, dalam ayat ini terdapat 2 kata._

b3l SIS 2 3 DA 2 ol e d) Gl

118 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-

Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 2, h.

430.
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“Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang kufur, yaitu istri
Nith dan istri Lut.... »119
1) Tafsir Al-Qurtubt

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah swit.
membuat perumpamaan ini sebagai peringatan bahwa tidak
seorangpun yang dapat membela kerabat dan sanak keluarganya
di akhirat kelak, jika keduanya berbeda agama. Nama istri nabi
Nih as. adalah Walihah, sedang nama istri nabi Lut as. adalah
Wali‘ah, demikian pendapat Mugqatil. Sedangkan pendapat al-
Dahhak dari ‘Aisyah ra. bahwasanya malaikat Jibril datang
kepada nabi Muhammad saw. dan berkata bahwa istri nabi Nih
as. adalah Wa‘ilah dan istri nabi Lut as. adalah Walihah.
Keduanya telah kafir.12

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan ayat tersebut bahwa keduanya istri
seorang nabi (nabi Nuh As. dan nabi Lut As.) menunjukkan
perumpamaan golongan atau seseorang nanti pada hari kiamat
tidak bermanfaat akan kekerabatannnya itu pada hari
pembalasan.?!

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (< !) yang

pertama adalah “istri NGh As.” dan kata (<) ) kedua adalah

“istri nabi Lut As. Terkait nama mereka ada perbedaan, tapi

118 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

120 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 21, h. 102-103.

121 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 3, h.
335.
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mereka hanya sebagai perumpamaan bahwa jika berbeda agama
dengan suami maka tidak seorangpun yang dapat membela
kerabat dan sanak keluarganya di akhirat kelak. Imra’ah (lstri
Nih As. dan istri nabi Lut As.) ini sudah terjadi, dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang langsung terjadi (5?\5%&5’\1"\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxius),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(©/ ) yang pertama adalah adalah “istri Nuh As.” dan kata
(©) <) kedua adalah “istri nabi Lut As. yang mana keduanya
menunjukkan perumpamaan meski seorang istri nabi tidak akan
bermanfaat di hari pembalasan. /mra’ah (Istri Nih As. dan istri
nabi Lut As.) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-
Qusyairl juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang
langsung terjadi (f\i%t-j'\f\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jax3ux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<!_«l) tersebut ditulis dengan
terbuka (ﬂtayu) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

d. QS. Al-Tahrim [66]: 11, ) o
e O3B 08 AN sl (3l S A Gyt
“Allah juga membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman,
yaitu istri Fir‘aun.... »122

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (0se 8 < l)
nama istri Fir‘aun adalah ‘Aisyah bint Muzahim. Ayat

sebelumnya (ayat 10) merupakan sebuah perumpamaan yang

122 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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Allah buat untuk memperingatkan ‘Aisyah dan Hafsah
menyangkut penentangan mereka, ketika mereka bekerjasama
dalam menyusahkan Rasulullah saw. Setelah itu, dalam ayat 11
Allah menjadikan istri Fir‘aun dan ayat 12 dengan Maryam putri
Imran sebagai (>) perumpamaan bagi keduanya, agar keduanya
berpegang teguh pada ketaatan dan istigomah dalam agama
(Islam). 123
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan ayat tersebut bahwa kekhawatiran
istri Fir‘aun surut (karena siksaan Fir‘aun) sebagaimana dia
berdoa meminta kepada Allah swt. dan disiapkan rumah di surga,
karena dia berhak  mendapatkan itu semua (sebab
mempertahankan keimanannya). Dan mereka tidak menyangka
apa yang dikatakannya. 124

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (< ) yang
dimaksud adalah “istri Firaun” bernama ‘Aisyah bint Muzahim
untuk mengingatkan istri Rasulullah Saw. (‘Aisyah dan Hafsah)
agar keduanya berpegang teguh pada ketaatan dan istiqgomah
dalam Islam. Imra’ah (lIstri Firaun) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (3%3391) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jei),

123 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 21, h. 104.

124 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 3, h.
335.
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Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(©w ) yang dimaksud adalah “istri Firaun”, yang mana ia
mempertahankan keimanannya. /mra’ah (Istri Firaun) ini sudah
terjadi, dengan demikian penafsiran  Al-Qusyairi juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A1) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jsias),

Dari uraian kedua mufassir di atas v kaidah penulisan huruf
Ta’ Ta’nis, sehingga berimplikasi pada kata (</_«)) tersebut
ditulis dengan terbuka (u;m) sebagaimana disepakati oleh al-
Dani dan Abi Dawud.

e. QS. Yusuf [12]: 30, \ . .
oo UA LgBn 8 A (e g Dp)06 30 3l ol Dl Aiaall 33505 085 (&
“Para wanita di kota itu berkata, “Istri al-Aziz menggoda pelayannya
untuk menaklukkannya. Pelayannya benar-benar membuatnya mabuk
. 1 125
cinta.

1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa penggalan
ayat ini menerangkan bahwa (Jujxl <) kisah kejadian
Zulaikha yang merayu nabi Yusuf as. telah tersebar sedemikian
rupa di Mesir dan kaum wanitanya menjadikan kejadian tersebut
gosip di antara mereka. (4wl & 35.) Ada yang mengatakan
bahwa para wanita yang dimaksud adalah para wanita pelayan
minuman al-‘Aziz, ada juga yang mengatakan para wanita
pembuat roti al-‘Aziz, ada juga yang mengatakan para wanita

penyiap tunggangan al-‘Aziz, ada juga yang mengatakan para

125 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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wanita tahanan, ada juga yang mengatakan para wanita penjaga
pintu. 126
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa hawa
nafsunya (Zulaikha) tidak bisa disembunyikan. Dan tidak ada
cinta kecuali ia memiliki lidah yang kotor (merayu). Mana kala
cinta (kisah) Zulaikha kepada Yusuf terdengar, mereka (para
wanita) mencelanya. Dan meskipun ia lebih baik dari mereka —
mereka seluruh dari para pelayan — tetap saja berita itu cepat
tersebar dan mereka mencelanya.'?’
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik
Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<) <!) yang
dimaksud adalah “istri al-‘Aziz”, yang mana istri al-‘Aziz ini
merayu nabi Yusuf As. hingga berita itu menyebar dan
menganggap istri al-*Aziz telah berbuat tercela. /mra’ah (Istri al-
‘Aziz) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(ﬁ?&i‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),
Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(<) ') yang dimaksud adalah “istri al-<Aziz” yang telah merayu
nabi Yusuf As. Imra’ah (Istri al-<Aziz) ini sudah terjadi, dengan

demikian penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik

126 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 11, h. 325-326.

127 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 2, h. 76.
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yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5\3%1&53?'\) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaiis),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu

Dawud.

f. QS. Yusuf [12]: 51,

T @ 93 o Iz /&" 1% ° R 3
el ) 15 o G 4515 330 G G 53350 500 ol

“..Astri al-Aziz berkata, “Sekarang jelaslah kebenaran itu. Akulah yang
menggodanya dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang
benar.

1) Tafsir Al-Qurtubi

128

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa ketika dia
(Zulaikha) mendengar para wanita sekutunya telah berikrar akan
bersihnya nabi Yusuf as. dari perbuatan tercela, dan dia khawatir
jika dia mengingkari justru para wanita itu akan bersaksi yang
akan menjatuhkannya, maka dia pun berikrar pula akan bersihnya
nabi Yusuf as. Ini merupakan rahmat Allah swt. terhadap Yusuf

as'129

2) Tafsir Al-Qusyairi

Al-Qusyairl menafsirkan ayat tersebut bahwa mana kala
cinta Zulaikha tak terpenuhi kepada nabi Yusuf as. ia bertaubat
dan mengatakan bahwa nabi Yusuf as. adalah orang benar.

Kemudian mengahkiri cintanya dan mengakui kesalahannya

128 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
129 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 11, h. 373.
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sendiri. Itu artinya ekstremisme cinta harus Kita ungkap,
mengesampingkan pengabaian ketika tampak kebenaran suatu
perkara dan misteri. 13

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) dan mufassir kedua (Al-
Qusyair1) pada QS. Yasuf [12]: 51 tidak jauh berbeda dengan
penjelasan sebelumnya pada QS. Yasuf [12]: 30, bahwa makna
(©) ) yang dimaksud adalah “istri al-°Aziz” yang telah merayu
nabi Yusuf As. Imra’ah (Istri al-*Aziz) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi dan Al-Qusyairi menunjukkan
makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (33%\333?'\) atau
sesuatu yang sudah terjadi (Jsxius).

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<!_«l) tersebut ditulis dengan
terbuka (iﬁjiﬁ) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abt
Dawud.

5. Kata <
Kata (&3) ataupun (44) hanya 1 kata dalam Al-Qur’an dan Ta-nya
dengan bentuk terbuka (* 34z), sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan
Abii Dawud.’¥! Adapun 1 kata yang disepakati dalam Al-Qur’an

sebagai berikut:

130 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabart al-Syaf'i, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 2, h. 80.
181 Lihat Ab@l ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 501., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 279., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusasiyyat al-Rasm al-
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a. QS. Al-Tahrim [66]: 12, .

45 g5 el Eag Ua 35 (e 438 UAEE g2 58 &idall Al () ae Sl 2375
VY L[ ol Gpe C0EE

“Demikian pula Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya,

lalu Kami meniupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan)

Kami, dan yang membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-

Nya, serta yang termasuk orang-orang taat.” *3?

1) Tafsir Al-Qurtubt

Al-Qurtubl menafsirkan ayat tersebut bahwa ( <l a5
O=e) adalah ‘araf dari (ose_8 <), Allah membuat perumpaan
selanjutnya yaitu Maryam bint Imran dan kesabarannya dalam
menghadapi siksaan dari orang-orang Yahudi (cobaan) sebagai
perumpamaan (teladan). 133
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa surat ini
ditutup dengan menyebut Maryam bint Imran setelah menyebut
istri Fir‘aun, keduanya perumpaan wanita (contoh baik). Surah ini
banyak menyebutkan tentang wanita atas kehendak Allah swt. ini
menunjukkan penyebutan scara spesifik maknanya. 13
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik
Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<ul) yang
dimaksud adalah “anak perempuan/ putrinya Imran” yaitu

Maryam (ibu nabi Isya As.) sebagai teladan wanita yang sabar

‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 41., ‘Ali Isma‘1l al-Sayyid Hindawi, Jami‘ al-Bayan
fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h. 328. Lihat juga Ahmad Fathoni, Ilmu Rasm Usmani, h. 180.

132 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

133 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 21, h. 106.

134 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabari al-Syaf‘i, Tafsir al_qusyairi al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 3, h.
336.
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menghadapi cobaan orang-orang Yahudi. Ibnah (putri Imran) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(33?133‘25'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(<)) yang dimaksud adalah “putri Imran”, seorang perumpamaan
wanita baik. Ibnah (putri Imran) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qusyair juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5'\1%&5’\}'\) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaiig),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<—wu!) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘uysa) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

6. Kata s
Kata (<ix)) ataupun (<) dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 13 kata.
Ta'nya dengan bentuk terbuka (#35) terdapat 2 kata disepakati'®® oleh
al-Dant dan Abii Dawud.®*® Adapun 2 kata yang disepakati dalam Al-
Qur’an sebagai berikut:
a. QS QS. Ali ‘Imran [3]: 61,
slag Galia y 2&a 5 Gelll $ 35 \}@@#\wdggumwmd;gu@

3 8Bs 0

1) Gkl e i i O 2 Rl 5 Gl

135 “Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
330. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 182.

136 Lihat Abll ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 495., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 272-273., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 43.
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“Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah datang ilmu kepadamu,
maka katakanlah (Nabi Muhammad), “Marilah kita panggil anak-anak
kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri kami
dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubahalah agar laknat Allah
ditimpakan kepada para pendusta.
1) Tafsir Al-Qurtubt

» 137

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (dals (<8) nabi
Muhammad saw. ditentang (al=) terkait nabi Isa as. bahwa ia
hanya seorang hamba dan rasul-Nya. (LsWl) Karena saat itu
Rasulullah saw. membawa Hasan dan Husein (cucu beliau dari
putrinya fatimah), kedua cucu Nabi tersebut berjalan bersama ibu
mereka di belakang Rasulullah saw., sedang ‘Ali dibelakang
istrinya (fatimah). (J¢is) Ibn ‘ Abbas menafsirkan “khusu berdoa”,
ada yang menafsirkan “melaknat”. Makna asal (J&¥') adalah
“bersungguh-sungguh berdoa” entah itu doa laknat atau doa
lainnya. Ibn ‘Abbas berkata, merecka yang diajak untuk
bermubahalah oleh Nabi saw. adalah para penduduk Najran,
namun mereka menolaknya dan lebih rela untuk membayar upeti.
Karena orang yang paling dituakan (dihormati) diantara mereka
(penduduk Najran), al-‘Aqib memberitahukan kepada mereka
apabila mereka menerima penawaran itu, untuk bermubahalah,
maka mereka akan disediakan “danau dari api neraka”, karena
Muhammad memanglah benar-benar seorang nabi yang diutus
oleh Allah swt. Kemudian mereka kembali ke negeri mereka dan

memutuskan untuk tidak bermubahalah dengan Nabi saw. 1%

2) Tafsir Al-Qusyairt

137 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
138 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 5, h. 158-159.
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Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa segala
sesuatu yang disebutkan kepada mu dan sudah jelas
kebenarannya, dan hati mu percaya apa yang kami sebutkan,
maka tidakkah engkau malu untuk melakukan mubahalah. Ayat
ini mengisyaratkan bahwa seseorang yang dihadapapkan dengan
orang yang jujur/ benar, serta tampak dan diyakininya benar,
maka tidak perlu ada sumpah. *°

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<il) yang
dimaksud adalah “doa” berupa ancaman disediakan “danau api
neraka” sebagaimana yang dikatakan oleh al-‘Aqib (orang yang
dihormati dari mereka) bagi mereka yang mendustakan
kebenaran, karena Rasulullah sudah jelas dan terbukti
kebenarannya. la‘nah (doa) berupa ancaman mubdahalah tersebut
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(ﬁ?&i‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Sedangkan mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna kata (4l) secara spesifik, hanya menjelaskan jika ada
seseorang yang sudah jelas dan terbukti kebenarannya seharusnya
tidak perlu ada sumpah. Namun kisah mubahalah ini sudah
terjadi, dengan demikian penafsiran  Al-Qusyairi juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(3%133‘5\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxss),

139 Abil al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 151
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Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu

Dawud.

b. QS. Al-Nir [24]: 7,

“(Sumpah) yang kelima adalah bahwa laknat Allah atasnya jika dia
termasuk orang-orang yang berdusta.
1) Tafsir Al-Qurtubi

15140

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa, ada yang
membacanya dengan fathah (Aa)) maksudnya adalah hanya
bersumpah dengan sumpah yang kelima. Yang lainnya membaca
denga rafa’ (fm&l\) karena sebagai mubtada’ dan khabarnya
adalah («le &) <ual o) maksudnya adalah sumpah yang kelima
dengan ucapan “laknat Allah” atas dirinya. Sumpah ini terkait
dengan ayat 6 sebelumnya, (0s<.2) yang menuduh istri berzinah
harus empat kali sumpah. Sebab turunnya ayat ini (QS. Al-Nur
[24]: 6-7) disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dari Ibn ‘Abbas, bahwa Hilal bin Umayyah menuduh
istrinya berzina dengan Syarik bin al-Sahma di hadapan Nabi
saw., kemudian beliau meminta kesaksian 4 orang saksi
kepadanya. Hilal bin Umayyah kemudian berkata, “Demi Dzat
yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran,
sesungguhnya aku adalah orang yang jujur, dan sesunggguhnya
Allah swt. akan menurunkan sesuatu yang membebaskan

punggungku dari dera.” Maka turunlah QS. Al-Nar [24] ayat 6-7

140 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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tersebut. Dalam hal kondisi saperti ini la‘nah wajib dilakukan
jika sang suami tidak dapat mendatangkan empat orang saksi
(pendapat mayoritas ulama, ahli fikih dan ahli hadis). 14

2) Tafsir Al-Qusyairt

Tidak ditemukan penafsiran ayat tersebut dalam tafsir Al-
Qusyairi, ayat tersebut setelah menafsirkan ayat 6 langsung
kemudian menafsirkan ayat 10.

3) Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<il) yang
dimaksud adalah “ucapan sumpah” atas dirinya (Hilal bin
Umayyah) yang menuduh istrinya berzina dengan Syarik bin al-
Sahma jika tidak ada orang saksi. la‘nah (ucapan sumpah) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran  Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(5\%\33’\}’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian mufassir di atas maka makna esoterik darinya
sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, sehingga
berimplikasi pada kata (<us!) tersebut ditulis dengan terbuka
(“A;JM) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abta Dawud.

7. Kata @
Kata (<) ataupun (3>3) dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 18

kata. 7anya dengan bentuk terbuka (#3is) terdapat hanya 1 kata

141 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 15, h. 137-141.
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disepakati**? oleh al-Dani dan Abii Dawud.'*®* Adapun 1 kata yang
disepakati dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
a. QS. Al-Dukhan [44]: 43, ) B
£l B8 g0 53l o o JaalK g1 i) gk 67 2350 G )
“Sesungguhnya pohon zaqum itu, adalah makanan orang yang

bergelimang dosa. (Zaqum itu) seperti cairan tembaga yang mendidih di

dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat panas.” ***
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut digabung dari ayat 43
sampai 46 karena saling berkait, bahwa setiap kata (3_~%) dalam
Al-Qur’an ketika waqgaf maka diwagafkan dengna huruf Ha’ (Ta’
marbatah), kecuali satu kata (dengan Ta’ maftithah) pada ayat ini,
demikianlah yang dikatakan oleh Ibn al-Anbari. (»583) Pohon
zaqum adalah pohon yang telah Allah ciptakan di neraka Jahanan.
Allah menamakan pohon itu dengan pohon -yang terlaknat.
Apabila penduduk neraka lapar-, maka mereka pun menghampiri
pohon tersebut lalu mereka pun memakan (buah)nya, sehingga
mendidihlah perut mereka, sebagaimana mendidihnya air yang
panas. Apa yang masuk ke dalam perut mereka itu diserupakan
oleh Allah dengan (J«') yaitu tembaga yang dicairkan. Ada yang
menafsirkan bahwa (~3Y') adalah orang musyrik yang melakukan
perbuatan dosa. Demikianlah yang dikatakan oleh Yahya bin
Salam. Dalam al-Sihah dinyatakan (J>Jl A ) “seorang

142 < Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
329. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 180.

143 Lihat Ab@l ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 497., Lihat juga Abia Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija' al-Tanzil, juz. 2-5, h. 1111,, Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lataif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 44.
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melakukan dosa” apabila ia terjadi dalam perbuatan dosa, (& s
a5l 5 il 5) maka makna (59! slak) adalah orang yang mempunyai
dosa lagi durhaka. Dia adalah Abu Jahal, sebab Abi Jahal
berkata, “Muhammad menjanjikan kepada kita bahwa di neraka
itu ada pohon Zaqum, yaitu seperti bubur, keju dan kurma. Allah
kemudian menjelaskan hal yang bertolak belakang dari apa yang
dikatakan Abt Jahal. Namun pendapat ini ditolak oleh Al-
Qurtubi. 1%
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut cukup singkat,
bahwa (a£Y') adalah orang yang berdosa («s)), (Jedl) itu
tembaga cair («121), dan (a=al)) itu cairan panas (Ll sll), 146

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<_s%) yang
dimaksud adalah “pohon” Zaqum, ialah pohon yang telah Allah
ciptakan di neraka Jahanan untuk orang yang berdosa. Allah
menamakan pohon itu dengan pohon -yang terlaknat. Pohon ini
akan diberikan nanti di neraka (akhirat), dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang masih tertahan atau ditangguhkan (@,‘% atau belum dirasakan ( ¢

Sedangkan mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan

makna Kkata (©_=3) secara spesifik, hanya menjelaskan cukup

145 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 19, h. 132-134.

146 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 3, h. 188.
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singkat dengan term isyaratnya bahwa adalah orang yang berdosa
(disiksa) bagaikan tembaga yang cair karena panas, hal ini
menunjukkan terkait pohon Zaqum pada ayat tersebut yang
disediakan untuk mereka para pendosa nanti di neraka, dengan
demikian penafsiran Al-Qusyair juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang masih tertahan atau ditangguhkan (5'\3%3?'\) atau belum
dirasakan (Jaxis ),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya tidak sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’
Ta’nis, seharusnya ditulis tertutup (su>%), namun kata (©oas)
tersebut ditulis dengan terbuka (4;)&.) sebagaimana disepakati
oleh al-Dani dan Aba Dawud.

8. Kata i
Kata (<) ataupun (*=) dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 66 kata.
Ta’nya dengan bentuk terbuka (# ) terdapat hanya 1 kata disepakati**’
oleh al-Dani dan Aba Dawud.'*® Adapun 1 kata yang disepakati dalam
Al-Qur’an sebagai berikut:

a. QS. Al-Wagi‘ah [56]: 88-89, . . ]
A gied B 5% a3 2558 M Lo Ge S ) Ul
“Jika dia (orang yang mati) itu termasuk yang didekatkan (kepada Allah),
dia memperoleh ketenteraman, rezeki, dan surga (yang penuh)
kenikmatan. "**°
1) Tafsir Al-Qurtubi

147 < Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
330. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 182.

148 Lihat Abll ‘Amr ‘Usman bin Sa‘ld al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 498., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 1184., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 46.

149 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.



171

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa ( (= oS ) Llé
omaall)  orang-orang beriman yang telah meninggal dunia maka
dia memperolah ketentraman dan rizki serta surga kenikmatan.
Ahli giraat umumnya (z52%), yakni Ra’ berharakat fatzah, dan
maknanya menurut Ibn ‘Abbas ra. dan lainnya adalah ( ¢« 4/,
Liall) “istirahat dari kehidupan dunia”. Menurut al-Hasan bahwa
(zsJV) adalah rahmat (4«~_ll). Menurut al-Dahhak bahwa (zs.)
adalah istirahat (4=!isY'). Menurut al-Qutabi maknanya, di
dalam kubur mendapat udara yang sejuk. >°

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan ayat tersebut bahwa ( ¢« O o) Llé
o aall) orang beriman yang telah wafat diberikan keutamaan oleh
Allah swt. kata (zs_") ada yang menafsirkan istirahat, rizki, udara
sejuk di kubur. 1%

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<) yang
dimaksud adalah ‘“kenikmatan di dalam kubur”, yang mana
jannah (kenikmatan) ini bukan kenikmatan (surga) di akhirat
nanti. Jannah (kenikmatan) ini sudah terjadi karena sudah banyak
manusia yang telah masuk ke alam kubur (barzakh). Dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (3%3391) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jei),

150 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 20, h. 230-231.

151 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 3, h. 281.
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Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(«s) yang dimaksud adalah “keutamaan” di kubur. Jannah
(keutamaan) ini sudah terjadi karena sudah banyak manusia yang
telah masuk ke alam kubur (barzakh). Dengan demikian
penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (5'\1?1&3’\1"\) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<us) tersebut ditulis dengan
terbuka (fu;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

9. Kata ©wara
Kata (<) ataupun (dx<=2<) dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 2
kata. Kedua 7a-nya dengan bentuk terbuka ( 5i2)**? disepakati oleh al-
Dani dan Abii Dawud.’®® Adapun 2 kata yang disepakati dalam Al-
Qur’an sebagai berikut:

a. QS. AI-Myjﬁdal‘ah [58]: 8, ) ) . )
Qlsdlls VG O3y e 158 W O30 & s ce 136 G ) 6 A
B JERR T

“Apakah engkau tidak memperhatikan orang-orang yang telah dilarang
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (melakukan)
apa yang telah dilarang itu? Mereka saling mengadakan pembicaraan
rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul...”*>*

152 < Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
330. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 182.

13 Lihat Abll ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 496., Lihat juga Abi Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 1192., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 48.
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1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubl menafsirkan ayat tersebut bahwa ada sebagian
yang mengatakan ini berbicara (c»Y') tentang Yahudi dan orang-
orang munafik seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya.
Pendapat lain mengatakan ayat ini berbicara tentang kaum
muslimin. Ibn ‘Abbas ra. berkata, Ayat ini turun kepada orang
Yahudi dan Munafik, (css>) mereka mengadakan pembicaraan
rahasia di antara mereka, ketika mereka memperhatikan kaum
muslimin dan memberikan isyarat mata di antara mereka, maka
kaum muslinin pun mengira bahwa barangkali telah sampai
kepada mereka berita tentang saudara-saudara kita sesama
muslim dan para kerabat kita dari Muhajirin dan Anshar, baik
saudara kita itu terbunuh, terkena musibah, atau menerima
kekalahan, dan hal tersebut membuat kaum muslimin
berprasangka buruk kepada mereka, maka kaum muslimin pun
banyak yang mengadu kepada Rasulullah saw., Rasulullah saw.
pun melarang mereka (kaum Yahudi dan munafik) melakukan
perbuatan tersebut, tetapi mereka masih saja melakukannya,
maka turunlah ayat ini. 1*°

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairl menafsirkan ayat tersebut bahwa (Yahudi dan
orang munafik) mereka menyakiti hati kaum muslimin karena
pembicaraan rahasia mereka. Dan pembicaraan mereka tidak lain

adalah bermaksud mempermainkan kaum muslimin, dan mereka

155 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 20, h. 308.
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3)

tidak menghiraukan pelarangan terhadap pembicaraan rahasia
mereka. 1%
Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<Cua=s) yang
dimaksud adalah “tidak menghiraukan”, yang mana kaum Yahudi
dan munafik bermaksiat (tidak menghiraukan) kepada Rasulullah
saw. karena mereka melakukan pembicaraan rahasia terhadap
kaum muslimin, tetapi mereka masih saja melakukannya, maka
turunlah ayat ini. Maksiat (tidak menghiraukan) ini sudah terjadi,
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5%3%1&5’\?'\) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(©sa2s) yang dimaksud adalah adalah “tidak menghiraukan”,
yang mana maksiat (tidak menghiraukan) ini dilakukan terhadap
larangan Rasulullah Saw. yang dilakukan oleh orang Yahudi dan
orang munafik sehingga menyakiti hati kaum muslimin karena
pembicaraan rahasia mereka. Maksiat (tidak menghiraukan) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qusyairl juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(3%\339'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,

sehingga berimplikasi pada kata (<ww==s) tersebut ditulis dengan

16 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 3, h. 298.
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terbuka (43382) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Aba
Dawud.

b. QS. Al-Mujadalah [58]: 9,

).JL: 153l 5 sl crounrag U\J;,.J\J em-’ | SaliS )\Ae.u;\_u 13) \}M\ um\ &l
q uj)umﬂ\_ﬂ\Lg.ﬂ\dﬂ | o855 & 48 5

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu saling mengadakan

pembicaraan rahasia, janganlah berbicara tentang perbuatan dosa,

permusuhan, dan maksiat kepada Rasul. Akan tetapi, berbicaralah tentang

perbuatan kebajikan dan takwa. Bertakwalah kepada Allah yang hanya

kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.”*®'

1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah swit.
melarang orang-orang yang beriman untuk berbisik-bisik di
antara mereka seperti yang telah dilakukan oleh orang-orang
Yahudi dan munafik pada ayat 8 sebelumnya. Dikatakan, bahwa
ayat ini ditujukan kepada orang-orang munafik, dengan ungkapan
“wahai orang-orang yang beriman dengan tuduhan mereka (yang
tidak menghiraukan Rasulullah Saw.” 1%

2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-QusyairT menafsirkan ayat tersebut bahwa mereka telah
melakukan keburukan dan bahaya besar karena akan merusak
hubungan antar manusia. Dan hal terbaik adalah mendamaikan
kedua belah pihak, begitu pula sebaliknya. **° Penafsiran ayat 9

ini adalah lanjutan dari ayat sebelumnya ( ayat 8), bahwa tidak

157 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

18 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 20, h. 308.

159 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 3, h. 298.
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3)

menghiraukan larangan Nabi Saw. adalah keburukan bahaya yang
besar.
Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) dan mufassir kedua (Al-
Qusyairi) pada QS. Al-Mujadalah [58] ayat 9 tidak jauh berbeda
dengan penjelasan sebelumnya pada ayat 8, bahwa makna
(©wwe2s) yang dimaksud adalah adalah “tidak menghiraukan”
larangan Rasulullah, yaitu sebagaimana berbisisk yang dilakukan
oleh orang munafik. Maksiat (tidak menghiraukan) ini sudah
terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi dan Al-Qusyairt
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A>111) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jass),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<w==<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘uysa) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

10.Kata < kb

Kata (< ké) ataupun (5,58 dalam Al-Qur'an hanya 1 kata. 7a-nya

dengan bentuk terbuka (#382)'% disepakati oleh al-Dani dan Abid
Dawud.’®! Adapun 1 kata yang disepakati dalam Al-Qur’an sebagai
berikut:

160 < AlT Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
330. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 181.

161 Lihat Abll ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 502., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 987., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 49.
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QS AI Ram [30]: 30, N

Ll ¢ J\me\g,udmy@;wu\)agmm uﬁbmw;ﬂq@j@u
O3aba Y Ll KT (Sl

“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai)

fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu

Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 12

1) Tafsir Al-Qurtubt
Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (cpall clea 5 Hild
lwis) maknanya adalah ikutilah agama Allah swt. yang Dia
menciptakan manusia untuk agama itu. Berdasarkan pendapat ini
maka wagaf (tempat berhenti) pada i~ adalah sempuna. Agama
dinamakan dengan fitrah, karena manusia diciptakan untuknya —
untuk beribadah - (QS. Al-Zariyat [51]: 56). (ol ki 3 i & lad
lle) Ada beberapa pendapat ulama tentang makna fitrah yang
tersebut dalam Al-Qur’an dan sunnah. Di antara maknanya
adalah Islam, seperti yang dikatakan oleh Abt Hurairah ra., Ibnu
Syihab dan lainnya. Mereka berkata, “Makna inilah yang
populer di kalangan ahli takwil terdahulu.” 163
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut, ikhlaskan segala
niat hanya karena Allah swt., dan peliharalah apa yang telah
diikrarkan kepada Allah swt. Hanya amal dan usaha serta
tindakanmu ikhlas karena Allah swt. yang menenangkan hati.
Dan istigamahlah pada agama “Islam” yang hanif (agama Islam

yang lurus). Dan ketahuilah, bahwa fitrah manusia — itu baik -

162 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

163 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 16, h. 421-422.
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3)

dari fitrah Allah swt. karena Allah swt. menciptakan asal fitrah
setiap orang adalah baik atas baik hidup dalam kebahagiaan atau
dalam kesusahan. Inilah agama yang lurus lagi benar. 1%4
Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (ki) yang
dimaksud adalah “Islam yang sempurna” yang Allah Swt.
menciptakan manusia untuk agama itu. fitrah (Islam yang
sempurna) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-
Qurtubl menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung
terjadi (33?\35’\5’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxius),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(<_k8) yang dimaksud adalah “agama Islam yang lurus” karena
Allah swt. menciptakan asal fitrah setiap orang adalah dalam
keadaan lurus. fitrah (agama Islam yang lurus) ini sudah terjadi
dan akan terus terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qusyair1
juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(ﬁ?&i‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<_k8) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘\A;-\M) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

11.Kata < 8

Kata (<_2) ataupun (5_8) dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 3 kata.

Ta-nya dengan bentuk terbuka (#3<s) terdapat hanya 1 Kkata

164 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-

Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 3, h. 8-9.
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disepakati®® oleh al-Dani dan Abii Dawud.'®® Adapun 1 kata yang
disepakati dalam Al-Qur’an sebagai berikut :
a. QS. Al-Qasas [28]: 9,
¥ zhy 0l aaa g Gl o L il ¥ 305 o e 58 (s 38 el s
Vo3
“Istri Fir‘aun berkata (kepadanya), “(Anak ini) adalah penyejuk hati
bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya. Mudah-mudahan dia
memberi manfaat bagi kita atau kita mengambilnya sebagai anak.”
Mereka tidak menyadari (bahwa anak itulah, Musa, yang kelak menjadi

sebab kebinasaan mereka). 16’
1) Tafsir Al-Qurtubi dan Tafsir Al-Qusyairi

Tafsir ayat ini sudah dibahas pada pembahasan sebelumnya
karena dengan ayat yang sama, yaitu sama-sama membahas QS.
Al-Qasas [28]: 9. Hanya sebelumnya membahas kata (<),
sedangkan ini membahas kata (<_%).

2) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) dan mufassir kedua (Al-
QusyairT) bahwa makna (<_8) yang dimaksud adalah “nabi Musa
As. kecil”. Qurrah “nabi Musa As. kecil” ini sudah terjadi,
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi dan Al-Qusyairi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(ﬁ?&i‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik

dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,

185 < Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
329. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 181.

186 Lihat Abll ‘Amr ‘Usman bin Sa‘ld al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 502., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 962., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 50.
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sehingga berimplikasi pada kata (<_8) tersebut ditulis dengan
terbuka (uysA) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.
12.Kata <
Kata (<) ataupun (3&) dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 3 kata.
Ta’-nya dengan bentuk terbuka (#3s) terdapat 3 kata; 2 kata terjadi
ikhtilaf (tidak sepakat) dan 1 kata disepakati®® oleh al-Dani dan Abi
Dawud.’®® Adapun 1 kata yang disepakati dengan bentuk terbuka
(7 $2) dalam Al-Qur’an sebagai berikut :

a. QS. Had [11]: 86, ) .
AT s, ile U Gas Giada 2K 0 &1 538 ) &g
“Apa yang tersisa yang dianugerahkan Allah lebih baik bagimu jika kamu
orang-orang beriman. Aku bukanlah pengawas atas dirimu.” 170

1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (4 <) yang
tersisa atau kelebihan yang diberikan Allah swt. setelah
memenuhi hak dengan adil (»S1:3) itu lebih banyak berkahnya
dan lebih terpuji akibatnya, dari pada apa yang tersisa (kalian
miliki) untuk diri kalian yang diperoleh dengan cara “berbuat
curang” dalam timbangan, “tindakan merampok”, dan “berbuat
zhalim”. At-Tabari dan lain-lain menyatakan pendapat yang
semakna dengan ini. Mujahid bahwa (<) adalah ‘“ketaatan

kepada Allah swt.,” al-Farra’ mengatakan (<) maksudnya

168 < Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
329. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 181.

189 Lihat Abll ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 498., Lihat juga Abi Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 962., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 278.
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adalah “merasa selalu diawasi oleh Allah swt.,” sedangkan
menurut Ibn ‘Abbas bahwa (<) adalah “rizki dari Allah swt.”
lebih baik dari kalian.*"*
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairl menafsirkan ayat tersebut bahwa (<) adalah
“sedikit dari yang halal” (s1»3) lebih bermanfaat dari pada dari
hasil yang tidak halal. Mereka yang tidak menerima nasihat itu
karena mereka keras hati, bertele-tele dengan terus membantah
dan menginkari.!’2
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik
Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<) yang
dimaksud adalah “ketaatan kepada Allah swt.,” dalam mencari
rizki, ataupun (&) yang bermakna ‘“rizki dari Allah swt.,”
dengan cara dipenuhi dengan benar dan adil itu lebih baik dan
berkah dari pada dengan “cara curang”. Bagiyah (ketaatan atau
rizki dari Allah swt.) ini sudah terjadi atau suatu perkara di dunia,
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ%ﬁ\ﬁ) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),
Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(22) vyang dimaksud adalah “sedikit yang halal” lebih
bermanfaat dari pada yang tidak halal. Bagiyah (sedikit yang

halal) ini sudah terjadi atau suatu perkara di dunia, dengan

11 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 11, h. 192-193.

172 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 2, h. 54.
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demikian penafsiran Al-Qusyair juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5\3%1&53?'\) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaiis),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘u;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

13.Kata «als
Kata (<) ataupun (4<K) dalam Al-Qur’an semuanya berjumlah 26 kata.
Ta-nya dengan bentuk terbuka (#&s) terdapat 4 kata; 2 kata terjadi
ikhtilaf (tidak sepakat), 2 kata disepakati'”® oleh al-Dani dan Abi
Dawud.'™® Adapun 2 kata yang disepakati dalam Al-Qur’an sebagai
berikut :
a. QS. Al-An‘am [6]: 115,

1Yo lal) Gl 5h 5 4GAK Ja ¥ Yae § s ol Cualk kg
“Telah sempurna kalimat Tuhanmu (Al-Qur’an) dengan (mengandung)
kebenaran dan keadilan. Tidak ada (seorang pun) yang dapat mengubah
kalimat-kalimat-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 1™

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa kata (<)
oleh ahli giraat Kufah (44,X)) dibaca dengan bentuk tunggal,

sementara ahli giraat lainnya (cs84)) membaca dengan bentuk

113 <Alt Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami ‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
331. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 182.

174 Lihat Ab@l ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 502., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 567., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 52.
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jamak (<<IS). Tbn ¢ Abbas berkata, “Itu adalah ketetapan-ketetapan
Tuhanmu.” Maka tidak ada yang dapat merubahnya, makna
(<) kembali kepada ungkapan-ungkapan atau kepada hal-hal
yang berhubungan dengan janji, ancaman dan lainnya.” Qatadah
berkata, (<«IS) adalah “Al-Qur’an.” Tidak ada yang dapat
menggantinya, tidak dapat ditambah oleh orang-orang yang
melakukan kebohongan dan tidak dapat mereka kurangi.” Ayat
ini rnenunjukkan bahwa kita wajib mengikuti petunjuk yang
diberikan Al-Qur’an sebab Al-Qur’an adalah kebenaran dan tidak
mungkin dirubah dengan sesuatu yang menyalahinya, karena Al-
Qur’an diturunkan dari sisi Tuhan Yang Maha Bijaksana dan
tidak ada suatu perkara pun yang tersembunyi atas-Nya. 176
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairl menafsirkan ayat tersebut bahwa kata (<IS)
adalah “Al-Qur’an” suci terpelihara dari perubahan dzat dan
sifatnya, melengkapi segala kekurangan atau kekeliruan, segala
yang belum sempurna harus merujuknya, serta kekal sifatnya. 17’

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<«IS) yang
dimaksud adalah “Al-Qur’an”, yang mana kalimat (Al-Qur’an)
ini yang sudah sempurna, maka tidak ada yang dapat mengubah
atau menggantikannya (menandingi) kebenarannya. kalimat (Al-

Qur’an) ini sudah terjadi (sudah diturunkan Allah Swt.), dengan

176 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 9, h. 6.

17 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 308.
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demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (5\3%13:53?'\) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jais),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(«<X) yang dimaksud adalah “Al-Qur’an yang suci” yang
terpelihara. kalimat (Al-Qur’an) ini sudah terjadi (sudah
diturunkan Allah Swt.), dengan demikian penafsiran Al-Qusyair1
juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A1) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jsas),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<«IS) tersebut ditulis dengan
terbuka (‘uysa) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.

b. QS. Ghafir [40]: 6, ) ) . .
T AN Caadal 251 15588 Cpdll e 3l Euall des SIS g
“Demikianlah ketetapan Tuhanmu itu berlaku pula bagi orang-orang yang
kufur bahwa mereka adalah para penghuni neraka.” "

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (<és <lX)
yakni (<u>5) wajib dan (<«3) lazim, diambil dari kata (=)
sebab kebenaran itu lazim adanya. (<L, <) Maknanya
“ketetapan azab” Tuhan mu, ini adalah qiraat mayoritas ulama
yaitu dalam bentuk tunggal. Imam Nafi‘ dan Imam Ibn ‘Amir
membacanya (<) dalam bentuk jamak. (s! 158 ol )

178 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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(U aual)  “penghuni neraka” yakni disiksa dengan api
neraka.’®
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan ayat tersebut (<h, CwlS Cba)
bahwa apabila “pengadilan Allah” telah ditutup (telah berlaku)
kepada seorang hamba dengan kesengsaraannya (karena siksaan),
akibat nasihat yang begitu nyata dan banyak bagi mereka tak
bermanfaat. °

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (<«IS) yang
dimaksud adalah “ketetapan azab”, yang mana kalimat (ketetapan
azab) Allah Swt. akan penghuni neraka bagi mereka yang kufur,
melihat ayat sebelumnya (QS. Ghafir [40]: ayat 1 sampai 5)
bahwa Allah lah yang menurunkan Al-Qur’an, kemudian dari Al-
Qur’an Allah mengisahkan orang terdahulu seperti kaum nabi
Nuh As. yang telah mendustakan Rasul-Nya, maka Allah
“tetapkan azab” kepada mereka. Ketetapan itu juga berlaku bagi
mereka kafir dalam QS. Ghafir [40]: ayat 6 ini. Kalimat
(ketetapan azab) Allah Swt. ini sudah terjadi, dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang langsung terjadi (f\i?ti‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna (<«IS)
yang dimaksud adalah “pengadilan Allah Swt.”, yang mana

179 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ [t Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 18, h. 323-330.

180 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 3, h. 130.
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kalimat (pengadilan Allah Swt.) kepada seorang hamba dengan
ancaman siksaan akibat nasihat yang begitu nyata dan banyak
bagi mereka tak bermanfaat (kufur). Kalimat (pengadilan Allah
Swt.) Allah Swt. ini sudah ditetapkan, dengan demikian
penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (5'\1?1&3’\?'\) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik
dari keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga berimplikasi pada kata (<«XS) tersebut ditulis dengan
terbuka (fu;m) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu

Dawud.

B. Huruf Ta’ Marbiitah

Dalam pembahasan ini adalah terkait penggunaan huruf 7@’ dengan
Marbiitah pada 13 kata (Aaa 5, daas 4 3150, &3, Ll e 45 Baaea 35k
%, A MSS) khusus pada surah Al-Bagarah karena begitu banyaknya jika
dibahas seulurh surah dalam Al-Qur’an yang kemudian menyajikan
penafsiran pada 13 kata tersebut dari kedua kitab tafsir tersebut, kemudian
kedua tafsir dikomparasikan serta disimpulkan apa makna esoteriknya.

1. Kata 4es

Kata () dengan T2’ bentuk tertutup (&3 ) dalam Surah Al-

Bagarah terdapat 2 kata 8! sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan
Abii Dawud : 182

181 “Tlmi Zadih Faidullah bin Miisa al-Husni al-Maqdisi, Fath al-Rakman Li Talib

al-Qur’an, (Indonesia: CP. Diponegoro, tth.), h. 176.
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a. QS. Al-Baqarah [2]: 157, _ ) L
O3Sl g Sl 3485 55 ag35 (a2 Gislia agile Gl
“Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tu-hannya
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 83

1) Tafsir Al-Qurtubt

Dalam ayat 157 ini Al-Qurtubi menafsirkan digabung
penjelasannya dengan ayat 156 sebelumnya bahwa limpahan
rahmat dari Allah Swt. kepada orang mukmin yang setiap
mengalami musibah apapun bentuknya kemudian bersabar dan
selalu mengucapkan ¢s=a!_ 440l Ul 4 Ul kalimat ini sebagai tempat
bernaung bagi orang mukmin yang mengalami musibah, dan juga
sebagai pegangan orang yang sedang diuji karena setiap perkara
akan dikembalikan kepada-Nya. (des)s ag) (0 Ssha agdle Slil )
maknanya, (s¢le <)) itulah orang-orang yang Allah beri rahmat
sebab sabar dan (cus=>_iwall) mengucakan ucapan ( 4l Uls 4 )
osal)). Aba Sinan berkata; ketika aku slesai menguburkan
anakku (yang wafat) Abt Talhah al-Khaulani ikut mengiringi
janazah, saat aku hendak pulang tiba-tiba ia memegang tanganku
dan menghiburku seraya berkata; maukah engkau aku beri kabar
gembira wahai Aba Sinan? Aku pernah diceritakan oleh al-
Dahhak dari Abt Masa bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda;
“Apabila telah wafat putra dari hamba-Ku, Allah Swt. berfirman
(bertanya) kepada para Malaikat; Apakah kalian telah mengambil

nyawa putra dari hamba-Ku? Para Malaikat menjawab; vya.

182 Lihat Ab@l ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 487., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, (Madinah: Mujamma* al-Malik
Fahd, 2002), juz. 2-5, h. 268., Lihat juga ‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ant,
Lazaif wa asrar Khusasiyyat al-Rasm al- ‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 7.
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Kemudian Allah bertanya lagi; Apakah kalian telah mengambil
nyawa buah hati dari hamba-Ku? Para Malaikat menjawab; ya.
Kemudian Allah bertanya lagi; lalu apa yang dikatakan hamba-
Ku? Para Malaikat menjawab; ia memuji-Mu dan mengucap < Ul
Gl 4l bl kemudian Allah berfirman, butkanlah sebuah rumah

di surga untuk hamba-Ku itu dan namai rumah itu dengan ( <
Janll) 184

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan ayat ini bahwa dengan Anugerah
Allah swt. kepada mereka sehingga mereka memperoleh
kesabaran dan keteguhan dalam menjalankan takdir mereka.
Bukan semata karena kesabaran dan keteguhan hati mereka serta
berdoa kepada-Nya. Karena jika bukan karena rahmat-Nya yang
azali (&,Y)), tidak akan terjadi ketaatan mereka yang menjadi
syarat penghambaan. Maka dengan naungan-Nya yang tersebut
lah yang mengharuskan bagi mereka mendapat petunjuk
sepenuhnya. (0s¥igall ~a <&blg) Allah Swt. mengasihi atau
merahmati mereka sejak azali, sampai akhir mereka diberi

petunjuk pula.'8®

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (“«~_) yang
dimaksud adalah “rumah di surga”, yang mana rahmat (rumah di

surga) sudah disiapkan bagi orang yang sabar dan mengucapkan

184 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 2, h. 468.

185 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-

Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 79.
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(05l ) U5 4 U)). Rahmat (rumah di surga) ini belum dialami,
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang masih tertahan atau ditangguhkan (ﬁ%ﬁf\)
atau belum dirasakan di dunia (Jaxs e,

Sedangkan mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna (4~_) secara spesifik, maka makna (%)) ini juga
dikembalikan kepada makna umum atau sebagaimana kata asal
rahmat yang berarti “kasih sayang”, yang mana rahmat (kasih
sayang) ini diberikan sejak jaman azali (35Y') sehingga mereka
bisa sabar dan teguh menjalankan takdir. Rahmat (kasih sayang)
ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(5\%\33’\}’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda
penafsiran, sepintas makna esoterik dari keduanya yang sesuai
dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta nis adalah penafsiran Al-
Qurtubi sehingga berimplikasi pada kata razmah ditulis tertutup
(*«>_). Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah bahwa isim (4l
¢ssdl) yang bukan susunan idafah (A=Yl e Gxkd) maka kata
(“ea_) huruf Ta'nya harus tetap ditulis dengan tertutup (i3 52)
sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abai Dawud. Sehingga
tidak berimplikasi pada penekanan makna terhadap bentuk
terbuka (4 32) atau tertutup (ib3i)) pada kata (i) pada ayat
tersebut.

b. QS. Al-Bagarah [2]: 178,
@Yb@‘ﬂ\;@h@bﬁhj&l\gﬂ\@u‘w\eﬂcu.xS\J.m\u.mJ\L@_.La
(aSJ‘)L}Au.\S;.\JA u\.u;\.a‘\.\]\ 9\3\}&4})&&5\4&@&9@&%\&&@9&

eﬂ\u\ma\hdhmdm\wrmjj
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“Hai orang-orang beriman, wajib atas kamu gisas terkait orang-orang
yang terbunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, budak dengan
budak, perempuan dengan perempuan. Maka siapa yang dimaafkan
saudaranya hendaklah mengikutinya dengan cara yang baik dan
hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. Demikian itu
adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang melampaui

batas setelah itu, maka baginya azab yang sangat pedih.” &
1) Tafsir Al-Qurtubt

Dalam ayat ini Al-Qurtubi menafsirkan ( (s pabaidll oSile i€
.54y merujuk dengan pendapat Ibn ‘Abbas ra. bahwa hukuman
gisas sudah ada sejak zaman Bani Israil. Mereka tidak diberikan
pilihan lain oleh Allah Swt., mereka hanya harus membayar
nyawa dengan nyawa. Karena saat itu belum ada diyat (hukuman
pengganti selain gisas). (s 4l (e A e (8) Pemaafan di sini
maksudnya adalah menerima diyat pada pembunuhan yang
dilakukan dengan sengaja. (Olesb 43l elaly a5 2all gLild) kedua
belah pihak melakukan kesepakatan atau sikap baik diantara
keduanya. (des_s oS, (e awss &ll3) Adalah bahwa umat yang
padanya Kitab Taurat hanya hukum gishash, sedang umat yang
padanya kitab Inzil hanya memiliki pemaafan saja dan tidak
memiliki hukum gishash. Ayat ini turun sebagai keringanan dan
rahmat-Nya bagi umat ini, yaitu diberikan tiga pilihan (bagi wali
dari orang yang terbunuh) vyaitu; (1) dipersilahkan memilih
hukum gishahs, (2) atau boleh menggantinya dengan mengambil
diyat, (3) bahkan dipersilahkan memilih memaafkan (tidak
memilih gishash ataupun diyat). (s Glde 4l <lld sy gxie) (ad) ini
adalah kalimat klausul beserta dengan jawaban. Jika wali dari

orang yang terbunuh memilih mengambil diyat, maka mereka
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tidak boleh melakukan gishash. Jika tetap melakukan gqishash
padahal sudah mengambil diyat, maka termasuk melampui batas
dan akan disiksa dengan siksaan yang pedih (di akhirat). 18’
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan ayat ini bahwa memang qisas itu
disyariatkan, tapi memaafkan itu lebih baik. Memang orang yang
hendak memenuhi haknya, maka hak itu ada padanya. Tapi orang
yang tidak mencari haknya adalah lebih baik. Yang pertama
seperti sorang pemilik budak dan memperbudaknya, adapun yang
kedua seperti pemilik budak tapi membebaskan budaknya (lebih
baik). Darah yang tumpabh itu balasannya gisas menurut ahli ilmu,
namun menurut ahli isyarat bahwa darah mereka yang keluar itu
adalah rahim mereka yang terbuang. 188

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (“«~_) yang
dimaksud adalah syariat “diyat”, yang mana rahmat (diyat) ini
sebagai keringanan bagi umat ini, yaitu diberikan tiga pilihan
(bagi wali dari orang yang terbunuh) vyaitu; (1) dipersilahkan
memilih hukum qishahs, (2) atau boleh menggantinya dengan
mengambil diyat, (3) bahkan dipersilahkan memilih memaafkan
(tidak memilih gishash ataupun diyat). Rahmat (diyat) ini sudah

terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan

187 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 3, h. 64.

188 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 83.



192

makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ﬂ%&j‘ﬂ) atau
sesuatu yang sudah terjadi (Jsxis).

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna kata («=_) secara spesifik, tapi mengindikasikan tentang
adanya rahmat berupa “diyat”, yaitu dijelaskan bahwa membalas
dengan qishahs memang dipersilahkan, tapi “memaatkan” lebih
baik, yang mana tindakan memaafkan itu adalah salah satu dari
diyat. Rahmat (diyat) ini sudah terjadi, dengan demikian
penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (xx1Y1) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda
penafsiran, sepintas makna esoterik dari keduanya tidak sesuai
dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, karena kata rahmah
tersebut seharusnya tebuka (<w~_) tapi ditulis tertutup (ies.).
Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah bahwa isim (il 44K)
yang bukan susunan idafah (¥ay) oo lexkd) maka kata (=)
huruf Ta’nya harus tetap ditulis dengan tertutup (ftL}é}i)
sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Aba Dawud. Sehingga
tidak berimplikasi pada penekanan makna terhadap bentuk
terbuka (4 32) atau tertutup (ib3i5) pada kata (i) pada ayat

tersebut.

2. Kata 4axi
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Kata (=) dengan Ta’ bentuk tertutup (+:s.<) dalam Surah Al-
Bagarah terdapat 1 kata '®° sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan
Abii Dawud : 1
a. QS. Al-Bagarah [2]; 211, _ l l

bl
“Tanyakanlah kepada Bani Israil, “berapa banyak bukti nyata
(kebenaran) yang telah Kami anugerahkan kepada mereka?” Siapa yang
menukar nikmat Allah setelah datang kepadanya, sesungguhnya Allah

sangat keras siksa-Nya. 19!
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubl menafsirkan (4ela Lo aay e il dead Jow (10 5) ayat
ini adalah lafazh yang umum untuk setiap orang, meskipun yang
disinggung adalah kaum bani Israil, sebab mereka mengganti apa
yang terdapat dalam kitab mereka yaitu mengingkari nabi
Muhammad Saw. Dengan demikian, lafazh tersebut mencakup
setiap orang (siapapun) yang mengganti nikmat Allah Swt. At-
TabarT menambahkan yang dimaksud dengan nikmat dalam ayat
ini adalah Islam. Firman Allah Swt. ini pun mencakup orang-
orang kafir Quraisy, sebab diutusnya nabi Muhammad Saw. di
kalangan mereka merupakan sebuah nikmat, namun mereka tidak
menerima dan mensyukurinya tapi justru menggantikannya

dengan kekafiran. (sl i 4 old) merupakan kalimat yang

189 “Tlmi Zadih Faidullah bin Miisa al-Husni al-Maqdisi, Fath al-Rakman Li Talib
al-Qur’an, (Indonesia: CP. Diponegoro, tth.), h. 441.

190 Lihat Ab@l ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 489., Lihat juga Abi Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 270., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 18.
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menunjukkan ancaman siksa karena dosa dari perbuatan
menggati nikmat Allah tersebut.%2
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairi menafsirkan ayat ini bahwa manfaat dari
pertanyaan tersebut adalah untuk mematahkan logika mereka
dengan pertanyaan. Bukan untuk pengakuan nikmat Allah Swit.
berupa kenabian Muhammad Saw. tapi dengan pertanyaan
maksudnya apa yang menyulitkan mereka dari kepercayaan atau
kecintaan pada kenabian Muhammad Saw. 1%
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik
Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (4«=}) yang
dimaksud adalah “Islam” atau “diutusnya nabi Muhammad

2

Saw.”. Kemudian Al-Qurtubi menjelaskan bahwa ini adalah
lafazh yang umum meskipun yang disinggung adalah kaum bani
Israil, siapapun mereka yang mengganti nikmat Allah Swt.,
dalam artian mendustakan Islam atau nabi Muhammad, mereka
akan diancam dengan siksa dari dosa tersebut. Mengganti nikmat
“kenabian” atau mendustakannya ini sudah dilakukan bahkan
akan dilakukan oleh orang-orang yang akan datang. Nikmat
(Islam atau diutusnya nabi Saw.) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (3%@§1) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jei),

192 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 3, h. 401.

193 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 101
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Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairl) bahwa makna
(4ex) tersebut adalah “kenabian Muhammad Saw.”. Al-Qusyairl
menjelaskan cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat
tersebut menjelaskan dengan kalimat pertanyaan untuk
mematahkan logika mereka. Mengganti nikmat “kenabian” atau
mendustakannya ini sudah dilakukan bahkan akan dilakukan oleh
orang-orang yang akan datang. Nikmat (diutusnya nabi Saw.) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-QusyairT juga
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A>111) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jass),

Dari uraian kedua mufassir di atas makna esoterik dari
keduanya tidak sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta nis,
karena kata nikmat tersebut seharusnya tebuka (<wi), namun
ditulis tertutup (“«~j) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan
Abt Dawud.

. Kata 4w

Kata (&) dengan Ta’ bentuk tertutup (-5.<) dalam Surah Al-
Bagarah tidak didapati.

. Kata 8!

Kata (3»/) dengan Ta’ bentuk tertutup (:5.<) dalam Surah Al-
Bagarah tidak didapati.

. Kata 4

Kata (&) dengan Ta’ bentuk tertutup (s .<) dalam Surah Al-
Bagarah tidak didapati.

. Kata 4
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Kata (*=)) dengan Ta’ bentuk tertutup (-s.<) dalam Surah Al-
Bagarah terdapat 2 kata '** sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan
Abi Dawud : 1%

a. QS. Al- Baqarah [2] 89,

T3 Gl e §saaisg dﬂu‘\yts“wwdwm\mwuswuwj
u.usﬁ\écam\é\_uds M\})ﬁ\}ﬁ)ﬁlﬁ?ﬁ&l&wﬁ

“Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah yang

membenarkan apa yang ada pada mereka, sedangkan sebelumnya mereka

memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai

kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka

mengingkarinya. Maka, laknat Allahlah terhadap orang-orang yang

ingkar. " 9

1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubl menafsirkan ayat ini bahwa (s2sls Wls) yakni
telah datang kepada mereka (Kaum Yahudi). (<) Yakni Al-
Qur’an. (pe= W) yakni pada mereka (Taurat dan Inzil). ( o< 1585
O s~y J8) yakni mereka meminta bantuan. Ibnu Abbas berkata,
kaum Yahudi Khaibar sering memerangi kabilah Ghathafan,
namun ketika mereka bertempur, maka mereka pun dikalahkan
sehingga mereka kembali untuk memanjatkan doa ini. Mereka
berdoa, “Sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dengan
kebenran nabi yang buta huruf yang telah Engkau janjikan
kepada kami bahwa Engkau akan mengutusnya kepada kami di

akhir zaman, agar Engkau menolong kami untuk mengalahkan

19 “Tlmi Zadih Faidullah bin Miisa al-Husni al-Maqdisi, Fath al-Rakman Li Talib
al-Qur’an, (Indonesia: CP. Diponegoro, tth.), h. 399.

19 Lihat Abll ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 495., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 272-273., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusasiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 43.
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mereka.”*®” Karena itulah ketika mereka bertempur, maka mereka
pun memanjatkan doa ini, sehingga mereka pun dapat
mengalahkan kabilah Ghathafan itu. Namun ketika Nabi Saw.
diutus, mereka justru Kkafir terhadapnya. Sehingga Allah pun
menurunkan ayat ini dan melaknat mereka. 1%
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi mengatakan ayat ini mengisyaratkan bahwa
orang yang bertekad mensucikan diri dan tidak ingin mencapai
kepuasan hawa nafsu, mengibarkan bendera hendak menyeru
perjuangan dan ikhlas berjuang. Namun, berbalik dan melepaskan
diri dari barisan perjuangan karena takut akan serangan seorang
yang membawa peringatan (kebenaran). Tindakan mereka
dilaknat.1%

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) tidak menjelaskan makna
(%)) secara spesifik, maka makna (<)) ini menunjukkan makna
umum atau sebagaimana kata asal /a 'nah yang berarti ‘“kutukan”.
Al-Qurtubi hanya menjelaskan bahwa mereka (Kaum Yahudi)
“dilaknat” karena kafir (dusta) terhadap kebenaran nabi
Muhammad Saw. dan Al-Qur’an, yang mana kebenaran itu

datang telah dijanjikan oleh Allah Swt. dalam Kkitab mereka

197 Teks doa tersebut; Lo s ¥) Gl 3l AT N PEGEG of Liae sl g‘.“y\ il (3 iles )
aede, Lihat Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 2, h. 248-249.

19 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 2, h. 248-249.

199 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 56.
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(Taurat dan Inzil). Laknat (kutukan) ini sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (5?\5?&53?'\) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jais),

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak
menjelaskan makna (4l) secara spesifik, maka makna (<) ini
menunjukkan makna umum atau sebagaimana kata asal /a 'nah
yang berarti “kutukan”. Al-Qusyairi hanya menjelaskan dengan
term isyaratnya bahwa mereka dilaknat sebab awalnya mereka
bertekad tidak terbuai hawa nafsu dan ikhlas berjuang, namun
mereka berbalik arah karena takut diserang oleh pembawa
kebenaran. Laknat (kutukan) ini sudah terjadi, dengan demikian
penafsiran Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ?ﬁ‘ﬂ) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda
penafsiran, makna esoterik dari keduanya tidak sesuai dengan
kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, karena kata la‘nat tersebut
seharusnya tebuka (<), npamun ditulis tertutup (d)
sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Aba Dawud.

b. QS. Al-Baqgarah [2]: 161,
um‘wu‘}&m‘jm\ﬂ\_\aj?@_\sc LJ.\]}\ J‘AS(.\A} \yLAJ \j)ASu.\JJ\u\
“Sesungguhnya orang-orang yang kufur dan mati dalam keadaan kafir,
mereka itu mendapat laknat Allah, para malaikat, dan manusia
seluruhnya.” %

1) Tafsir Al-Qurtubi
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Al-Qurtubi menafsirkan ayat ini bahwa Ibn ‘Arabi
mengatakan, guru-guru saya sering berkata bahwa melaknat
orang kafir tertentu tidak diperbolehkan. Karena kita tidak tahu
bagaimana keadaannya nanti ketika ia wafat, sedangkan untuk
melaknat seseorang pada ayat ini Allah Swt. telah memberikan
syarat, yaitu yang wafatnya dalam keadaan kafir. Adapun yang
disebutkan sebuah riwayat dari Nabi Saw.2°* bahwa beliau pernah
melaknat suatu kaum kafir tertentu, itu hanya karena beliau telah
mengetahui bagaimana keadaan mereka ketika wafat nanti.
Maksud dari ayat dengan makna tadi adalah, pada hari kiamat
nanti semua orang akan melaknat orang Kkafir, agar mereka
merasakan sakit dan pedih dalam hati mereka. Mudah-mudahan
laknat itu dapat menjadi hukuman bagi mereka pada saat itu
(akhirat). 292

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-QusyairT menafsirkan ayat ini bahwa orang-orang yang
setelah meniti jalan kesungguhan (kemauan), tapi mereka
kembali pada kebiasaan lamanya. Kemudian dalam kondisi itu
mereka terkekang dan dunia menjauhi mereka. Mereka itulah
orang-orang yang hancur. Bahkan tidak ada yang menerima ruh
(jiwa) mereka, tidak mengobati musibah mereka, tak seorang pun
yang mengasihi (peduli) pada mereka, mereka adalah orang-

orang yang rugi di dunia dan akhirat. Bahkan mereka tidak

201 Teks hadis: ...

202 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 2, h. 485-486.
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diterima atau dilaknat oleh serangga di udara (akhirat), dan
dikutuk pula binatang air (akhirat). 2%
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) tidak menjelaskan makna
kata (%) secara spesifik. Namun dijelaskan secara spesifik
(khusus) bahwa laknat tersebut bagi mereka yang sudah wafat
dalam keadaan kafir, maksudnya pada hari kiamat nanti semua
orang akan melaknat orang kafir, agar mereka (orang Kkafir)
makin merasakan sakit dan pedih dalam hati mereka. Laknat ini
belum dialami, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang masih tertahan atau
ditangguhkan (=1 atau belum dirasakan (Jaiss 52).

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) juga tidak
menjelaskan makna kata (43~l) secara spesifik, maka makna (4il)
ini menunjukkan makna umum atau sebagaimana kata asal la 'nah
yang berarti “kutukan”. Al-Qusyairi hanya menjelaskan dengan
term isyaratnya bahwa laknat tersebut bagi mereka yang kembali
pada kebiasaan lama (kembali ingkar/kafir), dan mereka yang
kafir akan merasakan laknat kerugian di dunia dan akhirat.
Laknat (kutukan) ini sudah terjadi, dengan demikian penafsiran
Al-Qusyairi juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang
langsung terjadi (f\i%\sj‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas, makna esoterik dari
keduanya yang sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta'nis

adalah penafsiran Al-Qurtubi, sehingga kata la‘nah ditulis

203 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 81.
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tertutup (4xl) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abu
Dawud.
7. Kata s
Kata (,>~5) dengan Ta’ bentuk tertutup (&) dalam Surah Al-
Bagarah terdapat 1 kata 2** sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan
Abii Dawud : 2%
a. QS. Al-Bagarah LZ;!: 35,

Sl o 13 5 s Gia 1 Lghe 3K s dy; i AL gl s

el e G 3R
“Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam
surga, makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana
sesukamu, dan janganlah kamu dekati pohon ini, sehingga kamu termasuk
orang-orang zalim.” ?%

1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat ini bahwa tidak ada silang
pendapat di antara para ulama bahwa Allah Swt. mengusir Iblis
ketika dia menjadi kafir, sekaligus menjauhkannya dari surga.?®’
(a)) bermakna kebun (ctiwdll). Abt al-Hasan bin Batal berkata,
sebagian ulama Ahlussunnah telah bersepakat bahwa surga al-
Khuld (kekekalan, diakhirat) adalah surga yang Allah Swit.
menurunkan nabi Adam dan Hawa. Nabi Musa As. memasukkan

huruf alif dan lam kepada kata Jannah (<al') guna menunjukkan

204 “TImi Zadih Faidullah bin Misa al-Husni al-Maqdisi, Fath al-Rakman Li Talib
al-Qur’an, (Indonesia: CP. Diponegoro, tth.), h. 233.

205 | jhat Abli ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsiim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 497., Lihat juga Abta Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija' al-Tanzil, juz. 2-5, h. 1111., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 44.
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bahwa surga tersebut adalah surga al-Khuld (abadi yang berada di
akhirat) yang sudah diketahui secara luas. (33l o3 L& Y )
maksud jangan mendekati adalah jangan mendekati untuk
memakannya. Kerena hanya mendekati suatu hal yang
dibolehkan. Para pakar bahasa bahwa (L% ¥s) mengindikasikan
terjerumus dalam dosa sehingga menyebabkan terusir dari surga,
karena eksistensi adam tidak kekal di surga, karena yang kekal
tidak dicegah, tidak diperintah dan juga tidak dilarang (QS. Al-
Bagarah [2]: 30). Ahli Takwil (mufassir masa sahabat dan tabi’in)
berbeda pendapat dalam menentukan (jenis) pohon yang dilarang
untuk dimakan, namun Adam justru memakannya. Ibnu Mas‘id,
Ibnu ‘Abbas, Sa‘ild bin Jubair, dan Ja‘dah bin Hubairah
berpendapat bahwa pohon tersebut adalah “pohon anggur”. Oleh
karena itulah khamer diharamkan bagi kita. Abt Malik, Qatadah,
dan Ibnu ‘Abbas berpendapat bahwa pohon tersebut adalah pohon
sunbulah yang bijinya seperti hati sapi. lbnu Juraij mengatakan
dari sebagian sahabat, bahwa yang dimaksud dengan pohon
tersebut adalah pohon Tin. lbnu ‘Atiyah berkata, tidak ada
pendapat atas penentuan pohon tersebut yang ditopang oleh
hadis. Dalam hal ini, yang benar adalah harus meyakini bahwa
Allah melarang Adam memakan (buah) pohon tersebut namun
Adam melanggar larangan itu dan melakukan “maksiat” karena
memakannya. Al-Qusyairi Abii An-Nasr berkata, orangtuaku
berkata, secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa pohon
tersebut adalah “pohon ujian”. Menurut satu pendapat, mereka
(Adam dan Hawa) memakan buah dari pohon itu dalam keadaan

lupa, ini ada kemungkinan memang mereka lupa. Inilah pendapat
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yang benar (menurut Al-Qurtubi) dengan rujukan QS. Taha [20]
ayat 117. (o;wﬁéi\ = 0sSB¥) adalah jawaban pelarangan tersebut.
Sehingga mereka berdua termasuk orang yang zhalim. 2%
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat ini bahwa Allah Swt.
memasukkan ke surga akan tetapi Allah juga memasukkan pohon
larangan. Jika tidak ada ketetapan Allah sebelumnya, niscaya ia
mengganti pohon itu yang segar (menarik) dengan yang layu,
yang hijau jadi kering, dan yang ada menjadi tiada. Niscaya
tangan nabi Adam As. tidak mampu meraih dedaunan dan
mengambilnya yang ada di atasnya dan apapun yang terjadi
padanya akan terjadi.?%

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (3_>4) yang
dimaksud adalah banyak pendapat diantaranya; “pohon anggur”,
”pohon sunbulah”, “pohon tin” dan “pohon maksiat/ujian”.
Kemudian Al-Qurtubi menjelaskan bahwa ulama Ahlussunnah
telah bersepakat surga al-Khuld (yang kekal di akhirat) adalah
surga yang Allah Swt. menurunkan nabi Adam dan Hawa. Pohon
surga ini sudah terjadi (sudah didekati nabi Adam As. dan Hawa),
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ij%u.j‘ﬂ) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

208 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 1, h. 454-455,

209 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 37-38.
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Adapun mufassir kedua (Al-QusyairT) hanya menjelaskan
cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat tersebut
menjelaskan semua kejadian di surga hingga nabi Adam dan
Hawa keluar darinya adalah ketetapan Allah (gadarullah)
sebelumnya. Al-Qusyairi tidak menjelaskan makna (3_>&) secara
spesifik, maka makna (3_>~&) ini menunjukkan makna umum
atau sebagaimana kata asal syajarah yang berarti “pohon”. Pohon
surga ini sudah terjadi (sudah didekati nabi Adam As. dan Hawa),
dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5%3%&5?'\) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda
penafsiran, sepintas makna esoterik dari keduanya tidak sesuai
dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, karena kata syajarah
tersebut seharusnya tebuka (<_>3Y), tapi ditulis tertutup (s_ad1).
Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah bahwa isim (&gl 44K)
yang bukan susunan idafah (=Y oe ki) maka kata (su>)
huruf Ta’nya harus tetap ditulis dengan tertutup (ftL}é}i)
sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Aba Dawud. Sehingga
tidak berimplikasi pada penekanan makna terhadap bentuk
terbuka (42 35) atau tertutup (4b3)%) pada kata (s>2V) pada ayat

tersebut.

8. Kata 4ia
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Kata (*) dengan Ta’ bentuk tertutup (&s.<) dalam Surah Al-
Bagarah terdapat 7 kata 2'° sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan
Abii Dawud : 2

a. QS. Al-Baqarah [2]: 35, o o
SR oda Lo Yy Tals dun 1ae ) ke S8 A8 555 Cull (AL by Uil
“Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam
surga, makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana
sesukamu, dan janganlah kamu dekati pohon ini, sehingga kamu termasuk
orang-orang zalim.” **?

1) Tafsir Al-Qurtubi dan Al-Qusyairi

Penafsiran ayat ini (QS. Al-Bagarah [2]: 35) sama dengan
pembahasan sebelumnya pada kata (s,>3) dengan ayat yang
sama pula (QS. Al-Bagarah [2]: 35).

2) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (%al)) yang
dimaksud adalah bahwa ulama Ahlussunnah telah bersepakat
surga al-Khuld (yang kekal di akhirat) adalah surga yang Allah
Swt. menurunkan nabi Adam dan Hawa. Dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang langsung terjadi (f\i?lﬁ\i’\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna (“3al') secara spesifik, maka makna (<) ini menunjukkan

makna umum atau sebagaimana kata asal jannah yang berarti

210 “TImi Zadih Faidullah bin Misa al-Husni al-Maqdisi, Fath al-Rakman Li Talib
al-Qur’an, (Indonesia: CP. Diponegoro, tth.), h. 86.

211 | jhat Abli ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni ‘ fi Marsiim Masahif Ahl
al-Amsar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 498., Lihat juga Abia Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 1184., Lihat juga
‘Abd al-‘Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lazaif wa asrar Khusisiyyat al-Rasm al-
‘Usman li al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 46.
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“surga”, yang mana surga berada di akhirat. Al-QusyairT hanya
menjelaskan cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat
tersebut menjelaskan semua kejadian di surga hingga nabi Adam
dan Hawa keluar darinya adalah ketetapan Allah (gadarullah)
sebelumnya. Jannah (surga) ini sudah terjadi (sudah didekati nabi
Adam As. dan Hawa), dengan demikian penafsiran Al-Qusyairt
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A1) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jsas),

Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda
penafsiran, sepintas makna esoterik dari keduanya tidak sesuai
dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, karena kata jannah
tersebut seharusnya tebuka (<sll), tapi ditulis tertutup ().
Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah bahwa isim (sl 4<K)
yang bukan susunan idafah (=Y e eaki) maka kata ()
huruf 7a’nya harus tetap ditulis dengan tertutup (:‘-L}é}i)
sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Aba Dawud. Sehingga
tidak berimplikasi pada penekanan makna terhadap bentuk
terbuka (A3 32) atau tertutup (ib33%) pada kata () pada ayat
tersebut.

b. QS AI Baqarah [2] 82

CAY O ujﬂ;\.@_\éé’u\t a5 Auﬂju Al x| \;L.;j \W\
“Bukan demikian! Siapa yang berbuat keburukan dan dosanya telah
menenggelamkannya, mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya.”
“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, mereka itulah
penghuni surga. Mereka kekal di dalamnya. '3
1) Tafsir Al-Qurtubi
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Dalam tafsir Al-Qurtubi pada QS. Al-Bagarah [2] ayat 82
ini tergabung dalam sub penafsiran dengan ayat sebelumnya yaitu
QS. Al-Bagarah [2] ayat 81, namun kalimat atau kata-kata yang
dibahas hanya ayat 81 saja. Sehingga tidak ditemukan penjelasan
atau penafsiran pada ayat 82 ini.

2) Tafsir Al-Qusyairt

Demikian pula tidak ditemukan penjelasan atau penafsiran

pada QS. Al-Bagarah [2] ayat 82 ini dalam tafsir Al-Qusyairi.
3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Meski ayat 82 tersebut tidak ditemukan penjelasan dari
kedua mufassir di atas, namun dapat kita ketahui dari terjemahan
dari ayat 81 dan 82 tersebut berbicara tentang surga dan neraka
yang berada di akhirat. Dengan demikian kata (1) pada ayat 82
surga di akhirat, maka penafsiran Al-Qurtubi dan Al-Qusyairi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang masih tertahan atau
ditangguhkan (=1 atau belum dirasakan (Jaiss 52).

Dari uraian kedua mufassir di atas maka makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta 'nis,
sehingga kata al-jannah ditulis tertutup (%)) sebagaimana
disepakati oleh al-Dani dan Aba Dawud.

c. QS. Al- Baqarah [2] 111
S ) K 5 )5 0B il albi® g el 51 135k 8 Ga W) A3aT) OANS (11506
“Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali
orang Yahudi atau Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan mereka.
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu
orang-orang yang benar.” ***
1) Tafsir Al-Qurtubi

214 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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Al-Qurtubi menafsirkan ayat ini bahwa orang Yahudi
berkata, sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang
(yang beragama) Yahudi. Dan orang Nasrani berkata, sekali-kali
tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama)
Nasrani. (pS . 1 53la J8) “Tunjukkan bukti kebenaranmu” At-Tabari
berkata, maksud dari permintaan dalil atau alasan di sini adalah
penetapan pandangan dan bantahan kepada orang yang
meniadakannya. (csxs 23S o) Yakni dalam keimanan kalian atau
pada ucapan kalian; kalian akan masuk surga. Maksudnya,
jelaskanlah apa yang kalian katakan itu dengan sebuah alasan.
Kemudian dijawab oleh Allah dalam ayat selanjutnya (&) “tidak
demikian atau sekali-kali tidak.” Ini merupakan bantahan Allah

Swi. sekaligus pendustaan kepada mereka.?%®

2) Tafsir Al-Qusyairt

Masing-masing pihak membuka jalan harapan bagi dirinya
sendiri, mengira mampu bertahan dalam situasi tersebut
(berkeyakinan), dan mengklaim tepat sasaran (menyangka diri
mereka benar). Namun perhitungan belaka tanpa pembuktian
tidak akan membuahkan hasil. Karena hal itu tidak boleh sia-

sia.?16

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) hanya menjelaskan bahwa

Allah Swt. membantah sekaligus mendustakan mereka (Yahudi).

215 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 2, h. 318-319.

216 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-

Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 62.
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Al-Qurtubi tidak menjelaskan makna (4al) secara spesifik, maka
makna (<)) ini menunjukkan makna umum atau sebagaimana
kata asal jannah yang berarti “surga”, yang mana surga ini berada
di akhirat. Dengan demikian penafsiran Al-Qurtubl menunjukkan
makna esoterik yaitu sesuatu yang masih tertahan atau ditangguhkan
(AaY1) atau belum dirasakan (Jaiss 52).

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) hanya
menjelaskan cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat
tersebut menjelaskan tentang perhitungan (klaim) belaka tanpa
pembuktian tidak akan membuahkan hasil. Al-Qusyairi tidak
menjelaskan makna (4:l1) secara spesifik, maka makna (42l ini
menunjukkan makna umum atau sebagaimana kata asal jannah
yang berarti “surga”, yang mana surga ini berada di akhirat.
Dengan demikian penafsiran Al-Qusyairi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang masih tertahan atau ditangguhkan (335\}'\)
atau belum dirasakan (Jaiis ).,

Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda
penafsiran, sepintas makna esoterik dari keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf Ta’ Ta'nis, karena kata jannah tersebut
ditulis tertutup (“a1'). Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah
bahwa isim (i3 4) yang bukan susunan idafah ( o= \eaks
43l=Y)) maka kata (%)) huruf 7a’nya harus tetap ditulis dengan
tertutup (b3 %) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abii
Dawud. Sehingga tidak berimplikasi pada penekanan makna
terhadap bentuk terbuka (4 32) atau tertutup (i3 53) pada kata
(43D pada ayat tersebut.

d. QS. Al-Baqgarah [2]: 214,
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$15iall sl s ~—g.sm Ge 154 um\ i e&“ Wl i) \}Lm u\ (..M; 3l
LA el G YA Al e k) (s O30 05 s 1515
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum
datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu
sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan, dan diguncang
(dengan berbagai cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman
bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat. ” 2%/
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat ini bahwa lafaz (aisss)
mengandung makna (xiik) kamu menduga. Qatadah, As-Suadi,
dan mayoritas mufassir berkata, ayat ini diturunkan dalam perang
Khandag, ketika kaum mrslim tertimpa keletihan dan kesulitan,
panas dan dingin, penghidupan yang sulit, dan jenis kesulitan
lainnya. Menunrt pendapat yang lain, ayat ini diturunkan dalam
perang Uhud. Yang lain juga berkata, ayat ini diturunkan sebagai
hiburan bagi kaum Muhajirin ketika mereka meninggalkan
tempat tinggal dan harta mereka di tangan orang-orang musyrik,
dan lebih memilih ridha Allah Swt. dan Rasul-Nya, sementara itu
orang-orang Yahudi semakin menampakan permusuhan mereka
terhadap Rasulullah Saw., bahkan mereka berhasil menawan
sekelompok orang-orang kaya yang munafik. Oleh karena itu,
Alah menurunkan ayat ini dengan pertanyaan (s ) guna
menghibur hati mereka yang sabar berjuang akan dimasukkan ke
surga nati di akhirat.?®® (Js& is) An-Nuhas berkata, gira’ah
dengan rafa‘ (Js&) jelas dan lebih shahih perngertiannya, yakni

mereka digoncangkan sampai Rasul berkata, yakni sampai
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218 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furqan, juz 3, h. 409-410.
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(seperti) inilah keadaannya, sebab perkataan itu hanya disebabkan
oleh goncangan yang tidak pemah terhenti. Namun al-Hasan, Abt
Ja‘far, Ibnu Abi Ishaq, Syibl, dan lainnya membaca dengan nasab
(Js&) dan Maki berkata, qiraah inilah yag terbaik, sebab
dipraktekkan oleh mayoritas gari. ?'°
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat ini bahwa Allah Swt.
menciptakan surga dan mengelilinginya dengan kemalangan
(cobaan), dan menciptakan neraka dan mengelilinginya dengan
hawa nafsu syahwat. Maka barang siapa yang berani menjalankan
kengerian. Kemudian Allah Swt. menguji orang-orang terdahulu
dengan berbagai bentuk penderitaan, dan semua orang yang
melakukan kebenaran dari para kekasih Allah (auliya) yang
meniti jalan suluk. Maka orang yang mengira tanpa semua
(cobaan) itu, hal tersebut tidak mendapatkan apa-apa yang
menurut dugaannya. Dan sudah menjadi sunnatullah bersama
para kekasih Allah bahwa mereka tidak dikhianati (dihukum)
dengan keras, kecuali setelah mereka menjadi mulia karena
mereka menunggu lama (penderitaan) niscaya menemukan
kebaikan dan mencapai apa yang mereka inginkan.?%

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik
Mufassir pertama (Al-Qurtubi) menjelaskan bahwa ayat ini

turun untuk menghibur kaum muslimin (muhajirin) yang sabar

219 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 3, h. 411.

220 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 102.
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berjuang akan disiapkan surga, dan dijelaskan bahwa surga yang
dimaksud berada di akhirat nanti. Dengan demikian penafsiran
Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang masih
tertahan atau ditangguhkan (Y1) atau belum dirasakan (Jaius %2),
Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) hanya
menjelaskan cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat
tersebut menjelaskan jalan menuju surga itu jalan yang penuh
cobaan dan penderitaan. Sebaliknya neraka itu dikelilingi dengan
hawa nafsu. Al-Qusyairi tidak menjelaskan makna (<)) secara
spesifik, maka makna (4al) ini menunjukkan makna umum atau
sebagaimana kata asal jannah yang berarti “surga”, yang mana
umumnya surga berada di akhirat. Dengan demikian penafsiran
Al-QusyairT menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang masih
tertahan atau ditangguhkan (4>Y1) atau belum dirasakan (Jsdius 52),
Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda
penafsiran, sepintas makna esoterik dari keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, karena kata jannah ditulis
tertutup (“:l'). Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah bahwa
isim (<uisell ) yang bukan susunan idafah (i) e Gxkd) maka
kata (4all) huruf Ta’nya harus tetap ditulis dengan tertutup
(A:322) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abi Dawud.
Sehingga tidak berimplikasi pada penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (43382) atau tertutup (Ab3 %) pada kata (L)

pada ayat tersebut.

e. QS. Al- Baqarah [2]: 221,
\J;Su‘ﬂj é&c\}jﬁwwﬁﬂ.c\fmy; wy‘;\;uS)&ﬁ\ ‘)AS-\JyJ
=0 D G5k el é—\&‘ 35 dwwﬁwf als® 3 A (S yudll

Rl ujﬁm@ﬂwwﬂ\&ﬁjﬂdhcﬁ\}w\é‘ “5.9.3.141”‘5
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“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman!
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu
menikahkan laki-laki musyrik hingga mereka beriman. Sungguh, hamba
sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik
meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah)
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil
pelajaran.” %

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menafsirkan ayat ini, (<s) “mereka,”
ditujukan kepada kaum laki-laki dan kaum perempuan musyrik.
W ) o) “mengajak ke neraka,” yakni kepada amal
perbuatan yang menyebabkan masuk neraka. Sebab bergaul dan
berumah-tangga dengan mereka akan menimbulkan kemunduran
akibat keinginan-keinginan mereka, selain itu juga disebabkan
oleh pendidikan mereka terhadap anak-anak. ( &l I 1o 4l 5)
“sedang Allah mengajak ke surga,” yakni kepada amal perbuatan
penghuni surga, (+3%) “dengan izin-Nya, ” yakni dengan perintah-
Nya. Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zujaj.???
2) Tafsir Al-Qusyairt
Al-Qusyairi menafsirkan ayat ini bahwa berpegang pada
tali agama meski masih kemaksiatan itu lebih diridhai dari pada
seseorang yang akhir hidupnya dalam kekafiran. Walaupun ada
keringanan dalam syariat yang berlaku atas perbuatannya. Maka

isyarat kebenarannya adalah larangan liar dalam pilihannya. 223

221 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.

222 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 3, h. 473.

223 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 105.
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3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) hanya menjelaskan bahwa
Allah Swt. mengajak hamba-Nya ke surga bagi mereka beramal.
Al-Qurtubi tidak menjelaskan makna (%) secara spesifik, maka
makna (“l') ini menunjukkan makna umum atau sebagaimana
kata asal jannah yang berarti “surga”, yang mana umumnya surga
berada di akhirat. Dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang masih tertahan atau
ditangguhkan (4sY1) atau belum dirasakan (Jaius 52).

Demikian pula mufassir kedua (Al-Qusyairi) hanya
menjelaskan cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat
tersebut menjelaskan orang yang berpegang teguh pada tali
agama meski terkadang bermaksiat itu lebih baik dari pada akhir
hayat dalam keadaan kafir. Al-Qusyair1 tidak menjelaskan makna
(“aa))) secara spesifik, maka makna (%al') ini menunjukkan makna
umum atau sebagaimana kata asal jannah yang berarti “surga”,
yang mana umumnya surga berada di akhirat. Dengan demikian
penafsiran Al-Qusyairi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang masih tertahan atau ditangguhkan (ii?sf’\) atau belum dirasakan ( ¢

Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda
penafsiran, sepintas makna esoterik dari keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis, karena kata jannah ditulis
tertutup (<)), Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah bahwa
isim (34 44K) yang bukan susunan idafah (i) e ki) maka
kata (a)) huruf Ta’nya harus tetap ditulis dengan tertutup

(iL,féjz) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abt Dawud.
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Sehingga tidak berimplikasi pada penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (43382) atau tertutup (ib3%) pada kata (L)
pada ayat tersebut.

f. QS. Al-Bagarah [2]: 265,

\.@_:La\ o}:);md.msag_um\wmjtm\ Gl a ;M\(—;@J\}q\ u)ss.uu.m]\ d.mj

).ua.aujlu_\\.udm JLAJJ\JM(—JU\AUML@_\S\MEJJU
“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka untuk
mencari rida Allah dan memperteguh jiwa mereka adalah seperti sebuah
kebun di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, lalu ia (kebun itu)
menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak
menyiraminya, hujan gerimis (pun memadai). Allah Maha Melihat apa

yang kamu kerjakan.” %%*
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubl menafsirkan ayat ini (65 s Ji<) maknanya
adalah taman atau kebun (o), atau apapun namanya yang
menjadikan sebidang tanah ditumbuhi pepohonan hingga
menutupi sebagian besar dari tanah tersebut. Sedangkan makna
dari kata (s5_.2) adalah tempat yang tinggi namun tidak terlalu
tinggi, biasanya tempat yang seperti ini tanahnya akan subur, dan
tanah yang subur akan menjadikan pertumbuhan pepohonan di
sekitarnya akan menjadi baik. Oleh karena makna dari ayat ini
adalah, Allah Swt. memberikan perumpamaan tumbuhnya
sedekah orang-orang yang ikhlas adalah seperti tumbuhnya
pepohonan disebuah kebun yang berada di dataran tinggi, seperti
sifat-sifat yang telah disebutkan diatas tadi. Berbeda dengan
sedekah yang diserupakan dengan debu (karena tidak ikhlas)

224 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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yang berada di atas batu licin, yang jika diterpa oleh hujan maka
tinggalah batu yang licin dan keras itu.??®
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyair menafsirkan ayat ini bahwa banyak disebutkan
oleh Allah sebagai contoh antara orang yang ikhlas dan orang
yang munafik. Orang yang (ikhlas) menginfakkan hartanya di
jalan Allah, dan orang yang (munafik) menghabiskan hartanya
dengan bathil. Mereka (yang ikhlas) mendapatkan kemuliaan dan
kesuksesan. Dan mereka (yang munafik) tidak mendapatkan apa-
apa kecuali kerugian, dan harta mereka hanya kerugian, mereka
akan terus begitu dalam usahanya, dan niscaya mereka akan
dipanggil menuju kehancuran sampai ke neraka yang menyala-
nyala. Mereka yang mensucikan hartanya, menjaga hartanya,
niscaya ditinggikan derajatnya di sisi Allah Swt. Dan mereka
yang sia-sia amalnya, mereka orang-orang yang merugi, berakhir
dengan keburukan, mereka benar-benar sengsara.??®

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (%) yang
dimaksud adalah (o)) “kebun/taman yang subur”, yang mana
jannah (kebun yang subur) ini perumpamaan orang sedekah
dengan ikhlas, mereka seperti kebun yang rindang tumbuh subur
sehingga tanah disekitar menjadi baik pula. Jannah (kebun yang

subur) ini sudah terjadi di dunia, dengan demikian penafsiran Al-

225 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 4, h. 335.

226 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 4, h. 123.
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Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung
terjadi («H-J\J\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxis),

Adapun mufassir kedua (Al-QusyairT) hanya menjelaskan
cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat tersebut
menjelaskan orang yang ikhlas menginfakkan hartanya di jalan
Allah Swt., maka akan memperoleh kemuliaan dan kesuksesan.
Dan mereka (yang munafik) tidak mendapatkan apa-apa kecuali
kerugian, dan harta mereka hanya kerugian, mereka akan terus
begitu dalam usahanya, dan niscaya mereka akan dipanggil
menuju kehancuran sampai ke neraka yang menyala-nyala. Al-
Qusyairi tidak menjelaskan makna kata (i) secara spesifik,
maka makna (<) ini menunjukkan makna umum atau
sebagaimana kata asal jannah yang berarti “surga”, yang mana
umumnya surga berada di akhirat. Dengan demikian penafsiran
Al-QusyairT menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang masih
tertahan atau ditangguhkan (4Y1) atau belum dirasakan (Jscius 52),

Dari uraian tersebut, sepintas makna esoterik dari keduanya
yang sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta’nis adalah
penafsiran Al-QusyairT sehingga kata (<) tersebut ditulis dengan
tertutup (<3 5s). Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah bahwa
isim (54 44K) yang bukan susunan idafah (A8izsy) e ki) maka
kata (4») huruf Ta’nya harus tetap ditulis dengan tertutup
(A:32) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abi Dawud.
Sehingga tidak berimplikasi pada penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (43 382) atau tertutup (ib3:52) pada kata () pada
ayat tersebut.

g. QS. Al-Baqgarah [2]: 266,
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d’s;u@_ﬂ’ \J\L@_:;awtg)xuhnb‘_hxwmduj&u\e&);\dy\
A G R A8 u)uu)wm@uau§umm)guj)ﬁs\mabuyﬂ\

0 O3 R Rl ) &
“Apakah salah seorang di antara kamu ingin memiliki kebun kurma dan
anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki
segala macam buah-buahan. Kemudian, datanglah masa tua, sedangkan dia
memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu, kebun itu ditiup angin
kencang yang mengandung api sehingga terbakar. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan(-nya).” 2?7
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi  menafsirkan bahwa ayat ini adalah
perumpamaan dari Allah Swt. untuk orang-orang yang riya dalam
berbuat sesuatu, lalu perbuatan itu tidak berarti apa-apa pada saat
dibutunkan pada hari kiamat nanti. (> 4 o8 o)) Seperti
seseorang yang memiliki kebun, dan juga anak-anak yang masih
kecil yang belum mampu mengolah dan memanfaakan kebun
tersebut. Kemudian pada saat orang tersebut telah renta dan anak-
anaknya pun telah tumbuh besar dan ingin memanfaatkan
kebunnya, lalu datanglah angin puyuh yang menghantam kebun
tersebut, dan disertai juga api yang menyala-nyala yang
membakar seluruh isi kebun. Anak-anak tersebut tidak dapat
memanfaatkan  kebun mereka, padahal mereka sangat
membutuhkannya. 228

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairl menafsirkan ayat ini bahwa mereka yang riya

seperti orang yang menanam benih, dari akarnya yang bersih,

kemudian tumbuh tunasnya, demikian pula semakin banyak

227 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
228 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 4, h. 339.
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cabang maka semakin bermanfaat hasilnya. Namun akhirnya
mereka rugi segala hal, usahanya hilang, kesushannya terus
berlanjut segala hal dan sepanjang waktu.??°

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (i)
dimaksud adalah “kebun/taman” (Jlwdl), yang mana jannah
(kebun) ini perumpamaan orang yang riya dalam berbuat sesuatu
adalah seperti “kebun” kurma atau anggur. Namun ketika akan
panen dan sangat dibutuhkan namun terbakar habis (sia-sia).
Jannah (kebun yang subur) ini sudah terjadi di dunia, dengan
demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (x=iY1) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jaid),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan
makna kata (“>) secara spesifik, namun dijelaskan cukup singkat
dengan term isyaratnya bahwa orang yang bersusah payah begitu
lama menanam hingga hingga besar namun tak manfaat, hanya
tinggal penyesalan waktu yang panjang. Hal “menanam” ini
menunjukkan jannah yang dimaksud adalah ‘“kebun”. Jannah
(kebun) ini sudah terjadi di dunia, dengan demikian penafsiran
Al-Qusyairi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang
langsung terjadi (f\i%\sj‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jax3ux),

Dari uraian kedua mufassir di atas, meski berbeda

penafsiran, sepintas makna esoterik dari keduanya sesuai dengan

229 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 4, h. 123.
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kaidah penulisan huruf Ta’ Ta'nis, karena kata jannah ditulis
tertutup (). Namun hal ini sebagaimana dalam kaidah bahwa
isim (<54 <K) yang bukan susunan idafah (3isy) oe aki) maka
kata (<) huruf Ta’nya harus tetap ditulis dengan tertutup
(b35%) sebagaimana disepakati oleh al-Dani dan Abid Dawud.
Sehingga tidak berimplikasi pada penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (43 382) atau tertutup (ib3:52) pada kata (&) pada
ayat tersebut.
9. Kata duaw
Kata (i»==<) dengan Ta’ bentuk tertutup (<) dalam Surah Al-
Bagarah tidak didapati.
10. Kata b,k
Kata (3,48 dengan Ta’ bentuk tertutup (:5.<) dalam Surah Al-
Bagarah tidak didapati.
11. Katas
Kata (3.8 dengan Ta’ bentuk tertutup (-.<) dalam Surah Al-
Bagarah tidak didapati.
12. Kata &8
Kata (4&) dengan Ta’ bentuk tertutup (s <) dalam Surah Al-
Bagarah tidak didapati.
13. Kata 4als
Kata (.K) dengan Ta’ bentuk tertutup (-s.<) dalam Surah Al-
Bagarah tidak didapati.
C. Ikhtilaf Antara Ta’ Marbiitah atau Ta’ Maftihah
Dalam pembahasan ini adalah Ikhtilaf Antara al-Dani dan Abu
Dawad terkait penggunaan huruf 7a’ dengan Marbitah atau Maftiahah

pada 13 Kata (3235 dan & 5, Kata 4ax dan s, kata 43 dan &l kata 3154)
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dan &l 5a), kata & dan i, kata 4 dan ¢xd) kata 395% dan &a)ad, kata 4a

dan &8s Kkata 4amia dan Eowss, kata 35k dan ke, kata 558 dan &%, kata

45 dan &4, kata 42K dan “2K) pada seluruh surah dalam Al-Qur’an yang

kemudian menyajikan penafsiran pada 13 kata tersebut dari kedua kitab

tafsir tersebut, kemudian kedua tafsir dikomparasikan serta disimpulkan

apa makna esoteriknya.

1. Kata (s \dea )

1 kata yang tidak disepakati yaitu yang terdapat pada QS.‘Ali
‘Imran [3] ayat 159. Menurut Abii Dawiid ditulis dengan terbuka (% 5i)
dengan syarat bukan termasuk mudaf (—Lzs) kepada isim zahir (@ s
) namun masyhar ditulis dengan tertutup (%as:<)?%° sebagaimana
al-Dant, sebagai berikut : 23!

a. QS. ‘Al ‘Imran [3]: 159, )
fe CBEAA e 13aBY o) e U i 5570 ) 80 53 Ak e
108 GRS Sund A %A e (R e 18 5 G ab 5085 a4 S
“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang Yyang
bertawakal. ">

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi menfasirkan ayat tersebut dengan mengutip Ibn

Kaisan, kata (&) adalah nakirah pada tempat jar dengan ba’

230 <Alf Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami * al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.

326., Lihat juga Ahmad Fathoni, IImu Rasm Usmani, h. 179.

31 Abll ‘Amr ‘Usman bin Sa‘id al-Dani, Al-Mugni‘ fi Marsiim Masahif Ahl al-

Amgar, tahqiq: Naurah bint Hasan bin Fahd al-Hamid, h. 487., Lihat juga Aba Dawud
Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-5, h. 269. Lihat juga ‘Abd
al-*Azim Ibrahim Muhammad al-Mat‘ani, Lataif wa asrar Khusasiyyat al-Rasm al- ‘Usman li
al-Mushaf al-Syarif, Juz 3, h. 7.

232 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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sedangkan (“«~)) adalah badalnya. Maka makna ayat tersebut
adalah ketika Rasulullah saw. bersikap lemah lembut dengan
orang yang berpaling pada perang Uhud dan tidak bersikap kasar
terhadap mereka maka Allah swt. menjelaskan bahwa beliau
dapat melakukan itu dengan sebab taufik-Nya kepada beliau. Al-
Qurtubi menambahkan bahwa para ulama berkata, Allah swt.
memerintahkan kepada nabi-Nya dengan perintah-perintah ini
secara berangsur-angsur. Artinya, Allah swt. memerintahkan
kepada beliau untuk memaafkan mereka atas kesalahan mereka
terhadap beliau karena telah meninggalkan tanggung jawab yang
diberikan beliau. Setelah mereka mendapatkan maaf, Allah swit.
memerintahkan beliau memintakan ampun atas kesalahan mereka
terhadap Allah swt. Setelah mereka mendapatkan hal ini, maka
mereka pantas untuk diajak bermusyawarah dalam segala

perkara. 2

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut cukup singkat,
maksud ayat tersebut adalah mengenyampingkan sifat-sifat
insaniyyah (seperti pemarah), dan mengambil serta mengenakan

pakaian — pemaaf - dari sifat-sifat ketuhanan.?**

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (4e)

dimaksud adalah “taufik-Nya”, yang mana dengan rahmat

233 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 5, h. 378-379.

234 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 179.
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(taufik-Nya) ini Rasulullah Saw. bersikap lemah lembuh, pemaaf
dan lainnya. Kemudian Al-Qurtubi menjelaskan bahwa Allah
Swt. memerintahkan kepada nabi-Nya akan perintah ini bertahap,
yaitu memaafkan mereka, mendoakan mereka dan mengajak
mereka bermusyawah dalam segala hal. Rahmat (taufik-Nya) ini
sudah terjadi, dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A1) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jsas),

Adapun mufassir kedua (Al-QusyairT) hanya menjelaskan
cukup singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat tersebut
memerintahkan mengutamakan sifat ketuhanan (pemaaf) dari
pada sifat manusiawi. Al-Qusyairi tidak menjelaskan makna kata
(“~) secara spesifik, maka makna (=) ini menunjukkan
makna umum atau sebagaimana kata asal razmah yang berarti
“kasih sayang”. Rahmat (kasih sayang) dari Allah ini ini bisa
sudah terjadi (di dunia) atau akan terjadi (di akhirat). dengan
demikian penafsiran Al-QusyairT menunjukkan makna esoterik yaitu
sesuatu yang langsung terjadi (ﬁ?ﬁf\) atau sesuatu yang sudah terjadi
(J=5.4) di dunia hingga di akhirat.

Kedua mufassir di atas, meski aga berbeda penafsiran,
sepintas makna esoterik dari keduanya sesuai dengan kaidah
penulisan huruf Ta’ Ta’nis, maka kata rakmah tersebut
seharusnya tebuka (<ws_). Namun hal ini sebagaimana dalam
kaidah bahwa isim (sl &) yang bukan susunan idafah ( lexks
Almy) oe), maka kata (ies) huruf 7a'nya harus tetap ditulis

dengan tertutup (ib33%). Sehingga tidak berimplikasi pada



224

penekanan makna terhadap bentuk terbuka (A2 53) atau tertutup
(A 352) pada kata (ies_) pada ayat tersebut.
Dari uraian di atas, menurut kaidah penulisan huruf Ta’
Ta’nis kata rahmah harus tetap ditulis dengan tertutup (4e=_) jika
disesuaikan dengan makna esoterik kedua mufassir, maka riwayat
Abu Dawad dalam penulisan kata razmah dalam ayat tersebut
dengan bentuk tertutup (3'\1:333;) lebih sesuai.
2. Kata (cxeai\dani)
1 kata yang tidak disepakati yaitu yang terdapat pada QS. Al-
Saffat [3] ayat 57. Al-Dani dengan bentuk terbuka (#3s), sedangkan
Abii Dawud dengan bentuk tertutup (% s x).2%
a. QS. Al-Saffat [37]: 57, 5 o
G piaddl) e &R (5 daas Y3l
“Sekiranya bukan karena nikmat Tuhanku, pastilah aku termasuk orang-
orang yang diseret.” 236

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubi dalam menafsirkan QS. Al-Saffat [37] ayat 57
ini digabung dari ayat 50 sampai ayat 61 karena semuanya saling
berkaitan. Di mana ayat 50 (Uam & aears Jidl) maksudnya
mereka sedang berbincang di surga, membincangkan tentang
kehidupan di dunia dahulu. (s 43 ¥ ) “Sekiranya bukan
karena nikmat Tuhanku” maksudnya perlindungan dan taufig-

Nya untuk berpegang teguh kepada tali agama Islam dan terbebas

235 <Alf Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami * al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-Qur’an, h.
326-328. Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, h. 179.
238 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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dari teman yang jahat. ((zresell e &iSl) “Pastilah aku termasuk
orang-orang yang diseret” maksudnya ke dalam neraka. 2’
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi dalan menafsirkan QS. Al-Saffat [37] ayat 57
ini digabung dengan ayat sebelumnya ayat 56 ( << o) 4l Ja
oY) “ia berkata (pula), demi Allah sesungguhnya kamu benar-
benar hampir mencelakakanku.” (...s» 423 ¥ sl5) “Sekiranya
bukan karena nikmat Tuhanku...”, maksudnya seseorang
mengatakan kebenaran, namun belum cukup mengungkapkan
makna tauhid yang sempurna saat dia mengatakan pujian. Maka
menjadi sempurna ketika ia mengatakan selanjutnya dengan ( s's
) e ) 238

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (“«=3) dalam
ayat ini adalah “perlindungan dan taufig-Nya”, yang mana nikmat
(perlindungan dan taufig-Nya) mereka dapatkan di dunia. Nikmat
tersebut mereka bincangkan di surga, yaitu bercerita tentang
nikmat (perlindungan dan taufig-Nya) dahulu saat di dunia.
Dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (359133?1) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) tidak menjelaskan

makna kata (4= secara spesifik, hanya menjelaskan cukup

37 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 18, h. 39.

238 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, cet. Ke-2, juz 3, h. 90.
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singkat dengan term isyaratnya bahwa ayat 57 ini menguatkan
makna tauhid dengan sempurna saat ia bersumpah pada ayat
sebelumnya (ayat 56). Sebagaimana Al-Qurtubi, dalam tafsir Al-
QusyairT juga ayat ini dikaitkan dengan ayat sebelumnya dari ayat
50, dimana mereka berbincang di surga tentang apa yang terjadi
dahulu di dunia. Dengan demikian penafsiran Al-Qusyairl
menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi
(A1) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jsis),

Dari uraian kedua mufassir di atas, makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta'nis,
sehingga berimplikasi pada kata ni‘mah harus ditulis dengan
terbuka (<<=}, Dengan demikian riwayat Al-Dani dalam
penulisan kata ni ‘mah dalam ayat tersebut dengan bentuk terbuka

(42 542) lebih sesuai.

. Kata (4w\civ), kata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang Ikhtilaf

antara riwayat Al-Dani dan Aba Dawud.

. Kata (8 »N\= xal), kata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang Ikhtilaf

antara riwayat Al-Dani dan Aba Dawud.

. Kata (&\«i), kata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang lkhtilaf

antara riwayat Al-Dani dan Aba Dawud.

. Kata (da\«ial), Kkata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang Ikhtilaf

antara riwayat Al-Dani dan Aba Dawud.

. Kata (8ad\wad), kata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang

Ikhtilaf antara riwayat Al-Dani dan Abt Dawud.

. Kata (&a\wis), kata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang Ikhtilaf

antara riwayat Al-Dani dan Aba Dawud.
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9. Kata (Asars\cuwars) kata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang
Ikhtilaf antara riwayat Al-Dani dan Abai Dawud.

10. Kata (3uké\ciké) Kkata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang
Ikhtilaf antara riwayat Al-Dani dan Abt Dawud.

11. Kata (58<_2), kata ini tidak didapati dalam Al-Qur’an yang Ikhtilaf
antara riwayat Al-Dani dan Aba Dawud.

12. Kata (Ai\cudy),

2 kata yang tidak disepakati yaitu terdapat pada QS. Al-Bagarah

[2] ayat 248 dan QS. Hud [11] ayat 116. Aba Dawiad mengambil
riwayat yang ditulis dengan tertutup (+s.«), sedangkan al-Dant
mengambil riwayat yang ditulis dengan terbuka ( 3s).2%°
a. QS AI-Baqarah [2]' 248

] U“"“‘)“?‘L‘SU‘?SSMYJJ@U‘ &M\Mu}ﬁ d\}
“Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya tanda kerajaannya
ialah datangnya Tabut kepadamu yang di dalamnya terdapat ketenangan
dari Tuhanmu dan sisa dari apa yang ditinggalkan oleh keluarga Musa
dan keluarga Harun yang dibawa oleh para malaikat. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagimu

jika kamu orang-orang mukmin.” >*°
1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (4&) “sisa”,
para ulama berbeda pendapat tentang hal itu. Ada yang
mengatakan bahwa itu adalah tongkat Nabi Musa As., tongkat
Nabi Harun As., serbuk kayu yang pecah akibat dilemparkan
Nabi Musa As. Ada yang mengatakan itu adalah (Cx )

239 Abli Dawud Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-
5, h. 269., Lihat juga ‘Ali Isma‘1l al-Sayyid Hindawi, Jami‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-
Qur’an, h. 326., Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, (Jakarta: 11Q Jakarta, 2013),
h. 179.

240 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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makanan manis seperti madu. Ada yang mengatakan itu adalah
jihad dan perang melawan musuh, karena perintah jihad ada
dalam tabut yang bisa jadi tertulis di dalamnya atau bisa juga
datangnya tabut itu sama seperti perintah jihad. Sementara sisa
peninggalan disandarkan kepada keluarga Nabi Musa As. dan
Nabi Harun As., karena perintah jihad sampai kepada mereka dari
suatu kaum kepada kaum yang lain yang seluruhnya adalah
keluarga Nabi Musa As. Dan Nabi Harun As. Keluarga seseorang
berarti termasuk kerabat.?*

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah Swt.
menampakkan cahaya yang Dia sediakan dengan tangan lebar
(kasih sayang) manakala raja Thaluth menyelesaikan masalah
mereka dengan ditunjukkan ayat-ayat-Nya sebagai petunjuk akan
kebenaran perkataan nabi mereka. Dan Allah Swt. memberi
ketenangan dalam hati kepada Bani Israel dengan datangnya
Tabut dan tongkat dan bekas (lemparan tongkat) Nabi Musa As.

sebagai tanda kebesaran Allah Swt.?42

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (&%) dalam
ayat ini beragam; “tongkat/kayu/serbuk”, atau “jihad” yang mana
bagiyah (tongkat atau jihad) ini disandarkan kepada keluarga
Nabi Musa As. dan Nabi Harun As. Bagiyah tersebut sudah

241 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:

‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 4, h. 237-238.

242 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-

Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 114,
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terjadi, Dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan
makna esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (ﬂ%&j‘ﬂ) atau
sesuatu yang sudah terjadi (Jexcis),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna (4)
dalam ayat ini adalah “lemparan tongkat” Nabi Musa As. yang
mana bagiyah (lemparan tongkat) ini memberi ketenangan dalam
hati kepada Bani Israel. Bagiyah tersebut sudah terjadi, dengan
demikian penafsiran Al-Qusyair juga menunjukkan makna esoterik
yaitu sesuatu yang langsung terjadi (5'\1%&3’\}'\) atau sesuatu yang sudah
terjadi (Jaiig),

Kedua mufassir di atas, meski aga berbeda penafsiran,
sepintas makna esoterik dari keduanya sesuai dengan kaidah
penulisan huruf Ta’ Ta’nis, maka kata bagiyah tersebut
seharusnya tebuka (<w&). Namun hal ini sebagaimana dalam
kaidah bahwa isim (sl &) yang bukan susunan idafah ( lexks
Wyl oe), maka kata (%) huruf 7a'nya harus tetap ditulis
dengan tertutup (ib3%). Sehingga tidak berimplikasi pada
penekanan makna terhadap bentuk terbuka (3 32) atau tertutup
(Aa352) pada kata (%) pada ayat tersebut.

Dari uraian di atas, menurut kaidah penulisan huruf Ta’
Ta’nis kata bagiyah harus tetap ditulis dengan tertutup (%&) jika
disesuaikan dengan makna esoterik kedua mufassir, riwayat Abt
Dawud dalam penulisan kata bagiyah dalam ayat tersebut dengan
bentuk tertutup (432 4) lebih sesuai.

b. QS. Hud [11]: 116,
L (an S VI i 91 A sl e &3 40 13050 208 e 3580 (on S Y 388
Ce ah 15885 43 138 5 Ta ) salla (3l ol 5 2k
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Maka, mengapa tidak ada di antara generasi sebelum kamu sekelompok
orang yang mempunyai keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di
bumi, kecuali sebagian kecil, yaitu orang yang telah Kami selamatkan di
antara mereka? Orang-orang yang zalim hanya mementingkan
kenikmatan dan kemewahan dan mereka adalah orang-orang yang
berdosa. 243

1) Tafsir Al-Qurtubt

Al-Qurtubi menafsirkan ayat tersebut bahwa (4& )sis)
“sekelompok orang yang mempunyai keutamaan” maksudnya
adalah orang yang ahli ibadah, ketaatan, agama, nalar dan mata
hati. (0se) “yang melarang” kaumnya membuat kerusakan di
muka bumi. Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah kaum
Nabi Yunus As. Ada pula yang mengatakan mereka adalah orang
yang biasa mengikuti kebenaran.

2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa maknanya
adalah tidak ada pada mereka orang-orang yang melarang dari
kebodohan kecuali sedikit. Ada yang mengatakan maksudnya
adalah tidak ada orang-orang sebelum mereka yang melarang
membuat kerusakan, memelihara agama dan mengikuti nabi
mereka kecuali sedikit.?**

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (&%) dalam
ayat ini adalah ahli “ibadah” atau “agama”, yang mana bagiyah
(agama) ini melarang mereka membuat kerusakan di muka bumi.
Bagiyah tersebut terjadi pada kaum Nabi Yunus As. Dengan

demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu

243 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
244 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 2, h. 62.



231

sesuatu yang langsung terjadi (5\3%13:53?'\) atau sesuatu yang sudah terjadi
(Jeis),

Adapun mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna (4)
dalam ayat ini adalah memelihara “agama”, yang mana bagiyah
(agama) ini melarang membuat kerusakan. Bagiyah (agama) ini
tidak dijelaskan dibawa oleh nabi apa, namun menunjukkan nabi
terdahulu sebelum nabi Saw., dengan demikian penafsiran Al-
Qusyairl juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang
langsung terjadi (5\3%\35‘5\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Kedua mufassir di atas, meski aga berbeda penafsiran,
sepintas makna esoterik dari keduanya sesuai dengan kaidah
penulisan huruf Ta’ Ta’nis, maka kata bagiyah tersebut
seharusnya tebuka (<w&). Namun hal ini sebagaimana dalam
kaidah bahwa isim (s« &) yang bukan susunan idafah ( lexks
Ayl oe), maka kata (%) huruf 7a'nya harus tetap ditulis
dengan tertutup (ib3%). Sehingga tidak berimplikasi pada
penekanan makna terhadap bentuk terbuka (3 32) atau tertutup
(A3 32) pada kata (“4:) pada ayat tersebut.

Dari uraian di atas, menurut kaidah penulisan huruf Ta’
Ta’nis kata bagiyah harus tetap ditulis dengan tertutup (%&) jika
disesuaikan dengan makna esoterik kedua mufassir, maka riwayat
Abu Dawud dalam penulisan kata bagiyah dalam ayat tersebut
dengan bentuk tertutup (ib332) lebih sesuai.

13. Kata (kals\cals)
2 kata yang tidak disepakati yaitu terdapat pada QS. Al-A‘raf [7]
ayat 137 dan QS. Yanus [10]: 33. Abt Dawad mengambil riwayat yang



232

ditulis dengan tertutup (- <), sedangkan al-Dani mengambil riwayat
yang ditulis dengan terbuka (& 3s).245

a. QS Al-A‘raf [7]: 137,
‘—‘A-’} L@—ﬂ \-‘5)4 G o laas uaﬁ\f‘ G e u;w FER uﬂl‘ 5;53‘ l-uub
Ba35 B5e 0 adiay 08 L U3E05 13 e Ly diel 5l 53 e g;“n“ iy Sl
VRV G i 58 L
“Kami wariskan kepada kaum yang selalu tertindas itu, bumi bagian timur
dan bagian baratnya yang telah Kami berkahi. (Dengan demikian,) telah
sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani
Israil disebabkan kesabaran mereka. Kami hancurkan apa pun yang telah
dibuat Fir‘aun dan kaumnya serta apa pun yang telah mereka bangun. "

1) Tafsir Al-Qurtubi

Al-Qurtubl menafsirkan ayat tersebut bahwa (»s4') adalah
bani Israel. (usimsiv 158 )) adalah orang-orang yang dihina
dan ditindas untuk melayani mereka, Fir‘aun beserta para konco-
konconya, tanpa diberikan upah. (woses o=JY) G34e) Negeri-
negeri yang dimaksud oleh ayat ini adalah negeri Mesir, Syam
dan sekitanrya. Sedangkan timur dan baratnya adalah bagian
barat dan bagian Timur negeri-negeri tersebut. Kata (o= Y!)
adalah bermakna khusus untuk negeri-negeri itu saja, demikian
pendapat al-Hasan, Qatadah dan ulama lainnya. Namun ada pula
ulama yang berpendapat bahwa negeri yang dimaksud oleh ayat
ini adalah seluruh negeri yang ada di muka bumi, terbukti dengan
dua Kketurunan bani Israel, yaitu Daud dan Sulaiman yang
memerintah seluruh negeri yang ada di muka bumi. ( <wlS
Jiepml o e Sall el ) “(Dengan demikian,) telah sempurnalah

245 Abii Dawud Sulaiman bin Najah, Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-Tanzil, juz. 2-
5, h. 269., Lihat juga ‘Al Isma‘il al-Sayyid Hindawi, Jami‘ al-Bayan fi Ma ‘rifah Rasm al-
Qur’an, h. 326., Lihat juga Ahmad Fathoni, llmu Rasm Usmani, (Jakarta: 11Q Jakarta, 2013),
h. 179.

248 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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firman Tuhanmu yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani Israil”
ini selaras dengan firman Allah swt. QS. Al-Qasas [28] ayat 5.
Adapun makna dari lafazh ('\sou= ) “disebabkan kesabaran
mereka” adalah berkat kesabaran mereka menahan penderitaan,
penyiksaan dari Fir‘aun dan para pengikutnya, juga atas
kesabaran mereka menjalankan perintah dari Allah swt. setelah
mereka mengikrarkan diri mengikuti ajaran nabi Musa. 24
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa siapa yang
sabar atas hinaan yang dideritanya niscaya Allah anugrahkan
kepadanya kunci hakikat, Allah tidak akan membiarkan mereka,
Allah tidak akan mengurangi (menghilangkan) pahala dari amal
(kesabaran) mereka sedikitpun. 248

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) tidak menjelaskan makna
kata (4«IS) secara spesifik, maka makna (%) ini menunjukkan
makna umum atau sebagaimana kata asal kalimah yang berarti
“firman Tuhan”. Yang mana Al-Qurtubi menyebutkan kalimah
(firman Tuhan) ini kepada bani Israel, dengan demikian
penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang langsung terjadi (f\i?ti‘ﬁ'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Demikian juga mufassir kedua (Al-Qusyairl) tidak

menjelaskan makna kata (“«X) secara spesifik, maka makna (4«IS)

247 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 9, h. 316.

248 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisaburi al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 1, h. 350.



234

ini menunjukkan makna umum atau sebagaimana kata asal
kalimah yang berarti “firman Tuhan”. Kalimah (firman Tuhan)
ini tidak dijelaskan diturunkan kepada kaum yang mana, namun
menunjukkan bahwa seluruh kitab Allah sudah diturunkan yang
ditutup dengan Al-Qur’an. Dengan demikian penafsiran Al-
Qusyairl juga menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu yang
langsung terjadi (5\3%\35‘5\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxiux),

Dari uraian kedua mufassir di atas, makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta'nis,
sehingga berimplikasi pada kata kalimah harus ditulis dengan
terbuka (««IS). Dengan demikian riwayat Al-Dani dalam
penulisan kata kalimah dalam ayat tersebut dengan bentuk
terbuka (43 3%) lebih sesuai.

b. QS. Yinus [10]: 33, . . .
VY O3e’ Y ag 15ma () e dliy Bk GBS Bl
“Demikianlah, telah pasti (berlaku) ketentuan Tuhanmu terhadap orang-
orang yang berbuat fasik bahwa sesungguhnya mereka tidak beriman.” 249

1) Tafsir Al-Qurtubi
Al-Qurtubl menafsirkan ayat tersebut bahwa ( <wlS s llxS
<b ) “Demikianlah, telah pasti (berlaku) ketentuan Tuhanmu,”
maksudnya adalah hukum-Nya, ketentuan-Nya dan ilmu-Nya.
(\sad ) Je) “terhadap orang-orang yang berbuat fasik,”
maksudnya adalah mereka yang keluar dari ketaatan kemudian
ingkar dan mendustai. (0se» ¥ a&l) “bahwa sesungguhnya

mereka tidak beriman,” maksudnya adalah mereka tidak percaya.

249 Al-Qur’an dan Terjemah Kemenag 2019.
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Ayat ini merupakan dalil yang kuat untuk membantah kelompok
Qadariyah.°
2) Tafsir Al-Qusyairt

Al-Qusyairi menafsirkan ayat tersebut bahwa hukum
(ketentuan) telah ditetapkan bagi mereka, dan telah benar-benar
dikatakan pada mereka; “tidak ada bagi ketetapan-Nya yang
berubah dan tidak ada pula ucapan-Nya yang diubah.” Karena
sesungguhnya sebab-akibat tidak akan merubah yang sudah
ditentukan-Nya (ajali). 2%

3) Perbandingan Kedua Tafsir dan Makna Esoterik

Mufassir pertama (Al-Qurtubi) bahwa makna (4<IS) dalam
ayat ini adalah ‘“hukum/ketentuan” atau “ilmu”. Yang mana
kalimah (hukum/ketentuan atau ilmu) Allah Swt. ini jika mereka
dustai maka mereka fasik dan bukan termasuk orang mukmin.
Meski tidak dijelaskan kepada kaum yang mana, namun
menunjukkan bahwa semua ketentuan/hukum Allah sudah Dia
diturunkan pada kitab-kitab-Nya yang ditutup dengan Al-Qur’an.
dengan demikian penafsiran Al-Qurtubi menunjukkan makna
esoterik yaitu sesuatu yang langsung terjadi (35%13'5%) atau sesuatu yang
sudah terjadi (Jaxius),

Demikian juga mufassir kedua (Al-Qusyairi) bahwa makna
(3<X) dalam ayat ini adalah “ketentuan” Allah Swt., yang mana
kalimah (ketentuan) Allah Swt. ditetapkan bagi mereka tidak

20 Abli ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, tahqiq:
‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, Al-Jami ‘ I[i Ahkam al-Qur’an wal al-Mubayyin lima
Tadammanah min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, juz 10, h. 498.

251 Abii al-Qasim ‘Abd al-Karim bin Hawazin bin ‘Abd al-Malik Al-QusyairT al-
Naisabtri al-Syaf‘1, Tafsir al_qusyairt al-Musamma Lataif al-Isyarat, juz 2, h. 15.
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akan berubah (tidak ada yang bisa merubah takdir). Dan
ketentuan (takdir) Allah itu sejak jaman ajali, dengan demikian
penafsiran Al-Qusyair menunjukkan makna esoterik yaitu sesuatu
yang langsung terjadi (5\3%&535'\) atau sesuatu yang sudah terjadi (Jaxis),

Dari uraian kedua mufassir di atas, makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan kaidah penulisan huruf Ta’ Ta'nis,
sehingga berimplikasi pada kata kalimah harus ditulis dengan
terbuka (««IS). Dengan demikian riwayat Al-Dani dalam
penulisan kata kalimah dalam ayat tersebut dengan bentuk
terbuka (43 42) lebih sesuai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan studi analisis rasm Usmani antara Abta ‘Amr al-

Dani dalam kitab Al-Mugni® fi Marsiim Masahif Ahl al-Amsar dan Abt

Dawud Sulaiman bin Najah dalam kitab Mukhtasar al-Tabyin li Hija’ al-

Tanzil, antara makna esoterik penafsiran Al-Qurtubi dalam kitab Tafsir Al-

Jami* li Ahkam al-Qur’an dan penafsiran Al-Qusyairi dalam kitab Lataif

al-Isyarar dikaitkan dengan kaidah penulisan huruf 7a’ Ta'nis (Ta’

Marbiitah dan Ta’ Maftiihah) pada 13 kata dalam Al-Qur’an (i3 dan

&1l kata das dan Guaxd, kata 43 dan &, kata 353 dan &33), kata &) dan

&), Kata 4l dan &, kata 3555 dan G033, kata i dan &85, kata disia

dan &husaa, kata 55hi dan <obe kata 538 dan &5, kata 43 dan &4, kata 4aK

dan &aK) dapat disimpulkan bahwa:

1. Penafsiran Al-Qurtubi dan Al-QusyairT meski genre keduanya sangat
berbeda, namun sebagian besar ada kesamaan maksud dan tujuan
dalam setiap penafsiran ayat. Adapun implikasi makna esoterik (makna
batin) atau isyarat makna lain dari keduanya juga sebagian besar ada
kesamaan bahwa 7a’ Ta’nis dengan Ta’ Maftihah (<) menunjukkan
sesuatu yang langsung terjadi (3%5»591) atau sesuatu yang sudah terjadi
(J=5s), sedangkan 74’ Ta’nis dengan 7a’ Marbitah (3) menunjukkan
sesuatu yang masih tertahan atau ditangguhkan (ii?‘ﬁ’\) atau belum dirasakan di
dunia (daxius e),

2. Penulisan rasm Usmani riwayat al-Dani dan Aba Dawud keduanya
sebagian besar sesuai dengan kajian teori makna esoterik penafsiran Al-

Qurtubt dan Al-QusyairT dikaitkan dengan kaidah penulisan huruf Ta’

237
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Ta'nis pada 13 kata tersebut. Rasm Usmani riwayat al-Dani lebih
banyak kesesuaiannya teori tersebut dibandingkan riwayat Abti Dawud.
Namun bukan berarti riwayat Abti Dawud kurang sahih karena kedua
riwayat sama-sama sahih, tapi hanya kebetulan saja teori yang dibahas
lebih banyak kesesuaiannya. Bisa saja nanti jika ada teori baru yang
berbeda boleh jadi kesimpulannya akan sebaliknya.

Adapun kedua kesimpulan di atas agar terlihat lebih jelas dan rinci,

dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut :

Abu ‘Amr al-Dani | Abui Dawud Sulaiman

TABEL 1
PERBEDAAN RASM RAHMAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abii ‘Amr al-Dani | Abi Dawud Sulaiman
1 | QS. Al-Bagarah [2]: 157 Lo das )
2 | QS. Al-Bagarah [2]: 178 des das )
3 | QS. Al-Bagarah [2]: 218 G ) e
5 | QS. ‘Al ‘Imran [3]: 159 des ) Gl
6 | QS. Al-A‘raf[7]: 56 Cies s
7 | QS.Hud[11]: 73 Cies s
8 | QS. Maryam [19]: 2 . e
9 | QS. Al-Rum [30]: 50 . e
10 | QS. Al-Zukhruf [43]: 32 Craa )\ Cea j\Ces
TABEL 2
PERBEDAAN RASM NI‘MAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
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1 | QS. Al-Bagarah [2]: 211 daas PO

2 | QS. Al-Bagarah [2]: 231 Crans JEI

3 | QS. Ali ‘Imran [3]: 103 Crans Craxs

4 | QS. Al-Maidah [5]: 11 Crand Crand

5 | QS. Ibrahim [14]: 28 Crand Caan

6 | QS. lbrahim [14]: 34 Caand Crand

7 | QS. Al-Nahl [16]: 72 Crand Caan

8 | QS. Al-Nahl [16]: 83 Crazd Cirazd

9 | QS. Al-Nahl [16]: 114 Caani Craz

10 | QS. Lugman [31]: 31 Crazd Crand

11 | QS. Fatir [35]: 3 Caani Caani

12 | QS. Al-Saffat [37]: 57 Ciant F

13 | QS. Al-Tar [52]: 29 Craxs Caazs

TABEL 3
PERBEDAAN RASM SUNNAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abi ‘Amr al-Dani | Abu Dawud Sulaiman

1 | QS. Al-Anfal [8]: 38 s X

2 | QS. Fatir [35]: 43 b\ o\ e b\ Cria\Caias

3 | QS. Ghafir [40]: 85 i i

TABEL 4
PERBEDAAN RASM IMRA’AT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.

Abu ‘Amr al-Dani

Abu Dawud Sulaiman




240

Abu ‘Amr al-Dani

Abu Dawud Sulaiman

1 | QS.QS. Ali ‘Imran [3]: 35 <l al i yal
QS. Al-Qasas [28]: 9 &l yal <l el
QS. Al-Tahrim [66]: 10 < yal < yal
QS. Al-Tahrim [66]: 11 < yal <l yal
QS. Yisuf[12]: 30 <l yal <l al
QS. Yisuf[12]: 51 <l el <l al
TABEL 5
PERBEDAAN RASM IBNAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abii ‘Amr al-Dani | Abi Dawud Sulaiman
1 | QS. Al-Tahrim [66]: 12 il ERY
TABEL 6
PERBEDAAN RASM LA‘NAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abtu ‘Amr al-Dani | Abu Dawud Sulaiman
1 | QS. Al-Bagarah [2]: 89 dal 4al
QS. Al-Bagarah [2]: 161 dal 4al
QS. QS. Ali ‘Imran [3]: 61 Caial Caial
QS. Al-Nur [24]: 7 Cuial Cuial
TABEL 7
PERBEDAAN RASM SYAJARAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
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1 | QS. Al-Bagarah [2]: 35 8y 8
QS. Al-Dukhan [44]: 43 NG Cad
TABEL 8
PERBEDAAN RASM JANNAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abi ‘Amr al-Dani | Abu Dawud Sulaiman
1 | QS. Al-Bagarah [2]: 35 4aal) aall
QS. Al-Bagarah [2]: 82 4aal) aall
QS. Al-Bagarah [2]: 111 aal) dall
QS. Al-Bagarah [2]: 214 aal) dall
QS. Al-Bagarah [2]: 221 sl dall
QS. Al-Bagarah [2]: 265 s EEEN
QS. Al-Bagarah [2]: 266 s EEEN
QS. Al-Wagqi‘ah [56]: 89 Cuia Cuia
TABEL 9
PERBEDAAN RASM MA‘SIYAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abii ‘Amr al-Dani | Abii Dawud Sulaiman
1 | QS. Al-Mujadalah [58]: 8 Liar Ciuara
QS. Al-Mujadalah [58]: 9 Liar Ciuara
TABEL 10

PERBEDAAN RASM FITRAT/H

No

Surah

Rasm Usmani

Ket.




242

Abu ‘Amr al-Dani

Abiui Dawud Sulaiman

1 | QS. Al-Ram [30]: 30 < kb < kb
TABEL 11
PERBEDAAN RASM QURRAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abi ‘Amr al-Dani | Abu Dawud Sulaiman
1 | QS. Al-Qasas [28]: 9 g B
TABEL 12
PERBEDAAN RASM BAQIYAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abtu ‘Amr al-Dani | Abu Dawud Sulaiman
1 | QS. Al-Bagarah [2]: 248 Cuy et
QS. Had [11]: 86 Cudy sy
QS. Had [11]: 116 sy Ay
TABEL 13
PERBEDAAN RASM KALIMAT/H
No Surah Rasm Usmani Ket.
Abii ‘Amr al-Dani | Abii Dawud Sulaiman
1 | QS. Al-An‘am [6]: 115 NS CaalS
QS. Al-A‘raf [7]: 137 S K
QS. Yinus [10]: 33 S FNS
QS. Ghafir [40]: 6 ClS S
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TABEL 14
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Huruf Akhir Ta’ Ta’nis dengan Maftihah (Terbuka)
Sepakat Antara Al-Dani dan Abi Dawud

No

Kata

Surah

Tafsir Esoterik

Al-Qurtubi | Al-Qusyairi

Keterangan

11

&-\AA)

QS. Al-Bagarah
[2]: 218

}i}/’,aﬁ: 5 }i)’x,a:.: 5
IRE s

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai  dengan
kaidah penulisan huruf 74’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<w=)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5a)

1.2

k_\AA)

QS.  Al-A‘raf
[7]: 56

J g
s HARE

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda  penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<w~)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(b 5ia)

1.3

&_\.AA‘)

QS. Huad [11]:
73

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<w~)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2559

14

e )

QS. Maryam
[19]: 2

Ji} !,ef.: s ji}/s,e:.: s
fal;l.d\ sl

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<w~)) tersebut
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d itu[[s dengan  terbuka
(2 )

1.5

)

QS. Al-Rim
[30]: 50

Ji’ ’!, o :.: B
RE

}ij ’S, o :.: B
RE

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<ws)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5ia)

1.6

&-\AA)

&-\AA)

QS. Al-Zukhruf
[43]: 32

}i} ’!, o :.: 3
ARE

J e
s

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<e~)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2 54a)

2.1

QS. Al-Bagarah
[2]: 231

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(5 5ia)

2.2

QS. Ali ‘Imran
[3]: 103

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<w=i) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2559

2.3

QS. Al-Maidah
[5]: 11

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
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kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<w=xi) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5i2)

2.4

QS.  Ibrahim
[14]: 28

s
s

e
ARE

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda  penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(i 5ia)

2.5

QS.  Ibrahim
[14]: 34

ji} /S, B ;: 5
s

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai  dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<w=i) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5ia)

2.6

QS.  Al-Nanl
[16]: 72

}i} /’, o :.: 5
A

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2559

2.7

QS.  Al-Nahl
[16]: 83

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<w=3) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2559

2.8

QS.  Al-Nahl
[16]: 114

J\J !,eﬁ: 2
AR

j\} /S, o fn: El
s

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
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namun makna esoterik dari
keduanya sesuai  dengan
kaidah penulisan huruf 7’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<w=i) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5i2)

2.9

QS. Lugman
[31]: 31

=
RH |

e
s

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda  penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 74’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5a)

2.10

QS. Fatir [35]: 3

}i} /’, o :.: 5
A

ji} /S, B ;: 5
HRA|

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<w=i) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(3 5i2)

2.11

QS. Al-Tar [52]:
29

}i‘ /!, o in: B
Al

Ji} ‘S, B 1~: 2
AR

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<w=i) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2 5ia)

3.1

QS. Al-Anfal
[8]: 38

Ji} /!, o fn: 2
HRH|

ji} ’S, B 1~: 3
HRH|

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
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(=5)

3.2

QS. Fatir [35]:
43

‘si’ /l, o :.: 5
ARE

Jij C S, o :.: 5
s

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5i2)

3.3

QS. Ghafir [40]:
85

s
HARE

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada Kkata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(D)

4.1

QS. QS. Al
‘Imran [3]: 35

ji} /S, o 1~: 2
B

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2559

4.2

QS. Al-Qasas
[28]: 9

}i} ‘S, o 1~: 2
AR

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2 559

4.3

<l
<yl

QS. Al-Tahrim
[66]: 10

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7’
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Ta 'nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<! !) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5i2)

4.4

QS. Al-Tahrim
[66]: 11

s
s

}ij ’S, o :.: B
s

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 74’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<! !) tersebut
ditulis ~ dengan  terbuka
(8 5i2)

4.5

QS. Yasuf [12]:
30

}i} ’!, o :.: 3
alal

}i} ’S, o :.: 5
IRE

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5ia)

4.6

-

Gyl

QS. Yasuf [12]:
51

}i} /’, o :.: 5
A

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<)) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(5%

5.1

Jadtt)

QS. Al-Tahrim
[66]: 12

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5ia)

<l [ QS. QS. Al |

J\ !,e:N 2

j\ S,e )

| kedua mufassir di atas meski
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‘Imran [3]: 61

A

A

aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<) tersebut
ditulis ~ dengan  terbuka
(8 5i2)

6.2

QS. Al-Nir
[24]: 7

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 74’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2 52)

7.1

QS. Al-Dukhan
[44]: 43

l,eiﬁ 2 ‘)):’b
s

s

kedua mufassir di atas maka
makna esoterik dari
keduanya  tidak  sesuai
dengan kaidah penulisan
huruf Ta’ Ta’nis, seharusnya
ditulis tertutup (3~%), namun
kata (<_~3) tersebut ditulis
dengan  terbuka (A3
sebagaimana disepakati oleh
al-Dani dan Abi Dawud.

8.1

QS. Al-Wagi‘ah
[56]: 89

}i‘ /!, o in: B
AR

Ji} ‘S, o 1~: 2
AR

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2559

9.1

QsS. Al-
Mujadalah [58]:
8

Ji} !,efn: 3
R

ji} /S, B fn: 3
RE|

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan




kaidah penulisan huruf 7’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<uwaxs) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5i2)

QsS. Al-
Mujadalah [58]:
9

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda  penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (“w<axs) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(i 5ia)

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<ké) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(8 5ia)

[s

.

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<_%) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
(2 5ia)

QsS. Al-Rim
[30]: 30

QS. Al-Qasas
[28]: 9

QS. Had [L1]:
86

kedua mufassir di atas meski
aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<) tersebut
ditulis  dengan  terbuka
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| | | | (A 59)
131] «dS [QS. Al-An‘am | § s JJaila | kedua mufassir di atas meski
[6]: 115 Al Aala aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<wIS) tersebut
ditulis  dengan  terbuka

(25)
132 | «dS | QS. Ghafir [40]: | J=ila JdJsila | kedua mufassir di atas meski
6 Al Aala aga berbeda penafsiran,
namun makna esoterik dari
keduanya sesuai  dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga berimplikasi
pada kata (<wIS) tersebut
ditulis  dengan  terbuka

(559

TABEL 15
Huruf Akhir Ta’ Ta’nis dengan Marbiitah (Tertutup)
Sepakat Antara Al-Dani dan Abi Dawud
Khusus Surah Al-Bagarah
No | Kata Surah Tafsir Esoterik Keterangan
Al-Qurtubi | Al-Qusyairi

1.1 | %=, | QS. Al-Bagarah | Jeius e ;‘}&’{Lﬁ kedua mufassir di atas, meski
[2]: 157 Al ARG berbeda penafsiran, sepintas

makna esoterik dari
keduanya yang sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis adalah penafsiran Al-
Qurtubi. Namun sebagaimana
dalam kaidah bahwa isim (S
<usdl) yang bukan susunan
idafah (3i=Y) e eald) maka
kata (“~)) huruf Ta’nya
harus tetap ditulis dengan
tertutup (4-35%). Sehingga
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tidak  berimplikasi  pada
penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (433%s) atau
tertutup (4h35%) pada kata
(e~ ) pada ayat tersebut.

1.2

- S

QS. Al-Bagarah
[2]: 178

Ji) C ’/ o :~: 5
skl

Ji) C ), o 1~: 5
sl

kedua mufassir di atas, meski
berbeda penafsiran, sepintas
makna esoterik dari
keduanya  tidak  sesuai
dengan kaidah  penulisan
huruf 7a’ Ta 'nis, karena kata
rahmah tersebut seharusnya
tebuka  (©es)).  Namun
sebagaimana dalam kaidah
bahwa isim (sl 4dS) yang
bukan susunan idafah ( ek
A=Y e) maka kata (Ges))
huruf Ta’nya harus tetap
ditulis  dengan  tertutup
(Ab35).  Sehingga tidak
berimplikasi pada penekanan
makna  terhadap  bentuk
terbuka (433%2) atau tertutup
(ib3i5%) pada kata ()
pada ayat tersebut.

2.1

QS. Al-Bagarah
[2]: 211

kedua mufassir di atas makna
esoterik dari keduanya tidak
sesuai dengan kaidah
penulisan huruf Ta’ Ta'nis,
karena kata nikmat tersebut
seharusnya tebuka (<wexd),
namun ditulis tertutup (fex)

3.1

QS. Al-Bagarah
[2]: 89

}i} r}, o :~: 3
A

}1 ’rl' s :~: 3
A

kedua mufassir di atas, meski
berbeda penafsiran, makna
esoterik dari keduanya tidak
sesuai dengan kaidah
penulisan huruf Ta’ Ta'nis,
karena kata Ia nat tersebut
seharusnya tebuka (<),
namun ditulis tertutup (%))

3.2

QS. Al-Bagarah

}‘ ’ l‘am 3

kedua mufassir di atas,
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[2]: 161

R

makna esoterik dari
keduanya yang sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7’
Ta'nis adalah penafsiran Al-
Qurtubi,  sehingga  kata
la ‘nah ditulis tertutup (<))

4.1

QS. Al-Bagarah
[2]: 35

Ji) C ’/ o :~: 5
skl

Ji) : ), o 1~: 5
skl

kedua mufassir di atas, meski
berbeda penafsiran, sepintas
makna esoterik dari
keduanya  tidak  sesuai
dengan kaidah penulisan
huruf 7a’ Ta 'nis, karena kata
syajarah tersebut seharusnya
tebuka (<o), Namun
sebagaimana dalam kaidah
bahwa isim (&3l 44) yang
bukan susunan idafah ( \exks
A=Y e) maka kata (5l
huruf Ta’nya harus tetap
ditulis  dengan tertutup
(b3%). Sehingga tidak
berimplikasi pada penekanan
makna  terhadap  bentuk
terbuka (42 3%2) atau tertutup
(b)) pada kata (s_al)
pada ayat tersebut.

5.1

sl

QS. Al-Bagarah
[2]: 35

‘5‘; 75, o :~: 3
ARH|

‘51 r}, s :~: 3
FRE|

kedua mufassir di atas, meski
berbeda penafsiran, sepintas
makna esoterik dari
keduanya  tidak  sesuai
dengan kaidah penulisan
huruf Ta’ Ta 'nis, karena kata
jannah tersebut seharusnya
tebuka  (<uall). Namun
sebagaimana dalam kaidah
bahwa isim (&3l 44) yang
bukan susunan idafah ( \exks
A=Y ) maka kata (4l
huruf Ta’nya harus tetap
ditulis  dengan tertutup
(3°%). Sehingga tidak
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berimplikasi pada penekanan
makna  terhadap  bentuk
terbuka (A25%2) atau tertutup
(4L3352) pada kata (ll) pada
ayat tersebut.

5.2

aall

QS. Al-Bagarah
[2]: 82

!,niﬂ 2 ‘J)VL.
A

S,n1~° 2 ‘J)VL.
A

kedua mufassir di atas makna
esoterik dari keduanya sesuai
dengan kaidah penulisan
huruf 7a’ Ta’nis, sehingga
kata al-jannah ditulis
tertutup (4l')

5.3

aall

QS. Al-Bagarah
[2]: 111

d«l.u)x;
‘d;\}\

S,a:.e s 3}';
s

kedua mufassir di atas, meski
berbeda penafsiran, sepintas
makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf Ta’
Ta’nis. Namun sebagaimana
dalam kaidah bahwa isim (4
&isdl) yang bukan susunan
idafah (W=Y) e Gakd) maka
kata (V) huruf Ta’nya
harus tetap ditulis dengan
tertutup (4a352). Sehingga
tidak  berimplikasi  pada
penekanan makna terhadap
bentuk  terbuka (2354 atau
tertutup (ib3i%) pada kata
(da))) pada ayat tersebut.

5.4

sl

QS. Al-Bagarah
[2]: 214

!/e o g “):é
A

SA %o g ‘});‘é
A

kedua mufassir di atas, meski
berbeda penafsiran, sepintas
makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis. Namun sebagaimana
dalam kaidah bahwa isim (4l
<usdl) yang bukan susunan
idafah (3=Y) e \gal) maka
kata (%a1) huruf Ta’nya
harus tetap ditulis dengan
tertutup (4=3:%). Sehingga
tidak  berimplikasi  pada
penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (ix3&3) atau
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tertutup (4h3%) pada kata
(*a) pada ayat tersebut.

5.5

aall

QS. Al-Bagarah
[2]: 221

!,nﬁn 2 ")2
A

S,n?n 2 ‘J)z
A

kedua mufassir di atas, meski
berbeda penafsiran, sepintas
makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis. Namun sebagaimana
dalam kaidah bahwa isim (4
<isdl) yang bukan susunan
idafah (W=Y) oo Gakd) maka
kata (<) huruf Ta’nya
harus tetap ditulis dengan
tertutup (h35%), sehingga
tidak  berimplikasi  pada
penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (42354 atau
tertutup (ib3%) pada kata
(4aa))) pada ayat tersebut.

5.6

QS. Al-Bagarah
[2]: 265

}i; r’, o :.: 2
s

) wo }:‘)-c
s

Sepintas makna esoterik dari
keduanya yang sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta’nis adalah penafsiran Al-
Qusyairi sehingga kata (di)
tersebut  ditulis  dengan
tertutup  (4k35%).  Namun
sebagaimana dalam kaidah
bahwa isim (a3 44) yang
bukan susunan idafah ( lexks
A=Yl ) maka kata (i)
huruf Ta’nya harus tetap
ditulis  dengan tertutup
(b3), sehingga tidak
berimplikasi pada penekanan
makna terhadap bentuk
terbuka (42 542) atau tertutup
(Aa315%) pada Kata (i) pada
ayat tersebut.

5.7

QS. Al-Bagarah
[2]: 266

}i} ’}_ o :~: 3
AR

}1 "l‘ o :~: 3
AR

kedua mufassir di atas, meski
berbeda penafsiran, sepintas
makna esoterik dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
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Ta’nis. Namun sebagaimana
dalam kaidah bahwa isim (4
cusdl) yang bukan susunan
idafah (W=Y) oo eaks) maka
kata (4x) huruf 7a'nya harus
tetap ditulis dengan tertutup
(ib3%), sehingga tidak
berimplikasi pada penekanan
makna  terhadap  bentuk
terbuka (433i2) atau tertutup
(4 3:%) pada kata (4) pada
ayat tersebut.

TABEL 16
Huruf Akhir Ta’ Ta’nis dengan Maftihah atau Marbiitah
Ikhtilaf Berbeda Antara Al-Dant dan Abi Dawud

No | Kata | Surah Rasm Usmani Tafsir Esoterik Keterangan
Al- Abi Al- Al-
Dani | Dawud | Qurtubi | Qusyairl
11| \Ces), | QS.“All | 4o, | Cwa, | Jdaila | JJedls | Meski  aga  berbeda
dan | ‘Imran dalall | penafsiran, sepintas makna
[3]: 159 esoterik dari  keduanya

sesuai  dengan  kaidah
penulisan huruf Ta’ Ta nis,
maka kata rasmah tersebut
seharusnya tebuka (<wes)).
Namun sebagaimana dalam
kaidah bahwa isim ( 4
&isdl) yang bukan susunan
idafah (Ho=Y) e ki),
maka kata (%) huruf
Ta’nya harus tetap ditulis
dengan tertutup (439
Sesuai  pendapat  Abil
Dawtd. Hal ini tidak
berimplikasi pada
penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (A3 3is)
atau tertutup (43 %) pada
kata (%~)) pada ayat
tersebut.
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21

\Crazd

QS. Al-
Saffat
[37]: 57

‘si’ C S, o :.: 5
ARE

Ji, /S, o :.: 5
ARE

kedua mufassir di atas,
makna  esoterik  dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta ’nis, sehingga
berimplikasi pada kata
ni ‘mah harus  ditulis
dengan terbuka (<exd).
Dengan demikian pendapat
Al-Dani dalam penulisan
kata ni‘mah dalam ayat
tersebut dengan bentuk
terbuka  (43382)  lebih
sesuai.

3.1

-

\Cusy

QS. Al-
Bagarah
[2]: 248

}i} /S, B ;: 5
A

ji} /S, o :«: 2
BT

Kedua mufassir di atas,
meski aga berbeda
penafsiran, sepintas makna
esoterik dari  keduanya
sesuai  dengan  kaidah
penulisan huruf 7@’ Ta nis,
maka kata bagiyah
tersebut seharusnya tebuka
(<x83). Namun sebagaimana
dalam kaidah bahwa isim
(Lasdl 4K) yang bukan
susunan idafah ( oe lexkd
alaY)), maka kata (A)
huruf Ta’nya harus tetap
ditulis  dengan tertutup
(b)) sesuai pendapat
Abt Dawid. Hal ini tidak
berimplikasi pada
penekanan makna terhadap
bentuk terbuka  (433ia)
atau tertutup (43 %) pada
kata (&%) pada ayat
tersebut.

3.2

\ sy

QS. Had
[11]:
116

Ji} S,efn: 3
R

ji} /S, B fn: 3
HRH|

Kedua mufassir di atas,
meski aga berbeda
penafsiran, sepintas makna
esoterik dari  keduanya
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sesuai  dengan  kaidah
penulisan huruf 7a’ Ta 'nis,
maka kata bagiyah
tersebut seharusnya tebuka
(<x2). Namun sebagaimana
dalam kaidah bahwa isim
(Lusdl 4dS)  yang bukan
susunan idafah (o ks
Alzyl), maka kata (%)
huruf 7a’nya harus tetap
ditulis  dengan tertutup
(4b3%) sesuai pendapat
Abt Dawud. Hal ini tidak
berimplikasi pada
penekanan makna terhadap
bentuk terbuka (A3 3is)
atau tertutup (43%) pada
kata (%%) pada ayat
tersebut.

4.1

\CalS

QS. Al-
Afraf
[7]: 137

kedua mufassir di atas,
makna  esoterik  dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta 'nis, sehingga
berimplikasi pada Kkata
kalimah  harus ditulis
dengan terbuka (<),
Dengan demikian pendapat
Al-Dani dalam penulisan
kata kalimah dalam ayat
tersebut dengan bentuk
terbuka  (A238%)  lebih
sesuai.

4.2

\CalS

Qs.

Yinus
[10]: 33

kedua mufassir di atas,
makna  esoterik  dari
keduanya sesuai dengan
kaidah penulisan huruf 7a’
Ta'nis, sehingga
berimplikasi pada kata
kalimah  harus ditulis
dengan terbuka (<IS).
Dengan demikian pendapat
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Al-Dani dalam penulisan
kata kalimah dalam ayat
tersebut dengan bentuk
terbuka  (43382)  lebih
sesuai.

B. Saran-Saran
Setelah memaparkan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini,
kiranya penulis menyampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Perbedaan tulisan rasm Usmani pada setiap kata yang sama dalam Al-
Qur’an yang huruf akhirnya ditulis dengan 7a’ Marbitah ataupun 7a’
Maftihah, terlepas hal itu tauqifi atau ijtihadi, merupakan hal yang
harus dijaga dan terus dilsestarian keasliannya. Karena dengan
perbedaan tersebut terungkap isyarat atau rahasia makna, sehingga
dapat menambah wawasan dan keluasan dalam memperkaya khazanah
dalam penafsiran Al-Qur’an.

2. Untuk memperoleh khazanah yang lebih beragam dan mendalam serta
luas tentangperbedaan penulisan rasm Usmani dan penafsirannya dalam
Al-Qur’an, hendaknya penelitian terhadap perbedaan penulisan 7a’
Marbiitah dan Ta’ Maftithah ini perlu ditingkatkan, baik itu pada kitab-
kitab tafsir klasik maupun kontemporer selain dari tafsir Al-Qurtubi
dan Al-Qusyairi. Bahkan bukan hanya meneliti perbedaan dari huruf
Ta’ Marbitah dan Ta’ Maftiuhah saja, karena masih banyak huruf-huruf
atau kata-kata yang lain yang ditulis berbeda namun asal kata yang

Sama.
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